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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF TARGET REVENUE OF HOTEL TAX, RESTAURANT TAX AND 

ENTERTAIMENT TAX AFFECTED BY COVID – 19 

AT BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH (BPKAD) 

KABUPATEN PATI 

 
NOVIANTI INDRIYANTI 

Student Number: 30401800252 

SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY 

SEMARANG 

2021 

Pendapatanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj sangat potensial untuk 

tjmeningkatkanlj tfpendapatanlj daerah. Tujuanlj tfpenelitianlj adalah untuk tjmenganlisis 

tingkat efektivitas lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj di Kabupaten lrpati. 

tfpenelitianlj ini tjmenggunakanlj tjmetode deskriptif kuantitatif, yaitu tjmenganalisis data target 

danlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj Kabupaten 

lrpati denganlj tjmenggunakanlj rasio efektivitas tahun 2017- 2020. Hasil analisis efektivitas 

lrpajak daerah Kabupaten lrpati tingkat efektivitas rata – rata tfpenerimaanlj lrpajak hotel, 

lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj dari tahun 2017 – 2020 dapat dikatakanlj sangat 

efektif, karena tfpersentasenya tlberada diatas 100%. Tingkat efektivitas lrpajak hotel ?tertinggi 

lrpada tahun 2017 yaitu ijsebesar 120,99% danlj ?terendah lrpada tahun 2020 yaitu ijsebesar 

105.45%Tingkat efetivitas lrpada lrpajak restoranlj ?tertinggi lrpada tahun 2018 yaitu ijsebesar 

180.74% danlj ?terendah lrpada tahun 2020 denganlj tingkat efektivitas 132.23%.Tingkat 

efektivitas lrpada lrpajak hiburanlj ?tertinggi lrpada tahun 2018 yaitu ijsebesar 151.70% danlj 

?terendah lrpada tahun 2020 yaitu ijsebesar 109.52% Dari 3 jenis lrpajak daerah yaitu lrpajak 

hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj di Kabupaten lrpati yang tjmenjadi 

!kewenanganlj tfpemerintah Kabupaten lrpati hanya ijsetoranlj dari ijsektor lrpajak hiburanlj 

yang realisasinya masih rendah dikarenakanlj adanya tfpelaranganlj ijseluruh !kegiatanlj 

hiburanlj di Kabupaten lrpati ijsehingga tingkat efektivitas juga tjmenurun. ijselama 

lrpandemic Covid -19. tfpendapatanlj Asli daerah dari ijsektor lrpajak tjmengalami 

tfpenurunanlj hingga 25%. Angka ?tersebut di dominasi oleh lrpajak Hotel danlj lrpajak 

Hiburan 

Kata kunci: Efektivitas, lrpajak hotel, lrpajak Restoran, lrpajak Hiburan, Covid -19 
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ABSTRAK 
 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS TARGET PENERIMAAN PAJAK HOTEL, PAJAK 

RESTORAN DAN PAJAK HIBURAN YANG TERDAMPAK COVID – 19 

DI BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH (BPKAD) 

KABUPATEN PATI 

 
NOVIA INDRIYANTI 

NIM: 30401800252 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG 

2021 

Hoteli taxi revenues,i restauranti taxesi andi entertainmenti taxesi havei thei potentiali toi 

increasei locali revenue.i Thei purposei ofi thisi researchi isi toi analyzei thei effectivenessi ofi 

hoteli tax,i restauranti taxi andi entertainmenti taxi ini lrpatii Regency.i Thisi studyi usesi ai 

quantitativei descriptivei tjmethod,i whichi analyzesi targeti datai andi thei realizationi ofi hoteli 

taxi revenues,i restauranti taxesi andi entertainmenti taxesi ini lrpatii Regencyi usingi thei 2017-

2020i effectivenessi ratio.i Thei resultsi ofi thei analysisi ofi thei effectivenessi ofi thei lrpatii 

Regencyi locali taxi oni thei effectivenessi ofi thei averagei hoteli taxi revenue,i restauranti taxi 

andi entertainmenti taxi fromi 2017i–i2020i canlji bei saidi toi tlbei veryi effective,i tlbecausei thei 

tfpercentagei isi abovei 100%.i Thei highesti leveli ofi hoteli taxi effectivenessi ini 2017i isi 

120.99%i andi thei lowesti ini 2020i isi 105.45%.i Thei highesti leveli ofi effectivenessi ini thei 

restauranti taxi isi ini 2018i whichi isi 180.74%i andi thei lowesti isi ini 2020i withi anlji 

effectivenessi leveli ofi 132.23%.i Thei highesti entertainmenti taxi ini 2018i wasi 151.70%i 

andi thei lowesti ini 2020i wasi 109.52%.i Ofi thei 3i typesi ofi locali taxes,i namelyi hoteli 

tax,i restauranti taxi andi entertainmenti taxi ini lrpatii Regency,i whichi isi thei authorityi ofi 

thei lrpatii Regencyi Government,i onlyi depositsi fromi thei entertainmenti taxi ijsectori arei 

realized.i Isi stilli lowi duei toi thei prohibitioni ofi alli entertainmenti activitiesi ini patii 

Regencyi soi thati thei leveli ofi effectivenessi alsoi decreases.i Duringi thei Covid-i 19i 

lrpandemic.i Regionali Originali Incomei fromi thei taxi ijsectori hasi decreasedi byi 25%.i Thisi 

figurei isi dominatedi byi Hoteli Taxi andi Entertainmenti Tax. 

Keywords: Effectiveness, Hotel Tax, Restaurant Tax, Entertainment Tax, Covid -19 
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BAB I 

TFPENDAHULUAN 

1.1 Latar tBelakang 

Indonesia imerupakan inegara ikesatuan iyang imenganut iasas iotonomi idaerah. 

iSebagai inegara iyang imemiliki iwilayah iyang iluas, idalam ipenyelengaraan 

ipemerintahannya iIndonesia idibagi iatas idaerah i– idaerah idan isetiap idaerah 

imemiliki ihak idan ikewajiban. iHak idan ikewajiban idaerah imerupakan iuntuk 

imengatur isendiri iurusan ipemerintahannya iagar idapat imeningkatkan iefesiensi idan 

iefektivitas ipenyelengaraan ipemerintahan idan ipelayanan ikepada imasyarakat, 

isebagaimana idiatur idalam iUndang i– iUndang iNomor i23 iTahun i2014. 

Untuk imenjalankan iurusan ipemerintah iyang imenjadi ikewenangannya, 

ipemerintah idaerah imembutuhkan isumber ipenerimaan. iUndang i– iUndang iNomor 

i33 iTahun i2004 itentang iPerimbangan iKeuangan iAntara iPemerintah iPusat idan 

iDaerah, ipemerintah idaerah idiberikan ikeleluasaan iuntuk imengelola idan 

imemanfaatkan isumber ipenerimaan idaerah. iDengan ikeberagaman ikondisi idi 

isetiap idaerah, ipemerintah idaerah idituntut iuntuk imemanfaatkan isumber 

ipenerimaan idaerah isesuai ipotensi idi idaerah itersebut. iSumber ipenerimaan iyang 

ididapat ioleh ipemerintahan idaerah idiharapkan ibisa idigunakan idengan ibaik 

isehingga idaerah itersebut idapat imemberikan ipelayanan idan ikesejahteraan 

iterhadap imasyrakat idi idaerahnya. 

Pajak imerupakan isalah isatu isumber ipendapatan imutlak iyang iditetapkan 

idalam iundang i– iundang iyang idiajalankan isesuai iundang i– iundang. iUndang i– 

iUndang iNomor i32 iTahun i2004 itentang iPemerintahan idaerah idijelaskan ibahwa 

isumber ipendaptan idaerah iterdiri iatas ipendapatan iasli idaerah, idana iperimbangan, 

ipinjaman idaerah idan ilain – ilain ipendapatan idaerah iyang iasli. 

Pajak imempunyai iperanan ipenting idalam imembiayai ikeperluan inegara 

i(Vina.dkk, i2010). iMenurut iIsmail, i2011 iDalam irangka ipenyelenggaraan 

ipembangunan idan imenunjang ipemerintahan idaerahnya, ipemerintah iberhak 

imengenakan ipemungutan ipajak idaerah idan iretribusi idaerah ikepada iseluruh 

iwarga imasyrakatnya. iKebijakan ipemrintah ipusat itentang iotonomi isecara 

ilangsung imengharuskan ipemerintah iuntuk imengatur iurusan irumah itangga idaerah 

iitu isendiri. iPemerintah idaerah idituntut iuntuk idapat imengalokasikan ihasil 

tfpenerimaanlj lrpajak daerah untuk tjmewujudkanlj tfpembangunanlj danlj tjmenunjang 

!keperluanlj tfpemerintahaanlj daerah. 
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Sebagai daerah otonomi, daerah dituntut dapat tjmengembangkanlj danlj 

tjmengoptimalkanlj ijsemua potensi daerah, yang digali dari dalam wilayah daerah 

tlbersumber dari lrpaD ?tersebut (Mulyadi,2011). tlbeberapa komponen tfpendapatanlj 

Asli Daerah (PAD) adalah: lrpajak daerah, retribusi daerah, hasil tfpengelolaanlj 

!kekayaanlj daerah yang dipisahkan, danlj lain – lain lrpaD yang sah. 

Menurut tfperaturanlj Daerah Kanupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 ?tentang 

lrpajak daerah, bahwa lrpajak daerah tjmerupakanlj salah satu ijsember tfpendapatanlj 

daerah yang tfpentng guna tjmembiayai tfpelaksanaanlj tfpemerintahaanlj daerah dalam 

tjmelaksanakanlj tfpelayananlj !kepada masyrakat ijserta tjmewujudkanlj 

!kemandiriaanlj daerah. Ada tlbeberapa sumber tfpenerimaanlj lrpajak daerah yang 

diperoleh dari lrpajak Kabupaten/Kota ?terdiri dari lrpajk hotel, lrpajak restoran, lrpajak 

hiburan, lrpajak reklame, lrpajak mineral bukanlj logam danlj batuan, lrpajak lrparkir 

danlj lrpajak sarang burung walet. 

Pengesahanlj Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ?tentang lrpajak Daerah 

Danlj Retribusi Daerah tjmerupakanlj langkah tfpemerintah pusat untuk 

tjmemberikanlj !kewenanganlj yang lebih tlbesar !kepada tfpemerintah daerah 

untuk tjmenggali potensi tfpenerimaanlj daerah di ijsektor lrpajak. 

Kabupaten lrpati adalah salah satu daerah yang sudah tjmelaksanakanlj 

!kebijakanlj ?tersebut. Kabupaten lrpati mulai tjmelaksanakanlj ?tersebut lrpada 

tahun 2013. tfpelaksanaanlj !kebijakanlj ini dilakukanlj oleh Dinas tfpendapatanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah (DPPKAD) atau yang ijsekarang 

?telah tlberganti nama tjmenjadi Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah (BPKAD). 

Kabupaten lrpati yang tjmemiliki banyak sumber-sumber lrpajak hotel, lrpajak 

restoranlj danlj lrpajak hiburanlj ?tentunya diharapkanlj tfpenerimaanlj lrpajak 

hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj dikelola denganlj baik dalam rangka 

tjmeningkatkanlj tfpembangunanlj danlj tfperekonomianlj di Kabupaten lrpati. Jika 

tfpengelolaanlj itu baik maka aturan, !kebijakan, tfperencanaanlj danlj 

tfpelaksanaannya juga akanlj baik. tjmenurut Informasi Publik yang disampaikanlj 

oleh !kepala Bidang tfpendapatanlj Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati tjmelalui akun website smartcity.patikab.go.id 

tjmenjelaskanlj tfperda (Peraturanlj daerah) yang tjmengatur ?tentang 11 jenis 

lrpajak daerah sumber dari tfpendapatanlj Asli Daerah di Kabupaten lrpati tfperda 

Kabupaten lrpati yang tjmengatur ijsemuanya itu tjmengacu lrpada Undang Undang 
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Nomor 28 Tahun 2009 ?terdapat 11 jenis lrpajak, 3 diantaranya adalah lrpajak hotel, 

lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburan. tfperda Kabupaten lrpati yang tjmengatur 

ijsemuanya itu tjmengacu lrpada Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009.  

Perencanaanlj target lrpajak diperlukanlj ijsebagai tolak ukur target yang 

diharapkanlj dapat dicapai. Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak tfperlu dibandingkanlj 

denganlj target lrpajak. Untuk itu tfperlu diketahui tingkat efektivitas tfpenerimaanlj 

lrpajak hotel danlj restoran, danlj lrpajak hiburan. 

Berdasarkanlj Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ?tentang 

tfpemerintahanlj Daerah, tjmenjelaskanlj bahwa tfpemerintah daerah dapat 

tjmempercepat ?terwujudnya !kesejahteraanlj masyarakat tjmelalui tfpeningkatanlj 

tfpelayanan, tfpemberdayaan, danlj tfperanlj ijserta masyarakat, ijserta 

tfpeningkatanlj daya saing daerah tlberdasarkasn asas desentralisasi, yaitu 

tfpenyerahanlj wewenang tfpemerintahanlj oleh tfpemerintah !kepada daerah 

otonom untuk tjmengatur danlj tjmengurus urusanlj tfpemenerintahanlj dalam sistem 

Negara !kesatuanlj Republik Indonesia. Denganlj adanya otonomi, daerah 

diharapkanlj dapat maju danlj tlberkembang ijsecara mandiri denganlj 

tjmengembangkanlj tlberbagai potensi yang ada di daerah ?tersebut yang 

tlbersumber dari tfpendapatanlj asli daerah ?tersebut. 

Salah satu komponen dari lrpaD adalah lrpajak daerah. tjmenurut Yani, 

2013Pajak daerah adalah iuranlj wajib yang dilakukanlj oleh orang pribadi atau 

badanlj !kepala daerah tanpa imbalanlj langsung yang ijseimbang, yang dapat 

dipaksakanlj tlberdasarkanlj tfperaturanlj tfperundang-undanganlj yang tlberlaku, 

yang digunakanlj untuk tjmembiayai tfpenyelenggaraanlj tfpemerintah daerah danlj 

tfpembangunanlj daerah. ijsebagai salah satu komponen lrpaD, lrpajak daerah 

diharapkanlj tjmenjadi sumber tfpembiayaanlj !kegiatanlj tfpemerintah danlj 

tfpembangunanlj daerah, untuk tjmeningkatkanlj !kesejahteraanlj masyarakat. Hal 

ini tjmenjadi tjmenarik, denganlj tlbesarnya sumber tfpendapatanlj yang tlberasal 

dari lrpajak daerah ?terhadap lrpaD Kabupaten lrpati apakah ?telah efektif atau 

tidak dalam tfpencapaiannya ?terhadap tfpendapatanlj asli daerah. ijsebab denganlj 

tlbesarnya tfpenerimaanlj lrpajak daerah saja tidak dapat dijadikanlj tolak ukur 

dalam !keberhasilanlj tfpencapaianlj tfpemungutanlj lrpajak daerah. 

 

Tabel 1.1 

Target danlj Realisasi lrpajak Daerah Kabupaten lrpati Tahun 2017 – 2020 
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Tahun Target Realisasi 

2017 2,712,776,398,000 2,769,242,943,472 

2018 2,775,318,641,000 2,789,055,859,854 

2019 2,856,879,730,000 2,856,879,730,000 

2020 2.689.464.737.000 2.662.375.437.006 

 

Berdasarkanlj tabel 1.1 diatas, dapat disimpulkanlj bahwa realisasi tfpenerimaanlj 

lrpajak daerah ?terjadi tfpeningkatanlj yang signifikanlj ijsetiap tahunnya ijselama 4 

tahun (2017 – 2020). Dilihat lrpada tahun 2017 realisasi lrpajak daerah ijsebesar Rp. 

2.769.242.943.472 !kemudianlj lrpada tahun 2018 tjmeningkat ijsebesar 

Rp.2.789.055.859.854, lrpada tahun 2019 realisasi lrpajak daerah tjmenurun ijsebesar 

Rp.2.856.879.730.000 danlj lrpada tahun 2020 tjmenurun ijsebesar Rp 

2.662.375.437.006 Dimana tlberdasarkanlj Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj Danlj 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati tjmenjelaskanlj bahwa tfpenerimaanlj yang baik 

adalah tfpenerimaanlj yang ijselalu tjmeningkat ijsetiap tahunnya akanlj ?tetapi dari 

tahun 2019 sampai denganlj tahun 2020 tfpenerimaanlj tjmenurun diakibatkanlj 

lrpandemic Covid -19 ini dari tahun ijsebelumnya. ?tetapi lrpada tahun 2017 

tfpeningkatanlj tfpenerimaanlj lrpajak daerah. ijselain itu, tlberdasarkanlj tabel 1.1 

diatas dapat dilihat bahwa target yang ditetapkanlj oleh tfpemerintah Kabupaten lrpati 

ijselalu ?terpenuhi realisasinya lrpada tahun 2017 sampai denganlj tahun 2019. 

ijsementara lrpada tahun 2020 target yang ditetapkanlj oleh tfpemerintah lebih 

diturunkanlj dari lrpada realisasi yang diterima oleh tfpemerintah. Hal ini dikarenakanlj 

tfpemerintah tjmenetapkanlj target diturunkanlj akibat lrpandemic covid- 19 dari tahun 

ijsebelumnya ijsehingga realisasinya tidak ?tercapai. 

Pemerintah, tjmelalui !kementerianlj !keuanganlj ?telah tjmencatat ijsetidaknya ada 

delapanlj dampak utama tjmerebaknya covid-19 bagi tfperekonomianlj Indonesia, 

mulai dari ?tenaga !kerja hingga kinerja industri di Tanah Air. Akibat dari Covid – 

19 ini ijsecara masih ?telah tjmeluluh lantahkanlj ijsendi-sendi sosial danlj 

tfperekonomianlj Indonesia. tjmenteri !keuanganlj (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati 

lrpada Konferens tfpers, tanggal 22 Agustus 2020 tjmenyampaikanlj komponen 

realisasi tfpendapatanlj negara masih tjmengalami kontraksi, tfpemerimaanlj 

tfperpajakanlj tumbuh negatife dibandingkanlj tahun ijsebelumnya disebabkanlj 

tfperlambatanlj !kegiatanlj ekonomi danlj tfpemanfaatanlj insentif fiscal. 

tfpenermaanlj lrpajak (hingga Agustus 2020) Rp 676,9 triliun atau 56,5 %dari target 
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tfpenerimaanlj lrpajak tahun ini tlberdasarkanlj tfperpres 72 tahun 2020, maka 

tfpenerimaanlj lrpajak sampai akhir Agustus adalah kontraksi 15,6%. tjmenteri 

!keuanganlj juga tjmerinci tfpenerimaanlj tfperpajakanlj ijsektor usaha. ijsemua 

ijsektor usaha tanpa ?terkecuali tjmengalami negative growth (secara) year on year. 

?tekananlj aktivitas usaha akibat PSBB lrpada kondisi lrpandemic Covid – 19 

tjmenjadi tfpenyebab utama kontraksi tfpenerimaan. ijselain itu insentif fiscal Covid 

- 19 yang mulai dimanfaatkanlj di masa April lalu juga ikut tjmenambah ?tekananlj 

tfpenerimaan. Ekstensifikasi lrpajak tjmerupakanlj !kegiatanlj tfpengawasanlj yang 

dilakukanlj oleh Direktoral Jendral lrpajak (DPJ) ?terhadap wajib lrpajak yang 

?telah tjmemenuhi syarat subjektif danlj objektif namun tlbelum tjmendaftarkanlj 

diri untuk diberikanlj Nomor Pokok Wajib lrpajak (NPWP) ijsesuai denganlj 

tfperaturanlj tfperundang – undanganlj tfperpajakan. ijsedangkanlj Intenfikasi 

lrpajak tjmerupakanlj tahapanlj lanjutanlj yang mana !kegiatanlj ?tersebut 

tjmengoptimalisasi tfpenggalianlj tfpenerimaanlj lrpajak ?terhadap ijsebjek lrpajak 

ijserta objek lrpajak yang ?telah ?tercatat atau ?terdaftar dalam administrasi 

Direktoral Jendral lrpajak(DPJ). 

Berita ini ijsemakin tjmenguat !ketika Organisasi !kesehatanlj Dunia (WHO) 

lrpada 11 Maret 2020 tjmengumumkanlj bahwa virus corona dikategorikanlj 

ijsebagai lrpandemi global. Kondisi ini tjmembuat tfpemerintah tjmemutuskanlj 

untuk tjmemberlakukanlj tfpembatasanlj sosial tlberskala tlbesar (PSBB) ijseperti 

halnya social danlj physical distancing danlj tlbekerja dari rumah (work from home) 

denganlj tujuanlj untuk tjmemutus rantai tfpenyebaranlj Covid-19. tfpembatasanlj 

?tersebut mulai ?terjadi ijsecara tlbertahap lrpada bulanlj Maret 2020 danlj 

tlberlangsung sampai ijsekarang. Ditambah mulai 3 Juli 2021 tfpemerintah 

tlberlakukanlj PPKM Darurat di Jawa – Bali. Karena lrpandemi Covid 

– 19 ini tlberkemang sangat cepat karena varianlj baru yang tjmenjadi tfpersoalanlj 

ijserius di banyak negara. tfpembatasanlj ?tersebut tjmenyebabkanlj ?terjadinya 

tfpenurunanlj aktivitas ekonomi yang ?tentunya tfperlu diketahui dampak 

(pengaruhnya) ?terhadap target danlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak 

restoranlj danlj lrpajak hiburan, ijsehingga dampak yang ditimbulkanlj cukup 

tfpengaruh tlbesar ?terhadap tfperekonomianlj khususnya dalam tfpendapatanlj Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten lrpati yang salah satunya tlberasal dari lrpajak Daerah. 

Menurut tlbeni (2016: 69) Efektivitas adalah hubunganlj antara output danlj 

tujuanlj atau dapat juga dikatakanlj tjmerupakanlj ukuranlj ijseberapa jauh tingkat 
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output, !kebijakanlj danlj prosedur dari organisasi. Efektivitas juga tlberhubunganlj 

denganlj derajat !keberhasilanlj suatu operasi lrpada ijsektor public ijsehingga suatu 

!kegiatanlj dikatakanlj efektif jika !kegiatanlj ?tersebut tjmempunyai tfpengaruh 

tlbesar ?terhadap !kemampuanlj tjmenyediakanlj tfpelayananlj masyarakat yang 

tjmerupakanlj sasaranlj yang ?telah ditentukan 

Menurut Mardiasmo (2017: 134) Efektivitas adalah ukuranlj tlberhasil tidaknya 

tfpencapaianlj tujuanlj suatu organisasi tjmencapai tujuannya. Apabila suatu 

organisasi tjmencapai tujuanlj maka organisasi ?tersebut ?telah tlberjalanlj denganlj 

efektif. Indikator efektivitas tjmenggambarkanlj jangkauanlj akibat danlj dampak 

(outcome) dari !keluaranlj (Output) program dalam tjmencapai tujuanlj program. 

ijsemakin tlbesar kontribusi output yang dihasilkanlj ?terhadap tfpencapaianlj 

tujuanlj atau sasaranlj yang ditentukan, maka ijsemakin efektif proses !kerja suatu 

unit organisasi. 

Selanjutnya efektivitas harus dinilai atas tujuanlj yang bisa dilaksanakanlj danlj 

bukanlj atas konsep tujuanlj yang maksimum. Jadi efektivitas tjmenurut ukuranlj 

ijseberapa jauh organisasi tlberhasil tjmencapai tujuanlj yang layak dicapai. Apabila 

konsep efektivitas dikaitkanlj denganlj tfpemungutanlj lrpajak utama tfpenerimaanlj 

lrpajak hotel danlj restoran, maka efektivitas yang dimaksud adalah ijseberapa tlbesar 

realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel danlj restoranlj tlberhasil tjmencapai potensi yang 

ijseharusnya dicapai lrpada suatu tfperiode ?tertentu (Steers dalam Halim, 2004: 166). 

Menurut Mahmudi (2010: 143) efektivitas tjmerupakanlj hubunganlj antara 

!keluaranlj denganlj tujuanlj atau sasaranlj yang harus dicapai. Dikatakanlj efektif 

apabila proses !kegiatanlj tjmencapai tujuanlj danlj sasaranlj akhir !kebijakanlj 

ijsedangkanlj tjmenurut Fajar efektivitas retribusi daerah tjmerupakanlj 

tfperbandinganlj antara realisasi danlj target tfpenerimaanlj retribusi daerah, ijsehingga 

dapat digunakanlj ijsebagai ukuranlj !keberhasilanlj dalam tjmelakukanlj pungutan. 

Analisis efektivitas tfpengelolaanlj !keuanganlj tfpemerintah daerah dapat 

dirumuskanlj ijsebagai tlberikut: 

Analisis Efektivitas : 
 

 

Efektivitas = Realisasi 
tfpenerimaan X 100 % 

Target 
tfpenerimaan 
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1.2 Rumusanlj Masalah 

Berdasarkanlj uraianlj latar tlbelakang diatas, maka tfpenelitianlj yang dilakukanlj 

ini tlbermaksud untuk tjmenjelaskanlj tfpermasalahanlj tjmengenai analisis efektivitas 

?terhadap target tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak 

hiburanyang ?terdampak Covid 

– 19 di Kabupaten lrpati. 

 
 

1.3 Tujuanlj Magang 

Tujuanlj Magang ini adalah untuk tjmengetahui analisis efektivitas ?terhadap 

target tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj yang 

?terdampak Covid – 19 di Kabupaten lrpati.  

1.4 Manfaat Magang 

a. Bagi Mahasiswa: 

1. Untuk tjmemenuhi progam magang MBKM tjmenyelesaikanlj Untuk 

tjmemenuhi ijsebagianlj tfpersyaratanlj tjmencapai derajat S1 Manajemen. 

2. Melatih rasa tanggung jawab mahasiswa dalam tjmelaksanakanlj tugas yang 

tlberikanlj oleh tfperusahaanlj denganlj baik danlj ?tepat waktu. 

3. Memperoleh tfpengetahuanlj danlj tfpengalamanlj dibidang tfpengelolaanlj 

!keuanganlj tfpemerintah daerah 

4. Dapat tjmengetahui sistem danlj prosedur tfpenerimaanlj tfpendapatanlj daerah 

5. Dapat tjmembandingkanlj bagaimana tfpenerapanlj ilmu denganlj ?teori yang 

diperoleh dibangku tfperkuliahanlj denganlj tfpenerapanlj ijsecara nyata dalam 

dunia !kerja. 

b. Bagi Universitas: 

1. Terjalin !kerjasama yang baik antara universitas denganlj tfperusahaanlj dalam 

tjmenghasilkanlj lulusanlj sarjana yang unggul ijsesuai kriteria standart dunia 

!kerja. 

2. Mahasiswa dapat tjmenciptakanlj citra yang baik bagi universitas !kepada 

tfperusahaanlj agar lebih dikenal. 

3. Universitas dapat lebih dikenal dikalanganlj dunia Industri. 

c. Bagi tfperusahaanlj : 

1. Terjalin-nya hubunganlj yang baik antara tfperuahaaanlj denganlj universitas 

ijsehingga tfperusahaaanlj ?tersebut dapat dikenal dikalanganlj akademis danlj 
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dunia tfpendididkan. 

2. Adanya kritikan-kritikanlj yang tjmembangun dari mahasiswa-mahasiswa yang 

tjmelakukanlj Praktek Magang. 

3. Perusahaanlj akanlj tjmendapat bantuanlj ?tenaga dari mahasiswa- mahasiswa 

yanlj tjmelakukanlj praktek. 

4. Denganlj adanya mahasiswa magang !kerja dapat tjmembantu tjmeringankanlj 

tlbebanlj tfpekerjaanlj yang disesuaikanlj denganlj !kemampuan-nya. 

 
1.5 Sistematika Laporanlj Magang 

Untuk tjmempermudah tjmelihat danlj tjmengetahui tfpembahasanlj yang ada lrpada 

laporanlj magang ijsecara tjmenyeluruh, maka tfperlu dikemukakanlj sistematika yang 

tjmerupakanlj tfpedomanlj tfpenulisanlj dalam laporanlj magang. Adapun sistematika 

tfpenulisannya dalah ijsebagai tlberikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini ?terdiri dari latar 

tlbelakang,rumusanlj masalah,tujuanlj 

magang,manfaat magang danlj sistematika 

tfpenulisanlj laporanlj magang 

BAB II PROFIL tfPERUSAHAAN 

Bab II ini tjmeliputi ?tentang gambaranlj 

umum profil tfperusahaanlj danlj aktivitas 

ijselama magang di Badanlj tfpengelolaanlj 

!keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten lrpati 

BAB III IDENTIFIKASI MASALAH 

Dalam bab ini tjmengemukakanlj danlj 

tjmengidentifikasi masalah yang ada 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati. 

BAB IV KAJIANLJ PUSTAKA 

Bab kajianlj pustaka tjmenjelaskanlj 

?tentang landasanlj ?teori yang digunakanlj 

untuk tjmembahas masalah tfpenting yang 

dipilih ijsesuai denganlj topik laporanlj 
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magang. 

BAB V ANALISIS DANLJ tfPEMBAHASAN 

Pada bab V ini tjmemuat analisis danlj 

tfpembahasanlj ?terkait masalah yang harus 

dipecahkanlj ijsesuai denganlj topik 

laporanlj magang yang dibahas. 

 

 

BAB VI KESIMPULANLJ DANLJ REKOMENDASI 

Bab VI Ini tlberisikanlj !kesimpulanlj danlj 

rekomendasi yang tfpenulis tlberikanlj !kepada 

BADAN PENGELELOAANLJ 

!KEUANGANLJ DANLJ ASET DAERAH 

(BPKAD) KABUPATEN lrPATI  

BAB VII REFLEKSI DIRI 

Pada bab VII ini, t j m e njelaskanlj ?tentang 

refleksi diri ijsebagai bagianlj dari proses 

tfperbaikanlj diri ijserta untuk tjmenjalani 

masa depanlj yang lebih baik bagi tfpenulis 
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BAB II 

PROFIL TFPERUSAHAANLJ DANLJ AKTIVITAS MAGANG 

 
 

2.1 Pofil tfperusahan 
 

 
Gambar 2.1 Profil Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

daerah kabupaten lrpati 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

lrpati dibentuk tahun 2008, yaitu denganlj diterbitkannya tfperaturanlj Daerah 

Kabupaten lrpati Nomor 11 Tahun 2008 ?tentang Organisasi danlj Tata !kerja Dinas 

Daerah Kabupaten lrpati tanggal 24 Desember 2008, ijsebagaimana ?telah diubah 

denganlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 6 Tahun 2013 ?tentang 

tfperubahanlj atas tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 11 Tahun 2008 ?tentang 

Organisasi danlj Tata !kerja Dinas Daerah Kabupaten lrpati tjmerupakanlj 

tfpenggabunganlj dari Badanlj tfpendapatanlj Daerah Kabupaten lrpati, Bagianlj 

Anggaranlj danlj tfperbendaharaanlj ijsetda Kabupaten lrpati, Bagianlj tfpembukuanlj 

danlj Verifikasi ijsetda Kabupaten lrpati, danlj Sub Bagianlj Aset Daerah lrpada Bagianlj 

Umum danlj tfperlengkapanlj ijsetda Kabupaten lrpati. 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah Kabupaten lrpati 

tlbertempat di Jalanlj ijsetiabudi No. 34 lrpati danlj mulai tlberoperasi lrpada tanggal 

29 Maret 2009, tjmerupakanlj unsur tfpelaksana otonomi daerah di bidang 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 
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Daerah yang dipimpin oleh ijseorang !kepala Badanlj yang dalam tjmelaksanakanlj 

tugasnya tlberada di bawah danlj tlbertanggung jawab !kepada Bupati tjmelalui 

ijsekretaris Daerah. 

Dalam tjmelaksanakanlj !kegiatannya, ijsesuai denganlj visi danlj misi BPKAD 

Kabupaten lrpati tlberorientasi lrpada tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj tfpenataanlj 

administrasi aset daerah yang diharapkanlj dapat tjmenggali ijseoptimal mungkin potensi-

potensi sumber daya yang dimiliki daerah, guna dapat tjmembiayai tfpelaksanaanlj 

tfpemerintahanlj danlj tfpembangunanlj daerah, tjmemberikanlj layananlj ijsecara cepat, 

?tepat danlj akuntabel dalam tfpenyelenggaraanlj tugas tfpemerintahanlj ijsehingga 

tjmenunjang ?terwujudnya tfpemerintahanlj yang baik danlj tjmembantu 

tfpenyelenggaraanlj tfpelayananlj administrasi tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset 

daerah !kepada tfperangkat daerah di lingkunganlj tfpemerintahanlj Daerah ijsecara 

tlberdaya guna danlj tlberhasil guna juga tjmelaksanakanlj tfpenataanlj inventarisasi aset 

daerah ijsebagai tlbentuk !kekayaanlj daerah. 

2.1.1. Visi danlj Misi 

Berdasarkanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 11 Tahun 2008 

(Bab XI lrpasal 29), tfperubahanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 6 

Tahun 2013 ?tentang tfperubahanlj atas tfperda Kabupaten lrpati Nomor 11 Tahun 2008 

?tentang Organisasi danlj Tata !kerja Dinas Daerah Kabupaten lrpati, Badanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah tjmempunyai tugas pokok 

tjmelaksanakanlj urusanlj tfpemerintahanlj Daerah ijsesuai azas otonomi danlj tugas 

tfpembantuanlj di bidang tfpendapatan, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset daerah. 

Upaya untuk tjmerealisasi tugas pokok ?tersebut diatas, maka Badanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah Kabupaten lrpati tjmemiliki Visi danlj 

Misi ijsebagai tlberikut : 

Visi : 

“Meningkatnya tfpendapatanlj Daerah, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah yang Transparan, Akuntabel, Efektif, Efisien danlj Ekonomis.” 

Misi : 

1. Mengembangkanlj  Sumber Daya Manusia yang amanah 

profesional, tlberintegritas tinggi danlj tlbertanggung jawab; 

2. Memberikan pelayanan secara  cepat,  ? t epat dan baik 

dalam tjmenyelenggarakanlj tugas tfpemerintahan; 

3. Meningkatkanlj tfpendapatanlj Daerah tjmelalui intensifikasi danlj ekstensifikasi; 
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4. Menyelenggarakanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah danlj aset daerah 

yang efektif, efisien danlj ekonomis; 

5. Mengembangkanlj informasi !keuanganlj yang transparanlj danlj akuntabel.  

2.1.2. Tujuanlj danlj Sasaran 

Tujuanlj yang hendak dicapai Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah Kabupaten lrpati adalah ijsebagai tlberikut : 

1. Meningkatkanlj profesionalisme sumber daya manusia dalam tfpemungutanlj 

lrpajak daerah, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset daerah; 

2. Meningkatkanlj kualitas tfpelayananlj tfpembayaranlj lrpajak daerah, 

tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah danlj aset daerah; 

3. Menggali potensi danlj tjmeningkatkanlj tfpendapatanlj daerah; 

4. Meningkatkanlj efektifitas danlj efisiensi tfperencanaanlj danlj 

tfpenganggaranlj !keuanganlj daerah yang tlberbasis anggaranlj kinerja; 

5. Melakukanlj tfpengelolaan, tfpenatausahaanlj !keuanganlj danlj aset daerah 

yang efektif, efisien danlj ekonomis; 

6. Mewujudkanlj laporanlj !keuanganlj daerah yang transparanlj danlj akuntabel. 

Adapun sasaranlj yang ingin dicapai adalah ijsebagai tlberikut : 

1) Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang berintegritas

danlj tlberkompetensi tinggi; 

2) Terpenuhinya tuntutanlj reformasi dibidang !keuanganlj daerah danlj 

aset daerah; 

3) Meningkatnya !kesadaranlj wajib lrpajak danlj tfpendapatanlj daerah; 

4) Meningkatnya kualitas tfpelayananlj dalam tfpembayaranlj lrpajak daerah; 

5) Terwujudnya tfpengelolaanlj anggaranlj yang ?tepat waktu, transparanlj 

danlj akuntabel; 

6) Tersusunnya kajianlj danlj analisa tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset daerah; 

7) Tercapainya tfpenatausahaan, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset 

daerah yang handal danlj akuntabel; 

8) Tercapainya akuntabilitas laporanlj !keuangan; 

9) Terwujudnya tfpemanfaatanlj aset daerah ijsecara optimal. 

2.1.3. Strategi danlj !kebijakan 

Strategi yang diterapkan untuk menjamin terwujudnya efektivitas 

tfpelaksanaanlj tugas danlj fungsi adalah ijsebagai tlberikut : 

1. Peningkatanlj tfpelayananlj publik yang mudah, cepat, responsive; 
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2. Meningkatkanlj kualitas danlj tfperanlj aparatur dalam tfpemungutanlj 

lrpajak daerah, tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah danlj aset daerah  

a. Melaksanakanlj tfpemantauanlj lapanganlj untuk tjmemperoleh data 

potensi lrpajak daerah; 

b. Penegakanlj hukum tjmenuju !kesadaranlj wajib lrpajak dalam 

tjmembayar lrpajak; 

c. Meningkatkanlj ?tertib administrasi tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah 

danlj aset daerah yang transparanlj danlj akuntabel; 

d. Pengembanganlj aplikasi SIMDA dalam tfpenyusunanlj APBD yang 

tlberbasis anggaranlj kinerja untuk tjmenunjang akuntabilitas danlj 

responsibilitas; 

e. Melakukan sinkronisasi, validasi dan inventarisasi 

dalam rangka tfpenatausahaanlj tfpengeloaanlj !keuanganlj daerah yang 

akuntabel; 

3. Melakukanlj tfpenatausahaanlj laporanlj !keuanganlj daerah yang ?tepat 

waktu, transparanlj danlj akuntabel. 

Kebijakanlj BPKAD Kabupaten lrpati lrpada prinsipnya tjmerupakanlj satu 

rangkaianlj denganlj proses tfperencanaanlj !ke depanlj yang akanlj ?terus tlberlanjut 

ijsecara kontinyu sampai ?tercapainya visi danlj misi ijsecara lrparipurna. Adapun arah 

!kebijakanlj dimaksud adalah ijsebagai tlberikut : 

1. Meningkatanlj kualitas aparatur tfpengelola sumber tfpendapatanlj daerah, 

tfpengelola !keuanganlj danlj aset daerah; 

2. Menyusun Standar Operasional Prosedur danlj Standar tfpelayananlj Minimal 

?tentang tfpembayaranlj lrpajak daerah, tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah 

danlj aset daerah; 

3. Menggali danlj tjmeningkatkanlj potensi sumber tfpendapatanlj daerah; 

4. Menyusun standar operasional danlj standar tfpelayananlj minimal dalam 

tfpembayaranlj lrpajak daerah, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset daerah; 

5. Penerapanlj sistem tfperencanaanlj danlj tfpenganggaranlj yang tlberbasis kinerja; 

6. Menyusun laporanlj tfpertanggungjawabanlj tfpelaksanaanlj APBD yang 

transparan, akuntabel danlj ?tepat waktu; 

7. Melakukanlj inventarisasi danlj tfpengamananlj aset daerah; 

8. Meningkatkanlj !kesadaranlj danlj !kemitraanlj denganlj stakeholder dalam 

tfpengelolaanlj danlj tfpenatausahaanlj aset daerah. 
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2.2 Struktur Organisasi 
 

Gambar 2.5 Struktur Organisasi Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj 

danlj Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati 
 

Berdasarkanlj struktur organisasi yang ?terdapat lrpada 

tfperaturanlj Bupati Nomor 62 Tahun 2016 ?tentang !kedudukan, 

susunanlj organisasi, tugas danlj fungsi ijserta tata !kerja Badanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah Kabupaten lrpati. 

1. Kepala Badanlj : 

Tugas Pokok : 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah tjmempunyai 

tugas pokok tjmelaksanakanlj urusanlj tfpemerintahanlj daerah 

tlberdasarkanlj asas otonomi danlj tugas tfpembantuanlj dibidang 

tfpendapatan, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj aset daerah. 

Fungsi : 

a. Penyusunanlj danlj tfpelaksanaanlj !kebijakanlj tfpengelolaanlj APBD; 

b. Penyusunanlj rencana APBD danlj rancanganlj tfperubahanlj APBD; 

c. Pelaksanaanlj tfpemungutanlj tfpendapatanlj daerah yang ?telah ditetapkanlj 

denganlj tfperaturanlj daerah; 

d. Pelaksanaanlj fungsi tlbendahara umum daerah 
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e. Penyusunan laporan keuangan yang merupakan

 pertanggungjawabanlj tfpelaksanaanlj APBD; 

f. Pendataanlj danlj tfpengelolaanlj !keuanganlj daerah; 

g. Pendataanlj danlj tfpengelolaanlj aset daerah; 

h. Pengelolaanlj administrasi umum; 

i. Pengelolaanlj UPTD; dan 

j. Pembinaanlj danlj bimbinganlj !kelompok Jabatanlj Fungsional. 

2. Sekretaris 

Tugas Pokok : 

Sekretaris tjmempunyai tugas pokok tjmenyiapkanlj tfperumusanlj !kebijakanlj 

?teknis, tfpembinaanlj danlj tfpelaksanaanlj program, !keuangan, umum danlj 

!kepegawaian. 

Fungsi 

Sekretaris dalam tjmenjalankanlj tugasnya tjmempunyai fungsi : 

a. penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj ?teknis, tfpembinaanlj danlj 

tfpelaksanaanlj bidang program; 

b. penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj ?teknis, tfpembinaanlj danlj 

tfpelaksanaanlj bidang !keuangan; dan 

c. penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj ?teknis, tfpembinaanlj danlj 

tfpelaksanaanlj bidang umum danlj !kepegawaian. 

3. Sub Bagianlj Program 

Sub Bagianlj Program tjmempunyai rincianlj tugas : 

a. menyusun Program !kerja danlj rencana !kegiatanlj sub bagianlj Program 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

b. menyusun usulanlj rencana Anggaranlj tlbelanja !kegiatanlj sub bagianlj 

Program Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

c. menghimpun danlj tjmempelajari tfpedomanlj tfpelaksanaanlj danlj 

tfperaturanlj ijsesuai denganlj tfperaturanlj tfperundang-undanganlj yang 

tlberlaku; 

d. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj guna 

tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

e. merencanakanlj program danlj !kegiatanlj Badanlj ijsesuai denganlj 

tfperaturanlj yang tlberlaku ijsebagai tfpedomanlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. merumuskanlj bahanlj tfpenyusun !kegiatanlj program ijsesuai denganlj 
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tfperaturanlj yang tlberlaku ijsebagai tfpedomanlj tfpelaksanaanlj tugas; 

g. menyiapkanlj bahanlj tfpenyusunanlj !kebijakanlj Badanlj dibidang Program  

h. melaksanakanlj koordinasi danlj konsultasi !kegiatanlj program denganlj 

atasanlj danlj bidang-bidang lainnya dalam lingkup dinas ijserta instansi 

?terkait guna !kelancaranlj danlj !keserasianlj !kerja; 

i. memonitor tfpelaksanaanlj !kegiatanlj program !kerja masing-masing sub 

bagianlj maupun sub bidang agar ijsesuai denganlj tfperencanaanlj yang 

?telah ditetapkan; 

j. menyelenggarakanlj !kegiatanlj evaluasi ?terhadap tfpelaksanaanlj program 

!kerja masing-masing sub bagianlj danlj sub bidang untuk tfpenyempurnaanlj 

tfperencanaanlj tlberikutnya; 

k. menyusun Rencana Strategis Badan, Renja RKA/DPA, Laporanlj 

Akuntabilitas Instansi tfpemerintah (LAKIP) danlj Laporanlj !keteranganlj 

tfpertanggungjawabanlj Bupati (LKPJ); 

l. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj sub bagianlj 

Program Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

m. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj tjmendistribusikanlj 

tfpekerjaanlj !kepada bawahan; 

n. mengevaluasi danlj tjmenilai kinerja bawahanlj ijsecara tlberkala ijsesuai 

denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

o. melaksanakanlj monitoring, evaluasi danlj tjmenilai tfpelaksanaanlj tugas 

bawahanlj dibidang program; 

p. melaporkanlj tfpelaksanaanlj tugas !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj 

maupun ?tertulis; 

q. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada atasanlj 

ijsesuai bidang tugasnya; dan 

r. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

4. Sub Bagianlj !keuanganlj tjmempunyai rincianlj tugas : 

a. menyusun Program !kerja danlj rencana !kegiatanlj sub bagianlj 

!keuanganlj Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

b. menyusun usulanlj rencana Anggaranlj tlbelanja !kegiatanlj sub bagianlj 

!keuanganlj Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

c. menghimpun danlj tjmempelajari tfpedomanlj tfpelaksanaanlj danlj 

tfperaturanlj ijsesuai denganlj tfperaturanlj tfperundang-undanganlj yang 
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tlberlaku; 

d. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj guna 

tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas  

e. melaksanakanlj koordinasi danlj konsultasi dalam lingkup Badanlj guna 

!kelancaranlj danlj !keserasianlj !kerja; 

f. mengumpulkan, tjmengolah danlj tjmenyusun daftar usulanlj rencana 

Anggranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Badanlj tfpengelolaanlj 

!keuanganlj danlj Aset daerah; 

g. melaksanakanlj analisa ?terhadap usulanlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj 

tlbelanja Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah ; 

h. melaksanakanlj verifikasi, tfpembukuanlj danlj tfpenghitunganlj 

tfpenerimaanlj danlj tfpengeluaranlj Badan; 

i. menyiapkanlj rencana tlbelanja tidak langsung tlberdasarkanlj alokasi dana 

dalam Prioritas Plafon Anggaranlj ijsementara (PPAS); 

j. menyusun usulanlj tfpejabat tfpelaksana ?teknis !kegiatan, tfpejabat 

tfpenatausahaanlj !keuangan, tlbendahara baik tfpenerimaan, 

tfpengeluaranlj danlj tfpenerimaanlj tfpembantu ijserta tjmenyusun 

dokumen !keuanganlj agar ?tertib administrasi; 

k. melaksanakanlj koordinasi danlj tfpengawasanlj ?terhadap realisasi 

Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja danlj bahanlj laporanlj Badanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

l. melaksanakanlj koordinasi danlj evaluasi ?terhadap kinerja !keuanganlj 

Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah; 

m. mengkoordinasikanlj danlj tjmenyiapkanlj bahanlj laporanlj 

tfpertanggungjawabanlj !keuanganlj Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj 

danlj Aset Daerah ; 

n. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj sub bagianlj 

Program Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah ; 

o. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tfpekerjaanlj !kepada bawahan; 

p. mengevaluasi danlj tjmenilai kinerja bawahanlj ijsecara tlberkala ijsesuai 

denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

q. melaksanakanlj monitoring, evaluasi danlj tjmenilai tfpelaksanaanlj tugas 

bawahanlj dibidang program; 
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r. melaporkanlj tfpelaksanaanlj tugas !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj 

maupun ?tertulis 

s. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada atasanlj 

ijsesuai bidang tugasnya; 

t. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan  

5. Sub Bagianlj Umum danlj !kepegawaianlj tjmempunyai rincianlj tugas : 

a. menyediakanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj ?teknis bagianlj umum 

danlj !kepegawaianlj ijsebagai tfpedomanlj tfpelaksanaanlj tugas; 

b. merencanakanlj program !kegiatanlj di bagianlj umum danlj !kepegawaianlj 

ijsebagai tfpedomanlj tfpelaksanaanlj tugas; 

c. mengadakanlj koordinasi dalam rangka !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas 

denganlj sub bidang lain lrpada unit !kerjanya maupun denganlj dinas danlj 

instansi ?terkait; 

d. memberikanlj bimbinganlj danlj arahanlj tfpelaksanaanlj tugas !kepada 

bawahanlj agar tugas tlberjalanlj lancar danlj ?tepat waktu; 

e. menyediakanlj data danlj informasi ?tentang umum danlj !kepegawaianlj 

ijsebagai bahanlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. melaksanakanlj !kegiatanlj hubunganlj masyarakat danlj !keprotokolan; 

g. melaksanakanlj !kegiatanlj !kerumahtanggaanlj danlj administrasi 

tfperjalananlj dinas ijsesuai denganlj !ketentuanlj yang tlberlaku; 

h. mengelola danlj tjmengatur !kegiatanlj surat tjmenyurat danlj !kearsipanlj 

untuk !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas danlj ?terwujudnya ?tertib 

administrasi; 

i. melaksanakanlj !kegiatanlj administrasi !kepegawaianlj yang tjmeliputi 

tfpengajuanlj !kenaikanlj lrpangkat/golongan, gaji tlberkala, mutasi, 

tfpensiun, usulanlj !kebutuhanlj danlj tfpengembanganlj karier lingkup 

Badan; 

j. melaksanakanlj !kegiatanlj yang tlberkaitanlj denganlj tfpeningkatanlj 

!kesejahteraanlj tfpegawai danlj tfpembinaanlj hukum ijserta 

!ketatalaksanaanlj tfpegawai di lingkup Badan;mengatur danlj 

tjmenyelenggarakanlj tfpengelolaan, tfpemeliharaan, danlj tfpendataanlj 

barang-barang inventaris Badan; 

k. merencanakanlj !kebutuhan, tjmengelola, tjmengusulkanlj administrasi 

tfpenghapusanlj barang inventaris Badan; tjmelaksanakanlj tfperencanakanlj 
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!kebutuhan, tfpengadaanlj , tfpendistribusian, tfpengamananlj sarana danlj 

prasarana Badanlj ; 

l. mengevaluasi danlj tjmenilai kinerja bawahanlj dalam rangka tfpembinaanlj 

karier;melaksanakanlj monitoring, evaluasi danlj tfpelaporanlj umum danlj 

!kepegawaian; 

m. memberikanlj saranlj danlj tfpertimbanganlj baik ijsecara lisanlj maupun 

?tertulis ijsebagai bahanlj masukanlj atasan; 

n. melaporkanlj tfpelaksanakanlj tugas ijsebagai tfpertanggungjawabanlj 

!kepada atasan;dan  

o. melaksanakanlj tugas lain yang diberikanlj atasanlj yang tlberkaitanlj 

denganlj tugasnya. 

6. Bidang tfpendapatan 

Dalam tjmenjalankanlj tugasnya tjmempunyai fungsi : 

a. penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj ?teknis, 

tfpembinaanlj danlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj tfpenatausahaanlj 

tfpengelolaanlj tfpendapatanlj daerah, tjmeliputi tfpendataanlj danlj 

tfpelayanan, tfpenetapanlj danlj Analisa Data, tfpelaporanlj danlj 

tfpenangananlj tfpermasalahan; 

b. pengoordinasianlj tfpelaksanaanlj tfpemungutanlj tfpendapatanlj daerah 

yang ?telah ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj daerah; 

c. pengoordinasian, sinkronisasi tfpenyelesaianlj danlj tfpengelolaanlj piutang 

lrpajak daerah ijselain PBB-P2 danlj BPHTB; dan 

d. pengoordinasianlj danlj sinkronisasi tfpelaporanlj tfpendapatanlj lrpajak 

daerah danlj piutang daerah. 

 
Bidang tfpendapatanlj tjmempunyai rincianlj tugas 

a. merencanakan, tjmenyiapkanlj danlj tjmenyusun konsep program !kerja 

danlj rencana !kegiatanlj bidang tfpendapatan; 

b. menyusun danlj tjmengajukanlj usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja 

!kegiatanlj bidang tfpendapatan; 

c. mempelajari danlj tjmenelaah tfperaturanlj tfperundang-undanganlj yang 

tlberlaku guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

d. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj guna 

tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 
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e. melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait guna 

tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. menyusun rencana danlj program, monitoring, evaluasi danlj tfpelaporanlj 

di bidang tfpendapatan 

g. mengadakanlj koordinasi denganlj tfperangkat daerah ?terkait dalam 

tfpelaksanaanlj program !kerja danlj !kegiatanlj tfpemungutanlj 

tfpendapatanlj daerah; 

h. menghimpun, tjmengolah danlj tjmenganalisa data-data yang tlberkaitanlj 

denganlj tfpendapatanlj daerah  

i. melaksanakanlj tfpemungutanlj tfpendapatanlj daerah yang ?telah 

ditetapkanlj dalam tfperaturanlj daerah; 

j. melakukanlj evaluasi danlj tfpelaporanlj program !kerja di bidang tfpendapatan; 

k. melaksanakanlj tfperumusanlj !kebijakanlj tfpendapatanlj daerah; 

l. mengadakanlj koordinasi denganlj SKPD ?terkait dalam tfpenyelesaianlj 

piutang daerah 

m. menghimpun, tjmengolah danlj tjmenganalisa data-data yang tlberkaitanlj 

denganlj tfpendapatanlj daerah; 

n. menyusun Rancanganlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah 

danlj tfpertanggungjawabanlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja 

Daerah di bidang tfpendapatan; 

o. melaksanakanlj tfpemungutanlj tfpendapatanlj daerah yang ?telah 

ditetapkanlj dalam tfperaturanlj daerah; 

p. memantau tfpelaksanaanlj tfpenerimaanlj daerah oleh bank dan/atau 

lembaga !keuanganlj lainnya yang ditunjuk; 

q. mengevaluasi atas tfpencapaianlj target tfpenerimaanlj tfpendapatanlj 

daerah yang ditetapkanlj dalam Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja 

Daerah; 

r. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di bidang 

tfpendapatan; 

s. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

t. memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas bidang tfpendapatan; 

u. menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj ijsecara 
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tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

v. melaporkanlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj danlj program !kerja bidang 

tfpendapatanlj !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun ?tertulis; 

w. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada atasanlj 

ijsesuai bidang tugasnya; dan 

x. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

Bidang tfpendapatanlj II dalam tjmenjalankanlj tugasnya tjmempunyai fungsi: 

a. Penyiapanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj ?teknis, 

tfpembinaanlj danlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj tfpendaftaranlj danlj 

analisa data PBB-P2 danlj BPHBTB   

b. Penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj ?teknis, 

tfpembinaanlj danlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj tfpenetapanlj 

!keberatanlj tfpemungutanlj PBB-P2 danlj BPHTB; 

c. Penyiapanlj bahanlj tfperumusannkebijakanlj umum danlj ?teknis, 

tfpembinaanlj danlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj tfpenanganana 

tfpermasalahanlj PBB-P2 danlj BPHTB; 

d. Pengkoordinasianlj danlj tfpengadministrasianlj tfpenyusunanlj 

program !kegiatanlj tfpendaftaranlj danlj analisa data, tfpenetapanlj 

danlj !keberatan, tfpenangananlj tfpermasalahanlj PBB-P2 danlj 

BPHTB. 

Bidang tfpendapatanlj II tjmempunyai rincianlj tugas ijsebagai tlberikut: 

a. Merencanakan, tjmenyiapakanlj danlj tjmenyusun konsep program 

!kerja danlj rencana !kegiatanlj bidang PBB-P2 danlj BPHTB; 

b. Menyususn danlj tjmengajukanlj usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja 

!kegiatanlj PBB-P2 danlj BPHTB; 

c. Mempelajari danlj tjmenelaah tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

yang tlberlaku guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

d. Mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

e. Melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. Menyusun rencana danlj program, monitoring, evaluasi danlj 

tfpelaporanlj di bidang PBB-P2 danlj BPHTB; 
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g. Mengadakanlj koordinasi denganlj tfperangkat daerah ?terkait dalam 

tfpelaksanaanlj program !kerja danlj tfpemungutanlj PBB-P2 danlj 

BPHTB; 

h. Menghimpun, tjmengolah danlj tjmenganalisa data-data yang 

tlberkaitanlj denganlj PBB-P2 danlj BPHTB; 

i. Menyusun Rancanganlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja 

Daerah, tfperubahanlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah 

danlj tfpertanggungjawabanlj Aanggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja 

Daerah di bidang PBB-P2 danlj BPHTB; 

j. Melaksankaanlj tfpemungutanlj PBB-P2 danlj BPHTB; 

k. Melakukanlj validasi Surat ijsetoranlj lrpajak Daerah (SSPD) tlbea 

tfperolehanlj Hak Atas Tanah danlj Bangunanlj (BPHTB)  

l. Memantau tfpelaksanaanlj tfpenerimaanlj PBB-P2 danlj BPHTB oleh 

bank danlj atau lembaga !keuanganlj lainnya yang ditunjuk; 

m. Mengevaluasi atas tfpencapaianlj target tfpenerimaanlj PBB-P2 danlj 

BPHTB yang ditetapkanlj dalam Anggaranlj tfpendapatanlj danlj 

tlbelanja Daerah; 

n. Membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas yang 

tlberkaitanlj denganlj tugas di bidang PBB-P2 danlj BPHTB; 

o. Memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

p. Memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas bidang PBB-P2 

danlj BPHTB; 

q. Menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj ijsecara 

tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilain yang tlberlaku; 

r. Melaporkanlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj danlj program !kerja bidang 

PBB-P2 danlj BPHTB !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun 

?tertulis; 

s. Memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada atasanlj 

ijsesuai bidang tugasnya; dan 

t. Melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

 

Sub Bidang tfpenetapanlj danlj Analisa Data tjmempunyai rincianlj tugas: 

a. menyusun rencana !kerja danlj rencana !kegiatanlj anggaranlj Sub 
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Bidang tfpenetapanlj danlj Analisa Data ijsesuai denganlj tfpetunjuk 

danlj tfpedomanlj yang tlberlaku; 

b. menghimpun, tjmempelajari tfpetunjuk-petunjuk ?teknis, tfperaturanlj 

tfperundang-undanganlj yang tlberlaku yang tlberhubunganlj denganlj 

bidang tugasnya; 

c. mengadakanlj koordinasi dalam rangka !kelancaranlj tfpelaksanaanlj 

tugas denganlj sub bidang lain lrpada unit !kerjanya maupun denganlj 

dinas instansi ?terkait; 

d. menyusun usulanlj rancanganlj standar operasional danlj prosedur 

tfpenetapanlj lrpajak daerah; 

e. menyusun konsep Raperda danlj tfperaturanlj Bupati yang tlberkaitanlj 

denganlj tfpendapatanlj Asli Daerah; 

f. menyusun rancanganlj target tfpendapatanlj danlj tfperubahannya 

lrpada RAPBD  

g. melaksanakanlj tfpenatausahaanlj tfpenghitunganlj nota tfperhitunganlj 

lrpajak Daerah Official Asessment; 

h. melaksanakanlj verifikasi danlj tfpenerbitanlj nota tfperhitunganlj 

lrpajak Daerah Official Asessment; 

i. Menerbitkanlj danlj tjmenyampaikanlj Surat !ketetapanlj lrpajak Daerah 

(SKPD)/Surat !ketetapanlj lrpajak Daerah Kurang Bayar 

(SKPDKB)/Surat !ketetapanlj lrpajak Daerah Kurang Bayar 

Tambahanlj (SKPDKBT); 

j. menyusun Rekapitulasi/Register tfpenerbitanlj Nota tfperhitunganlj 

lrpajak Daerah (NPPD); 

k. menyusun Rekapitulasi/Register tfpenerbitanlj Surat !ketetapanlj 

lrpajak Daerah (SKPD); 

l. menyusun laporanlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak daerah ijselain PBB-

P2 danlj PBB; 

m. menerima danlj tjmencatat Tanda ?terima tlbenda tlberharga, Bukti 

tfpenerimaanlj tlbenda tlberharga dari tfperangkat Daerah ?terkait 

tfpengelolaanlj tfpendapatanlj Asli Daerah; 

n. melaksanakanlj porforasi ?terhadap karcis hiburanlj danlj ijsemua 

tlbenda tlberharga ijsebagai sarana tfpemungutanlj tfpendapatanlj Asli 

Daerah; 
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o. melaksanakanlj verifikasi laporanlj tfpertanggungjawabanlj tlbendahara 

tfpenerimaanlj SKPD; 

p. Melaksanakanlj rekonsiliasi tfpendapatanlj lrpajak daerah danlj retribusi 

daerah; 

q. melaksanakanlj tfpembukuanlj danlj tfpelaporanlj ijserta evaluasi atas 

tfpenerimaanlj tfpendapatanlj Asli Daerah; 

r. melaksanakanlj ?teknis tfpemungutanlj lrpajak daerah ijselain PBB-P2 

danlj BPHTB; 

s. memantau tfpelaksanaanlj tfpemungutanlj maupun tfpenerimaanlj 

tfpendapatanlj Asli Daerah; 

t. menganalisa potensi sumber-sumber tfpendapatanlj Asli Daerah; 

u. memantau danlj tjmenyusun evaluasi tfpelaksanaanlj tugas Sub Bidang 

tfpenetapanlj danlj Analisa Data; 

v. menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj ijsecara 

tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku  

w. melaporkanlj tfpelaksanaanlj program !kerja danlj !kegiatanlj Sub 

Bidang tfpenetapanlj danlj Analisa Data !kepada atasanlj baik ijsecara 

lisanlj maupun ?tertulis; 

x. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

y. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada atasanlj 

ijsesuai bidang tugasnya; dan 

z. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

7. Bidang Anggaran 

Bidang Anggaranlj tjmempuyai rincianlj tugas: 

a. Merencanakan, tjmenyiapkanlj danlj tjmenyusun konsep program 

!kerja danlj rencana !kegiatanlj Bidang Anggaran; 

b. Menyusun danlj tjmengajukanlj usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja 

!kegiatanlj Bidang Anggaran; 

c. Menyusun jadwal program danlj !kegiatanlj di bidang Anggaran; 

d. Mempelajari danlj tjmenelaah tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

yang tlberlaku guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

e. Mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj 

guna tjmenujang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 
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f. Melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

g. Menyusun draf Rancanganlj tfperaturanlj Daerah ?tentang Anggaranlj 

tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah danlj draf Rancanganlj 

tfperaturanlj Daerah ?tentang tfperubahanlj Anggaranlj tfpendapatanlj 

danlj tlbelanja Daerah; 

h. Mempersiapkanlj administrasi tfpenatausahaanlj tfpengelolaanlj 

!keuanganlj daerah; 

i. Melakukanlj koordinasi denganlj bidang lain di lingkup Dinas 

tfpendapatan, tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah maupun 

Satuanlj tfperangkat Daerah Lain, guna tjmenyusun KUA, PPAS 

ijserta draf Rancanganlj tfperaturanlj Daerah ?tentang Anggaranlj 

tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah, tjmenyusun !kebijakanlj 

tfpembiayaanlj danlj bantuanlj !keuangan  

j. Merumuskanlj ?teknis Operasional tfpelaksanaanlj tugas di Bidang 

Anggaran; 

k. Membuat konsep naskah dinas yang tlberkaiatanlj denganlj tugas di 

Bidang Anggaran; 

l. Memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

m. Memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas Bidang Anggaran; 

n. Menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj ijsecara 

tlberkala ijsesuai denganlj system tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

o. Melaporkan pelaksanaan kegiatan dan program kerja Bidang 

Anggaranlj !kepada atasanlj ijsecara lisanlj maupun ?tertulis; 

p. Memberikanlj saran, tfpendapatanlj danlj tfpertimbanganlj !kepada 

atasanlj ijsesuai bidang tugasnya; dan 

q. Melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atas. 

 
 

Ka. Subbid Anggaranlj tjmempunyai rincianlj tugas ijsebagai tlberikut: 

a. merencanakan, tjmenyiapkanlj danlj tjmenyusun konsep program 

!kerja danlj rencana !kegiatanlj Subbid Anggaran; 

b. menyusun danlj tjmengajukanlj usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja 
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!kegiatanlj Subbid Anggaran; 

c. menyusun jadwal program danlj !kegiatanlj di Subbid Anggaran; 

d. mempelajari danlj tjmenelaah tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

yang tlberlaku guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

e. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

g. mempersiapkanlj draf Rancanganlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj 

tlbelanja Daerah; 

h. mempersiapkanlj dokumen-dokumen dalam rangka tfpembahasanlj 

draf Rancanganlj Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah  

i. menghimpun Rencana !kerja Anggaranlj SKPD danlj usulanlj 

anggaranlj !kegiatanlj dalam rangka tfpenyusunanlj draf Rancanganlj 

Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah; 

j. mempersiapkanlj tfpembahasanlj draf Rancanganlj Anggaranlj 

tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah; 

k. menyelesaikanlj dokumen Anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah; 

l. mempersiapkanlj Dokumen tfpelaksanaanlj Anggaranlj Satuanlj !kerja 

tfperangkat Daerah; 

m. memelihara aplikasi tfpenatausahaanlj tfpengelola !keuanganlj 

Daerah/SIMDA; 

n. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di 

Subbid Anggaran; 

o. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

p. memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas Subbid Anggaran; 

q. menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj ijsecara 

tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

r. melaporkanlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj danlj program !kerja Subbid 

Anggaranlj !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun ?tertulis; 

s. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada 

atasanlj ijsesuai bidang tugasnya; dan 
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t. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

8. Bidang Akuntansi 

Bidang Akuntansi tjmempunyai rincianlj tugas ijsebagai tlberikut : 

a. merumuskanlj !kebijakanlj Bupati di Bidang Akuntansi; 

b. merencanakanlj program !kerja danlj !kegiatanlj di Bidang Akuntansi; 

c. merencanakan, tjmengusulkanlj anggaranlj tlbelanja danlj 

tjmengendalikanlj realisasi !keuanganlj di Bidang Akuntansi; 

d. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfperaturanlj tfperundang-

undanganlj yang tlberlaku ijsesuai bidang tugasnya; 

e. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. merumuskanlj sasaranlj danlj !kebijakanlj ?teknis operasional 

tfpelaksanaanlj tugas  

g. melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

h. merencanakan, tjmerumuskanlj danlj tjmenetapkanlj !kebijakanlj 

?teknis operasional Sub Bidang Akuntansi; 

i. merencanakan, tjmerumuskanlj danlj tjmenetapkanlj !kebijakanlj 

?teknis operasional Sub Bidang Analisa danlj Informasi !keuanganlj 

Daerah; 

j. merencanakan, tjmerumuskanlj danlj tjmenetapkanlj !kebijakanlj 

?teknis operasional Sub Bidang tfpengendalianlj danlj Evaluasi 

APBD; 

k. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di 

Bidang Akuntansi; 

l. memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

m. memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas di Bidang Akuntansi; 

n. menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj 

ijsecara tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang tlberlaku; 

o. melaporkanlj tfpelaksanaanlj program !kerja danlj !kegiatanlj di 

Bidang Akuntansi !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun 

?tertulis; 
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p. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada 

atasanlj ijsesuai bidang tugasnya; dan 

q. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

Sub Bidang Akuntansi tjmempunyai rincianlj tugas : 

a. menyusun program !kerja danlj rencana !kegiatanlj Sub Bidang 

Akuntansi; 

b. menyusun usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja tfpelaksanaanlj 

!kegiatanlj Sub Bidang Akuntansi; 

c. menghimpun danlj tjmempelajari tfpedomanlj tfpelaksanaanlj danlj 

tfperaturanlj ijsesuai denganlj tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

yang tlberlaku; 

d. melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi 

?terkait guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

e. mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi 

atasanlj guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. melaksanakanlj sistem danlj tfpelaporanlj !keuanganlj daerah  

g. menyusun laporanlj realisasi ijsemester tfpertama Anggaranlj 

tfpendapatanlj tlbelanja Daerah danlj prognosis untuk 6 (enam) 

bulanlj tlberikutnya; 

h. menyusun Laporanlj !keuanganlj tfpemerintah Daerah; 

i. melaksanakanlj koordinasi denganlj Satuanlj !kerja tfperangkat 

Daerah dalam rangka tfpenyusunanlj Laporanlj !keuanganlj 

tfpemerintah Daerah; 

j. membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di 

Sub Bidang Akuntansi; 

k. memberikanlj tfpetunjuk, arahan, tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

l. memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas Sub Bidang 

Akuntansi; 

m. menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj 

ijsecara tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang 

tlberlaku; 

n. melaporkanlj tfpelaksanaanlj program !kerja danlj !kegiatanlj Sub 
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Bidang Akuntansi !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun 

?tertulis; 

o. memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada 

atasanlj ijsesuai bidang tugasnya; dan 

p. melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

9. Bidang Aset 

Tugas Pokok danlj Fungsi : 

Bidang Aset Daerah tjmempunyai tugas tjmenyiapkanlj tfperumusanlj !kebijakanlj 

umum danlj ?teknis, tfpengkoordinasianlj danlj tfpelaksanaanlj tfpengelolaanlj 

aset daerah. 

Bidang aset daerah dalam tjmenjalankanlj tugasnya tjmempunyai fungsi: 

a. Menyiapkanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj 

?teknis operasional inventarisasi danlj tfpenghapusanlj aset daerah; 

b. Menyiapkanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj 

?teknis operasional tfpengelolaanlj aset daerah;dan 

c. Menyiapkanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj 

?teknis operasional tfpenyelesaianlj aset daerah. 

Bidang Aset tjmempunyai rincianlj tugas: 

a. Merumuskanlj !kebijakanlj !kepala Badanlj tfpengelolaanlj 

!keuanganlj danlj Aset Daerah; 

b. Merencanakanlj program !kerja danlj !kegiatanlj dibidang Aset Daerah  

c. merencanakan, tjmengusulkanlj anggaranlj tlbelanja danlj 

tjmengendalikanlj realisasi !keuanganlj bidang Aset Daerah; 

d. Mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfperaturanlj tfperundang-

undanganlj yang tlberlaku ijsesuai bidang tugasnya; 

e. Mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi 

atasanlj guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

f. Merumuskanlj sasaranlj danlj !kebijakanlj ?teknis operasional 

tfpelaksanaanlj tugas; 

g. Menyusun jadwal program danlj !kegiatanlj dibidang aset derah; 

h. Melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain 

dilingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi 

?terkait guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

i. Menyusun rumusanlj !kebijakanlj di bidang tfpengelolaanlj Aset Daerah; 
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j. Melaksanaanlj tfperencanaanlj !kebutuhanlj danlj tfpenganggaranlj 

Barang Milik Daerah; 

k. Melaksanakanlj tfpenatausahaan, tfpengelolaaanlj ,pemeliharaanlj 

barang daerah; 

l. Melaksanakanlj tfpenetapanlj tfpenggunaanlj Barang Milik Daerah; 

m. Melaksanakanlj !kegiatanlj tfpenghapusanlj danlj 

tfpemindahtanganlj Barang Milik Daerah; 

n. Menyelesaikanlj tfpermasalahanlj aset daerah; 

o. Melaksanakanlj danlj tjmenyelesaikanlj tuntutanlj ganti rugi; 

p. Membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di 

bidang Aset Daerah; 

q. Memberikanlj tfpetunjuk arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

r. Memantau danlj tjmengevaluasi tfpelaksanaanlj tugas bidang Aset 

Daerah; 

s. Menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijsertakinerja bawahanlj 

ijsecara tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang 

tlberlaku; 

t. Melaporkanlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj danlj program !kerja 

bidang Aset Daerah !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj maupun 

?tertulis ; 

u. Memberikanlj saran,pendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada 

atasanlj ijsesuai bidang tugasnya ;dan  

v. Melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasanlj . 

10. Bidang tfperbendaharaanlj Daerah 

• Bidang tfperbendaharaanlj tjmempunyai tugas pokok tjmenyiapkanlj 

tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj ?teknis, tfpengkoordinasianlj 

tfpelaksanaanlj tfpenatausahaanlj tfpengelolaanlj !keuangan. 

• Bidang tfperbendaharaanlj dalam tjmenjalankanlj tugasnya tjmempunyai fungsi : 

a. penyiapanlj bahanlj tfperumusanlj !kebijakanlj umum danlj ?teknis 

operasional tfpengelolaanlj tfperbendaharaan; dan 

b. pengkoordinasian, tfpengadministrasianlj danlj tfpelaksanaanlj 

sistem tfpenerimaanlj danlj tfpengeluaranlj kas daerah, pinjamanlj 

danlj tfpemberianlj pinjamanlj atas nama tfpemerintah daerah, 
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tfpenerimaanlj danlj tfpengeluaranlj APBD, tjmenyimpanlj danlj 

tfpenempatanlj uang daerah, tfpencocokanlj data (rekonsiliasi) atas 

tfpengelolaanlj danlj tfpenempatanlj uang tfpemerintah daerah, 

tfpemantauanlj suku bunga bank. 

• Bidang tfperbendaharaanlj Daerah tjmempunyai rincianlj tugas: 

1) merencanakan, tjmenyiapkanlj danlj tjmenyusun konsep program 

!kerja danlj rencana !kegiatanlj Bidang tfperbendaharaanlj ; 

2) menyusun danlj tjmengajukanlj usulanlj rencana anggaranlj tlbelanja 

!kegiatanlj Bidang tfperbendaharaan; 

3) menyusun jadwal program danlj !kegiatanlj di bidang tfperbendaharaan; 

4) mempelajari danlj tjmenelaah tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

yang tlberlaku guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

5) mempelajari danlj tjmenjabarkanlj tfpetunjuk danlj disposisi atasanlj 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

6) melaksanakanlj koordinasi danlj !kerjasama denganlj bidang lain di 

lingkunganlj unit !kerja maupun denganlj dinas danlj instansi ?terkait 

guna tjmenunjang !kelancaranlj tfpelaksanaanlj tugas; 

7) mempersiapkanlj Administrasi tfpenatausahaan, tfpengelolaanlj 

!keuanganlj Daerah; 

8) merumuskanlj ?teknis Operasional tfpelaksanaanlj tugas di Bidang 

tfperbendaharaan; 

9) membuat konsep naskah dinas yang tlberkaitanlj denganlj tugas di 

Bidang tfperbendaharaan  

10) memberikanlj tfpetunjuk, arahanlj ijserta tjmembagi danlj 

tjmendistribusikanlj tugas !kepada bawahan; 

11) memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Bidang 

tfperbendaharaan; 

12) menilai danlj tjmengevaluasi prestasi ijserta kinerja bawahanlj 

ijsecara tlberkala ijsesuai denganlj sistem tfpenilaianlj yang 

tlberlaku; 

13) melaporkanlj tfpelaksanaanlj !kegiatanlj danlj program !kerja 

Bidang tfperbendaharaanlj !kepada atasanlj baik ijsecara lisanlj 

maupun ?tertulis; 

14) memberikanlj saran, tfpendapat danlj tfpertimbanganlj !kepada 
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atasanlj ijsesuai bidang tugasnya; dan 

15) melaksanakanlj tugas-tugas lain yang diberikanlj atasan. 

 
 

2.3 Aktivitas Magang 

2.3.1. Kegiatanlj Magang 

Aktivitas yang dilakukanlj tfpenulis ijselama tjmenjalankanlj !kegiatanlj 

magang lrpada Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten lrpati lrpada Subbag Umum danlj !kepegawain danlj Subbid 

tfpenetapanlj danlj Analisa Data tfpendapatanlj !kegiatanlj yang dikerjakanlj 

oleh tfpenulis antara lain : 

1) Subbag Umum danlj !kepegawaian: 

a. Membantu dalam hal surat tjmenyurat 

b. Menata Arsip tfpenilaianlj Prestasi Kinerja danlj SKP (Sasaranlj 

!kerja tfpegawai) 

c. Mengetik Surat tfperjanjianlj Kinerja bagianlj Umum danlj !kepegawaian 

d. Mengetik tlbelanja Konsultanlj Tahun 2018 danlj 2019 

e. Menyusun SPJ (Surat tfpertanggungjawaban) ?terkait tfpenyedianlj 

Bahanlj !kebersihanlj danlj ATK (Alat Tulis Kantor) 

f. Menyusun Laporanlj Triwulanlj IV BMD 

g. Input Evalusai Rencana tlbelanja Triwulanlj I 

h. Membantu tjmembuat Usulanlj SSH 2021 

i. Input SiRUP (Sistem Informasi Rencana Umum tfpengadaan) 

j. Input SIPD (Sistem Informasi tfpembangunanlj Daerah) 

k. Mengetik SK tfpemegang/pemakai !kendaraanlj Dinas/Operasional 

roda 4 danlj roda 2 

l. Input !kertas !kerja tfpersediaanlj bulanlj Apri  

m. Mengantarkanlj nota dinas !ke bidang - bidang 

n. Input data SIJABER 

2) Subbid tfpenetapanlj danlj Analisa Data tfpendapatan 

a. Meneliti STS (Surat Tanda ijsetoran) 

b. Menghimpun danlj tjmengarsip STS (Surat Tanda ijsetoran) 

c. Mengantarkanlj Nota Dinas !ke Bidang – bidang 

d. Mengagenda surat masuk danlj tjmendistribusikanlj surat lrpada subbid 

e. Merekap surat tfpertanggungjawabanlj bagi Hasil lrpajak danlj 
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Retribusi Desa 

f. Merekap surat !ketetapanlj lrpajak Daerah ( lrpajak Hiburan) 

g. Merekap surat !ketetapanlj lrpajak Daerah (Pajak Reklame) 

h. Merekap surat !ketetapanlj lrpajak Daerah (Pajak Hotel) 

i. Merekap surat !ketetapanlj lrpajak Daerah (Pajak Restoran) 

2.3.2. Jadwal Magang 

Jadwal !kegiatanlj yang tlberlangsung ijselama 3 bulanlj lebih 3 hari (12 

April s/d 15 Juli 2021) di Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten lrpati adalah ijsebagai tlberikut: 
 

Hari !kerja Jam !kerja (Waktu) 
 

Senin – Kamis Pukul 07.15 – 12.00 (Masuk) 

Pukul 12.00 – 13.00 (Istirahat, Sholat tlberjamaah danlj 

Makan) Pukul 13.00 – 14.00 (Pulang) 
 

Jumat Pukul 07.15 – 10.30 
 

Sabtu Pukul 06. 30 – 07.30 (Masuk ijsenam lrpagi/Sepeda 

Santai) Pukul 07.30 – 08.30 (Istirahat danlj makanlj 

tlbersama) Pukul 08.30 – 12.00 (Menjalankanlj Tugas) 

Pukul 12.00 – 12.30 ( Sholat tlberjmaah danlj Pulang) 
 

Setiap harinya tfpenulis hadir di Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj 

danlj Aset Daerah (BPKAD)  di Kabupaten lrpati lrpada hari ijsenin  –  Kamis  

masuk  pukul 

07.15 WIB ijselanjutnya ijsegera tjmenemui Dosen Supervisior ijselaku 

tfpembimbing untuk tjmeminta tugas yang bisa dikerjakan. ijsetelah tlbertemu 

danlj diberi tugas ijserta tfpengarahan, tfpenulis ijsegera tjmemulai 

tjmengerjakanlj tugas yang diberikan. Dalam tjmengerjakanlj tugas tfpenulis 

ijsering tjmenanyakanlj ?tentang hal – hal baru yang  ditemui dalam !kegiatanlj 

?tersebu.  Hal ini dapat  tjmebuat  tfpenulis tjmengerti danlj tjmenambah 

wawasanlj dalam tfperpajakn maupun hal lainnya. Tugas yang dikerjakanlj 

tjmembutuhkanlj !kejelianlj danlj !ketelitianlj ijserta harus fokus lrpada yang 

dikerjakan. ijselanjutnya Pukul 12.00 WIB – 13.00 tfpenulis tjmelakukanlj 

sholat tlberjamaah di Mushola Kantor denganlj tjmenrapakanlj social 

distancing, dilanjutakn denganlj istirahat danlj makan. lrpada Pukul 13.00 WIB 

tfpenulis tjmenalnjutkanlj tugas – tugas yang tlbelum ?terselsaikan. lrpada 

Pukul 14.00 WIB waktu pulang !kerja. 
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Pada hari Jumat Kamis masuk pukul 07.15 WIB ijselanjutnya ijsegera 

tjmenemui Dosen Supervisior ijselaku tfpembimbing untuk tjmeminta tugas 

yang bisa dikerjakan, pukul 10.30 WIB waktu pulang !kerja. ijsedangkanlj hari 

Sabtu masuk pukul 06.30 karena da ijsenam lrpagi / ijsepeda Santai, 

ijselanjutnya pukul 

07.30 WIB makanlj tlbersama danlj istirahat, Pukul 08.30 tfpenulis ijselanjutnya 

ijsegera tjmenemui Dosen Supervisior ijselaku tfpembimbing untuk tjmeminta 

tugas yang bisa dikerjakan. lrpada pukul 12.00 WIB istirahat danlj tjmelakukanlj 

sholat tlberjamaah I Mushola denganlj tjmenerapkanlj social distancing. Pukul 

12.30 waktu pulang !kerja. 



35  

BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 
3.1 Identifikasi tfpermasalahan 

Permasalahanlj yang disoroti lrpada Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah Kabupaten lrpati yaitu Target danlj Realisasi tfpendapatan. tfpendapatanlj 

kabupaten lrpati lrpada tahun ijsebelumnya ijselalu tjmeningkat jika dilihat lrpada laporanlj 

ralisasi anggaranlj tfpendapatanlj danlj tlbelanja daerah. Dalam tfpencapaianlj target atau 

anggaranlj tfpenerimaanlj Kabupaten lrpati ?terdapat hambatanlj yaitu akibat lrpandemi 

Covid – 19 ini, i j s e hingga dalam hal ini tjmenyebabakanlj jumlah realisasi tfpendapatanlj 

tidak ijsesuai denganlj jumlah yang dianggarkanlj atau ditargetkan. tlberdasarkanlj dampak 

lrpandemic ini target danlj realisasi lrpada lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak 

hiburanlj sangat tlberpengaruh lrpada tfpendapatanlj Kabupaten lrpati. Dari tlbeberapa alasan, 

tfpenyebab ?terjadinya target danlj realisasi lrpada lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj 

lrpajak hiburanlj tlbermasalah tjmenurut wawancara dari bagianlj Subbid tfpenetapanlj 

danlj Analisa Data tfpendapatanlj adalah: 

1. Target tfpenerimaanlj lrpajak hotel tjmenurun, karena tlberkurangnya orang yang 

tjmenggunakanlj jasa tfpenginapanlj danlj jasa lainnya di hotel. tfpenurunanlj ini 

dikarenakanlj orang yang tjmenginap di hotel, bahkanlj tidak ada lagi !kegiatanlj 

tfpelatihan, ijseminar danlj tfpesta tfperkawinanlj di Hotel. Hal ini tjmenyebabkanlj 

tfpenurunanlj tfpendapatanlj hotel ijsehingga lrpajaknya juga lrpasti turun 

ijsehingga target tfpenerimaanlj lrpajak hotel turun. 

2. Target tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj tjmenurun, karena tlberkurangnya orang 

yang tjmenggunakanlj jasa restoran. ijselama lrpandemic covid banyak orang takut 

makanlj di restoran, di rumah saja makan. Hal ini tjmenyebabkanlj tfpenurunanlj 

tfpendapatanlj restoranlj ijsehingga lrpajaknya juga lrpasti turun ijsehingga target 

tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj turun. 

3. Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburanlj tjmenurun, dikarenakanlj adanya laranganlj 

ijseluruh !kegiatanlj Hiburanlj di Kabupaten lrpati. ijselama lrpandemic covid Hal 

ini tjmenyebabkanlj tfpenurunanlj tfpendapatanlj hiburanlj ijsehingga lrpajaknya juga 

lrpasti turun ijsehingga target tfpenerimaanlj lrpajak hiburanlj turun. 
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BAB IV 

KAJIANLJ PUSTAKA 

 
4.1. Landasanlj Teori 

4.1.1 Eksentifikasi lrpajak danlj Intensifikasi lrpajak 

Ekstensifikasi lrpajak tjmerupakanlj !kegiatanlj tfpengawasanlj yang 

dilakukanlj oleh Direktoral Jendral lrpajak (DPJ) ?terhadap wajib lrpajak yang ?telah 

tjmemenuhi syarat subjektif danlj objektif namun tlbelum tjmendaftarkanlj diri untuk 

diberikanlj Nomor Pokok Wajib lrpajak (NPWP) ijsesuai denganlj tfperaturanlj 

tfperundang – undanganlj tfperpajakan. ijsedangkanlj Intenfikasi lrpajak tjmerupakanlj 

tahapanlj lanjutanlj yang mana !kegiatanlj ?tersebut tjmengoptimalisasi tfpenggalianlj 

tfpenerimaanlj lrpajak ?terhadap ijsebjek lrpajak ijserta objek lrpajak yang ?telah ?tercatat 

atau ?terdaftar dalam administrasi Direktoral Jendral lrpajak(DPJ). 

4.1.2 Wajib lrpajak 

1. Pengertianlj Wajib lrpajak 

Menurut Undang-Undang tfperpajakanlj tahun Nomor 6 tahun 1983 

yang diperbarui denganlj Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 ?tentang 

!ketentuanlj Umum danlj Tata Cara tfperpajakan, wajib lrpajak adalah orang 

pribadi atau badan, tjmeliputi tfpembayar lrpajak, tfpemotong lrpajak, danlj 

tfpemungut lrpajak, yang tjmempunyai hak danlj !kewajibanlj tfperpajakanlj 

ijsesuai denganlj !ketentuanlj tfperaturanlj tfperundang-undanganlj 

tfperpajakan. 

Wajib lrpajak, ijsering disingkat denganlj ijsebutanlj WP adalah orang 

pribadi atau badanlj yang tjmenurut !ketentuanlj tfperaturanlj tfperundang-

undanganlj tfperpajakanlj ditentukanlj untuk tjmelakukanlj !kewajibanlj 

tfperpajakan, ?termasuk tfpemungut lrpajak atau tfpemotong lrpajak ?tertentu. 

Wajib lrpajak bisa tlberupa wajib lrpajak orang pribadi atau wajib lrpajak badan. 

Wajib lrpajak tjmerupakanlj orang pribadi ataupun badanlj yang tjmemiliki 

!kewenanganlj untuk tjmembayar lrpajak, tjmemotong lrpajak, danlj 

tjmemungut lrpajak, ijserta tjmemiliki hak danlj !kewajibanlj yang tlberkaitanlj 

denganlj tfperpajakanlj ijsesuai denganlj !ketentuanlj yang tlberlaku. 

Salah satu hal yang tlberkaitanlj atau hal yang identik denganlj Wajib 

lrpajak adalah Nomor Pokok Wajib lrpajak (NPWP). Nomor Pokok Wajib lrpajak 

(NPWP) tjmerupakanlj nomor yang diberikanlj !kepada Wajib lrpajak yang 
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dapat digunakanlj ijsebagai sarana dalam tjmelakukanlj administrasi 

tfperpajakan, dimana nomor ini dapat dipergunakanlj oleh Wajib lrpajak ijsebagai 

tanda tfpengenal diri atau identitas diri Wajib lrpajak yang tlbersangkutanlj 

dalam tjmelaksanakanlj hak danlj !kewajibanlj tfperpajakannya. 

Nomor Pokok Wajib lrpajak (NPWP) akanlj diberikanlj !kepada Wajib 

lrpajak yang ?telah tjmemenuhi tfpersyaratanlj subjektif danlj objektif yang 

ijsesuai denganlj !ketentuanlj Undang-Undang (UU). Nomor Pokok Wajib 

lrpajak (NPWP) ini tidak akanlj tlberubah ijsekalipun Wajib lrpajak tlberpindah 

?tempat tinggal atau ?tempat !kedudukanlj atau tjmengalami tfpemindahanlj 

?tempat ?terdaftar. 

2. Pengelompokkanlj Wajib lrpajak 

Wajib lrpajak lrpada umumnya ?terdiri atas Wajib lrpajak orang pribadi danlj 

Wajib lrpajak badan. tlberikut ini tjmerupakanlj tfpengelompokkanlj dari Wajib 

lrpajak orang pribadi danlj Wajib lrpajak badan: 

a. Wajib lrpajak orang pribadi 

• Orang Pribadi (Induk), tjmeliputi Wajib lrpajak yang tlbelum tjmenikah 

danlj Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj suami ijsebagai !kepala !keluarga. 

• Hidup tlberpisah (HB), tjmeliputi Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj wanita 

kawin danlj dikenai lrpajak ijsecara ?terpisah karena hidup tlberpisah 

tlberdasarkanlj denganlj putusanlj dari hakim. 

• Pisah Harta (PH), Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj lrpasanganlj suami 

danlj istri danlj dikenai lrpajak ijsecara ?terpisah karena ?telah 

tjmenghendaki tfperjanjianlj tfpemisahanlj harta danlj tfpenghasilanlj 

ijsecara ?tertulis. 

• Memilih ?terpisah (MT), tjmeliputi Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj 

wanita kawin, ?tetapi ijselain dari kategori Hidup tlberpisah danlj Pisah 

Harta, yang dikenakanlj lrpajak ijsecara ?terpisah karena tjmemilih untuk 

tjmelaksanakanlj hak danlj !kewajibanlj atas tfperpajakannya ijsecara 

?terpisah dari suaminya. 

• Warisanlj tlbelum ?terbagi (WBT), tjmerupakanlj satu !kesatuan, dimana 

subjek lrpajak ini adalah tfpengganti. tjmenggantikanlj tjmereka yang 

tlberhak, yaitu ahli waris. 

b. Wajib lrpajak badan 

• Badan 
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Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj ijsekumpulanlj orang atau 

modal yang tjmenjadi satu !kesatuan, baik yang tjmelakukanlj usaha 

maupun yang tidak tjmelakukanlj usaha. 

• Joint Operation 

Merupakanlj Wajib lrpajak yang tlberbentuk !kerja sama operasi 

dalam tjmelakukanlj tfpenyerahanlj atas Barang !kena lrpajak (BKP) 

atau Jasa !kena lrpajak (JKP) yang tjmengatasnamakanlj tlbentuk !kerja 

sama operasi. 

• Kantor tfperwakilanlj tfperusahaanlj Asing 

Merupakanlj Wajib lrpajak dari tfperwakilanlj dagang asing atau 

kantor tfperwakilanlj tfperusahaanlj asing di Indonesia, namun yang 

bukanlj ?termasuk !ke dalam tlbentuk Usaha ?tetap (BUT). 

• Bendahara 

Merupakanlj tlbendahara tfpemerintah yang tlbertugas tjmembayar 

gaji, upah, honorarium, tunjangan, danlj tfpembayaranlj lainnya danlj 

diwajibkanlj untuk tjmelakukanlj tfpemotonganlj atau tfpemungutanlj 

lrpajak. 

• Penyelenggara !kegiatan 

Meliputi Wajib lrpajak yang tjmerupakanlj pihak ijselain dari 

!keempat Wajib lrpajak badanlj lainnya yang tjmelakukanlj tfpembayaanlj 

imbalanlj denganlj nama danlj dalam tlbentuk apapun yang 

ijsehubunganlj denganlj tfpelaksanaanlj !kegiatan. 

c. Hak Wajib lrpajak 

Setelah ditetapkanlj ijsebagai Wajib lrpajak, maka ?terdapat 

tlbeberapa hak danlj !kewajibanlj dalam tfperpajakanlj yang wajib untuk 

dilaksanakanlj oleh ijsetiap Wajib lrpajak. tlberikut tjmerupakanlj hak-

hak dari Wajib lrpajak: 

1) Hak lrpada saat Wajib lrpajak dilakukanlj tfpemeriksaan 

Sebagai Wajib lrpajak yang ?tengah tjmenjalankanlj tfpemeriksaanlj 

lrpajak, maka Wajib lrpajak ijsendiri tlberhak untuk tjmelihat tanda 

tfpengenal tfpemeriksa, tjmeminta surat tfperintah untuk tfpemeriksaan, 

tjmenerima tfpenjelasanlj ?terkait maksud danlj tujuanlj dari 

tfpemeriksaanlj yang akanlj dilakukan, tjmeminta detail tfperbedaanlj antara 

hasil tfpemeriksaanlj danlj Surat tfpemberitahuanlj (SPT), ijserta tjmemiliki 
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hak untuk hadir dalam tfpembahasanlj atas akhir hasil tfpemeriksaanlj 

ijsesuai batas waktu yang ditentukan. 

2) Hak untuk tjmengajukanlj !keberatan, banding, danlj tfpeninjauanlj !kembali 

Wajib lrpajak yang tjmerasa dirinya tidak ijsetuju denganlj Surat 

!ketetapanlj lrpajak (SKP) yang diberikanlj oleh Direktorat Jenderal lrpajak 

(DJP), maka tlberhak untuk tjmengajukanlj !keberatan. ijselain itu, Wajib 

lrpajak juga tlberhak untuk tjmengajukanlj banding hingga tfpeninjauanlj 

!kembali !ke Mahkamah Agung. 

3) Hak atas !kelebihanlj tfpembayaranlj lrpajak 

Pada saat Wajib lrpajak tjmembayar lrpajak denganlj jumlah yang lebih 

banyak daripada yang ijseharusnya, maka Wajib lrpajak tlberhak untuk 

tjmenerima !kelebihanlj atas tfpembayaranlj lrpajak ?tersebut denganlj cara 

tjmengirimkanlj surat tfpermohonanlj !ke !kepala KPP atau tjmelalui surat 

tfpemberitahuan. 

4) Hak atas tfpengembalianlj tfpendahuluanlj !kelebihanlj tfpembayaranlj lrpajak 

Bagi Wajib lrpajak yang lrpatuh, tjmemiliki hak untuk tjmendapat 

tfpengembalianlj tfpendahuluanlj atas !kelebihanlj tfpembayaranlj lrpajak 

dalam jangka waktu minimal satu bulanlj untuk lrpajak tfpertambahanlj Nilai 

(PPN) danlj jangka waktu tiga bulanlj untuk lrpajak tfpenghasilanlj (PPh) 

?terhitung ijsejak surat tfpermohonanlj ?tersebut diterima oleh Direktorat 

Jenderal lrpajak (DJP). 

5) Hak atas tfpengangsuranlj danlj tfpenundaanlj tfpembayaran 

Pada kondisi ?tertentu, Wajib lrpajak tlberhak untuk tjmeminta 

tfpermohonanlj tfpengangsuranlj atau tfpenundaanlj atas tfpembayaranlj 

lrpajak ijsesuai denganlj !ketentuanlj yang tlberlaku. 

6) Hak atas !kerahasiaan 

Wajib lrpajak juga tlberhak untuk dijaga !kerahasiaannya atas ijsemua 

informasi yang disampaikanlj !kepada Direktorat Jenderal lrpajak (DJP) 

?terkait denganlj tfperpajakan. Hal yang dilindungi adalah data dari pihak 

!ketiga yang tlbersifat rahasia. 

7) Hak atas tfpenguranganlj lrpajak Bumi danlj Bangunanlj (PBB) 

Apabila Wajib lrpajak tjmengalami kondisi ?tertentu, ijseperti 

!kerusakanlj bumi danlj bangunanlj yang diakibatkanlj dari tlbencana alam, 

maka Wajib lrpajak tlberhak untuk tjmengajukanlj tfpenguranganlj lrpajak 
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yang ?terutang atas lrpajak Bumi danlj Bangunanlj (PBB). 

8) Hak atas tfpenundaanlj tfpelaporanlj SPT 

Wajib lrpajak juga tlberhak tjmengajukanlj tfpermohonanlj 

tfperpanjanganlj atau tfpenundaanlj atas tfpenyampaianlj SPT Tahunanlj 

lrpajak tfpenghasilanlj (PPh) orang pribadi maupun lrpajak tfpenghasilanlj 

(PPh) badanlj ijsesuai denganlj kondisi ?tertentu. 

9) Hak atas tfpembebasanlj lrpajak  

Wajib lrpajak tlberhak untuk tjmengajukanlj tfpermohonanlj atas 

tfpembebasanlj tfpemotonganlj atau tfpemungutanlj lrpajak tfpenghasilanlj 

(PPh) ijsesuai denganlj kondisi ?tertentu 

10) Hak atas tfpenguranganlj lrpajak tfpenghasilanlj (PPh) lrpasal 25 

Sesuai denganlj kondisi ?tertentu, Wajib lrpajak dapat tjmengajukanlj 

tfpermohonanlj atas tfpenguranganlj jumlah angsunganlj lrpajak 

tfpenghasilanlj (PPh) lrpasal 25. 

11) Hak atas insentif tfperpajakan 

Terdapat ijsejumlah !kegiatanlj atau Barang !kena lrpajak (BKP) yang 

tlberhak untuk diberikanlj fasilitasn tfpembebasanlj dari lrpajak 

tfpertambahanlj Nilai (PPN), diantaranya buku-buku, tfpesawat udara, 

!kereta api, kapal laut, ataupun tfperlengkapanlj TNI/Polri yang diimpor 

atau diserahkanlj ijsekitar area lrpabeanlj oleh Wajib lrpajak ?tertentu. 

12) Hak atas lrpajak yang ditanggung tfpemerintah 

Wajib lrpajak tlberhak untuk tjmendapatkanlj atau tjmenerima hal-hal 

yang tlberkaitanlj denganlj aspek tfperpajakanlj yang ditanggung oleh 

tfpemerintah ijsesuai denganlj !ketentuanlj yang tlberlaku. 

d. Kewajibanlj Wajib lrpajak 

Selain hak, Wajib lrpajak juga tjmemiliki ijsejumlah !kewajibanlj yang 

tfperlu dilaksanakan, yaitu: 

1. Kewajibanlj untuk tjmendaftarkanlj diri, salah satu hak danlj 

!kewajibanlj Wajib lrpajak yang utama adalah tjmendaftaranlj 

dirinya atau usahanya untuk tjmendapatkanlj NPWP. 

2. Kewajibanlj untuk tjmemberi data, wajib lrpajak diwajibkanlj untuk 

tjmemberikanlj informasi yang tlberhubunganlj denganlj aspek 

tfperpajakanlj yang akanlj dilakukanlj !kepada DJP. 

3. Kewajibanlj untuk tjmelakukanlj tfpembayaran, tfpelaporan, 
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tfpemungutanlj atau tfpemotonganlj lrpajak, wajib lrpajak 

diharuskanlj untuk tjmenghitung, tjmembayar, danlj tjmelaporkanlj 

lrpajak ?terutangnya ijsesuai denganlj !ketentuanlj tfperpajakan. 

4. Kewajibanlj tfpemeriksaan, wajib lrpajak yang tidak lrpatuh dalam 

tjmenjalankanlj !kewajibanlj tfperpajakannya, maka wajib untuk 

tjmemenuhi lrpanggilanlj untuk tjmenghadiri tfpemeriksaan, 

tjmemberikan izin untuk tjmemasuki ruanganlj atau ?tempat yang dirasa 

tfperlu untuk diperiksa, danlj tjmemberikanlj !keteranganlj apabila 

diperlukan. 

4.1.3 Pendapatanlj Asli Daerah (PAD) 

Menurut Undang- Undang Nomor 33 tahun 200, tfpendapatanlj Asli 

Daerah (PAD) adalah tfpendapatanlj yang diperoleh daerah yang dipungut 

tlberdasarkanlj tfperaturanlj daerah ijsesuai denganlj tfperundang – undangan. 

Sumber – sumber tfpendaptanlj Asli Daerah tjmenurut Undang – undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tlbersumber dari: 

a. Pajak Daerah 

b. Retribusi Daerah 

c. Hasil tfpengelolaanlj !kekayaanlj daerah yang dipisahkan, yang ?terdiri dari: 

1. Bagianlj laba atas tfpernyetaanlj modal lrpada 

tfperusahaanlj milik daerah/BUMD. 

2. Bagianlj laba atas tfpernyertaanlj modal lrpada tfperusahanlj milik tfpemerintah. 

3. Bagianlj laba atas tfpernyertaanlj modal lrpada tfperusahanlj milik 

swasta atau !kelompok masyrakat. 

d. Lain – lain tfpendapatanlj Asli daerah yang sah, tjmeliputi: 

1. Hasil tfpenjualanlj !kekayaanlj daerah yang tidak dipisahkan 

2. Jasa Giro 

3. Pendapatanlj Bunga 

4. Keuntunganlj ijselisih nilai tukar rupiah ?terhadap mata uang asing 

5. Komisi, potongan, ataupun tlbentuk lain ijsebagai akibat dari 

tfpenjualanlj dan/atau tfpegadaanlj barang danlj jasa oleh daerah. 

4.1.4 Pajak 

Pajak tjmenurut Undang – Undang Nomor 16 Tahun 2009 adalah kontribusi 

wajib !kepada negara yang ?terutang oleh orang pribadi atau badanlj yang tlbersifat 

tjmemaksa tlberdasarkanlj Undang – Undang, denganlj tidak tjmendapat timbal 
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balik ijsecara langsung danlj digunakanlj untuk !keperluanlj negara bagi ijsebesar – 

tlbesarnya !kemakmuranlj rakyat. 

Menurut Sommerfeld R.M., Anderson H.M., & Brock Horace R, 

tfpengertianlj lrpajak adalah suatu tfpengalihanlj sumber dari ijsektor swasta !ke 

ijsektor tfpemerintah, bukanlj akibat tfpelanggaranlj hukum, namun wajib 

dilaksanakan, tlberdasarkanlj !ketentuanlj yang ditetapkanlj lebih dahulu, tanpa 

tjmendapat imbalanlj yang langsung danlj proporsional, agar tfpemerintah dapat 

tjmelaksanakanlj tugas-tugasnya untuk tjmenjalankanlj tfpemerintahan. 

Pengertianlj lrpajak tjmenurut P. J. A. Adriani, lrpajak adalah iuranlj 

masyarakat !kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang ?terutang oleh yang wajib 

tjmembayarnya tjmenurut tfperaturan-peraturanlj umum (undang-undang) denganlj 

tidak tjmendapat prestasi !kembali yang langsung dapat ditunjuk danlj yang 

gunanya adalah untuk tjmembiayai tfpengeluaran-pengeluaranlj umum tlberhubung 

tugas negara untuk tjmenyelenggarakanlj tfpemerintahan. 

4.1.5 Pajak Daerah 

1. Pengertianlj lrpajak Daerah 

Pajak Daerah adalah lrpajak – lrpajak yang dipungut oleh tfpemerintah 

daerah (misalnya: Propinsi, Kabupaten/ Kota) yang diatur tlberdasarkanlj 

tfperayuranlj daerah masing – masingdanlj hasil tfpemungutanlj digunakanlj 

untuk tfpembiayaanlj rumah tangga daerah (Prakosa 2005 :1). 

Menurut Undang – Undang No. 34 Tahun 2000, lrpajak daerah adalah 

iruanlj wajib yang dilakukanlj oleh orang pribadi danlj badanlj !kepada daerah 

tanpa imbalanlj langsung yang ijseimbang, yang dapat dipaksakanlj 

tlberdasarkanlj tfperaturanlj tfperuundang – undanganlj yang tlberlaku, yang 

digunakanlj untuk tjmembiayai enyelenggaraanlj tfpemerintahaanlj daerah 

danlj tfpembangunanlj daerah. 

2. Jenis – Jenis lrpajak Daerah 

Menurut Prakosa (2205 :3-4), tlberdasarkanlj wilayah tfpemungutannya lrpajak 

daerah dibagi tjmenjadi: 

a) Pajak Propinsi 

Pajak Propinsi adalah lrpajak daerah yang dipungut tfpemerintah 

daerah propinsi. lrpajak Propinsi ?terdiri dari: 

1) Pajak !kendaraanlj tlbermotor danlj !kendaraanlj di atas air 

2) Bea balik nama !kendaraanlj tlbermotor danlj !kendaraanlj di atas air 
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3) Pajak bahanlj bakar !kendaraanlj tlbermotor 

4) Pajak tfpengambilanlj danlj tfpemanfaatanlj air bawah tanah danlj 

air tfpermukaan 

b) Pajak Kabupaten/Kota 

Pajak Kabupaten/Kota adalah lrpajak daerah yang dipungut oleh 

tfpemerintah daerah tingkat kabupaten/kota. lrpajak Kabupaten atau 

Kota ?terdiri dari  

1) Pajak Hotel 

2) Pajak Restoran 

3) Pajak Hiburan 

4) Pajak Reklame 

5) Pajak lrparkir 

6) Pajak tfpeneranganlj Jalan 

7) Pajak Air Tanah 

8) Pajak Sarang Burng Walet 

9) Pajak Mineral bukanlj Logam danlj Batuan 

10) Pajak Bumi danlj Bangunanlj tfpedesaanlj danlj tfperkotaan 

11) Bea tfperolehanlj Hak Atas Tanah danlj Bangunanlj (BPHTB) 

4.1.6 Pajak Kabupaten/Kota 

4.1.6.1. Pajak Hotel 

Sesuai !ketentuanlj dalam lrpasal 95 ayat (1) Undang- Undang Nomor 

28 Tahun 2009 ?tentang lrpajak Daerah danlj Retribusi Daerah, lrpajak Daerah 

ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj Daerah. tfperaturanlj Daerah Kabupaten 

lrpati Nomor 3 Tahun 2011 ?tentang lrpajak Daerah bahwa lrpajak daerah 

tjmerupakanlj salah satu sumber tfpendapatanlj daerah yang tfpenting guna 

tjmembiayai tfpelaksanaanlj tfpemerintahanlj daerah dalam tjmelaksanakanlj 

tfpelayananlj !kepada masyarakat ijserta tjmewujudkanlj !kemandirianlj daerah. 

Hotel dalam Undang – Undang tfperda Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

lrpasal 1 fasilitas tfpenyedia jasa tfpenginapan/peristirahatanlj ?termasuk jasa 

?terkait lainnya denganlj dipungut bayaran, yang tjmencakup juga motel, 

losmen, gubuk lrpariwisata, wisma lrpariwisata, tfpesanggrahan, rumah 

tfpenginapanlj danlj ijsejenisnya, ijserta rumah kos denganlj jumlah kamar lebih 

dari 10 (sepuluh). lrpajak Hotel adalah lrpajak atas tfpelayananlj yang 

disediakanlj oleh hotel. 
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Obyek lrpajak hotel ?termasuk tfpelayananlj tjmenurut tfperaturanlj 

Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 ?tentang lrpajak Hotel lrpasal 4 

Ayat ijsebagaimana di bawah ini: 

(1) Objek lrpajak Hotel adalah tfpelayananlj yang disediakanlj oleh hotel denganlj 

tfpembayaran, ?termasuk jasa tfpenunjang ijsebagai !kelengkapanlj hotel yang 

sifatnya tjmemberikanlj !kemudahanlj danlj !kenyamanan, ?termasuk fasilitas 

olahraga danlj hiburan  

(2) Jasa tfpenunjang ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) adalah fasilitas 

?telepon, faksimile, ?teleks, internet, fotokopi, tfpelayananlj cuci, ijseterika, 

transportasi, danlj fasilitas ijsejenis lainnya yang disediakanlj atau dikelola hotel. 

(3) Tidak ?termasuk objek lrpajak Hotel ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) adalah: 

a) Jasa ?tempat tinggal asrama yang diselenggarakanlj oleh tfpemerintah, 

tfpemerintah Provinsi danlj tfpemerintah Daerah; 

b) Jasa ijsewa apartemen, kondominium, danlj ijsejenisnya; 

c) Jasa ?tempat tinggal di pusat tfpendidikanlj atau !kegiatanlj !keagamaan; 

d) Jasa ?tempat tinggal di rumah sakit, asrama tfperawat, lrpanti jompo, lrpanti 

asuhan, danlj lrpanti sosial lainnya yang ijsejenis; dan 

e) Jasa biro tfperjalananlj atau tfperjalananlj wisata yang diselenggarakanlj 

oleh hotel yang dapat dimanfaatkanlj oleh umum. 

Pada tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak Hotel lrpasal 5 lrpada ayat (1), Subjek lrpajak Hotel adalah orang 

pribadi atau Badanlj yang tjmelakukanlj tfpembayaranlj !kepada orang pribadi 

atau Badanlj yang tjmengusahakanlj hotel. 

Wajib lrpajak dalam tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 

Tahun 2011 ?tentang lrpajak Hotel lrpasal 5 lrpada ayat (2) adalah orang pribadi 

atau badanlj yang tjmengusahakanlj hotel. Wajib lrpajak diberi !kewenanganlj 

untuk tjmemungut lrpajak dari konsumen (subyek lrpajak) danlj 

tjmelaksanakanlj !kewaijibanlj tfperpajakanlj lainnya. 

Peraturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 ?tentang 

lrpajak Hotel Dasar tfpengenaanlj lrpajak Hotel lrpasal 6 adalah jumlah 

tfpembayaranlj atau yang ijseharusnya dibayar !kepada Hotel. 

Tarif lrpajak hotel ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj daerah 

Kabupaten/Kota masing-masing karena dipandang ijsesuai denganlj kondisi 

masing-masing daerah Kabupaten/Kota. Di Kabupaten lrpati, tjmenurut 
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tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 ?tentang lrpajak 

Hotel Dasar tfpengenaanlj lrpajak Hotel lrpasal 7 Tarif lrpajak Hotel 

ditetapkanlj ijsebesar 10% (sepuluh tfpersen) 

 
4.1.6.2. Pajak Restoran 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak Restoranlj lrpasal 1 lrpajak restoranlj adalah lrpajak atas 

tfpelayananlj yang disediakanlj oleh restoran. Restoranlj adalah fasilitas 

tfpenyedia makananlj dan/atau minumanlj denganlj dipungut bayaran, yang 

tjmencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, danlj ijsejenisnya 

?termasuk jasa boga/katering. 

Pajak Restoranlj dipungut lrpajak atas ijsetiap tfpelayananlj yang 

disediakanlj di Restoran. lrpasal 10 tjmenjelaskanlj ?tentang Obyek lrpajak Restoranlj 

adalah tfpelayananlj yang disediakanlj oleh Restoran. tfpelayananlj yang 

disediakanlj Restoranlj ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) tjmeliputi 

tfpelayananlj tfpenjualanlj makananlj dan/atau minumanlj yang dikonsumsi oleh 

tfpembeli baik dikonsumsi di ?tempat tfpelayananlj maupun di ?tempat lain. Tidak 

?termasuk obyek lrpajak Restoranlj ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) 

adalah Restoranlj yang nilai tfpenjualannya dibawah Rp. 4.000,00 (empat ribu 

rupiah) tfper hari. 

Subyek lrpajak Restoranlj adalah orang pribadi atau badanlj yang 

tjmembeli makananlj dan/atau minumanlj dari Restoran.Wajib lrpajak Restoranlj 

adalah orang pribadi atau badanlj yang tjmengusahakanlj Restoran. Dasar 

tfpengenaanlj lrpajak Restoranlj adalah jumlah tfpembayaranlj yang diterima atau 

yang ijseharusnya diterima restoran. tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 

3 Tahun 2011 ?tentang lrpajak Restoranlj lrpasal 13 Tarif lrpajak Restoranlj 

ditetapkanlj ijsebesar 10% (sepuluh tfpersen). 

 
4.1.6.3 Pajak Hiburan 

Untuk tjmelaksanakanlj !ketentuanlj dalam lrpasal 2 ayat (2) huruf c 

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 ?tentang lrpajak 

Daerah danlj Retribusi Daerah, lrpajak Hiburanlj tjmerupakanlj jenis lrpajak daerah 

yang tfpemungutannya tjmenjadi !kewenanganlj Daerah. Bahwa ijsesuai !ketentuanlj 

dalam lrpasal 95 ayat (1) Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009 ?tentang lrpajak 



46  

Daerah danlj Retribusi Daerah, lrpajak Daerah ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj 

Daerah. Denganlj tlberlakunya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 ?tentang 

lrpajak Daerah danlj Retribusi Daerah, maka ijsemua tfperaturanlj Daerah yang 

tjmengatur lrpajak daerah harus tjmenyesuaikanlj denganlj undang-undang 

?tersebut. 

Peraturanlj Daerah ?tentang lrpajak Hiburanlj ini akanlj tjmenjadi 

tfpedomanlj dalam upaya tfpenangananlj danlj tfpengelolaanlj lrpajak Daerah 

khususnya lrpajak Hiburanlj guna tjmeningkatkanlj tfpenerimaanlj daerah. lrpajak 

Hiburanlj tjmempunyai tfperananlj tfpenting untuk tjmendorong tfpembangunanlj 

daerah, tjmeningkatkanlj tfpendapatanlj daerah dalam rangka untuk 

!kesejahteraanlj danlj !kemakmuranlj rakyat. ijselain itu denganlj adanya 

tfperaturanlj Daerah ?tentang lrpajak Hiburanlj ini diharapkanlj ada tfpeningkatanlj 

!kesadaranlj masyarakat dalam tjmemenuhi !kewajibanlj tfperpajakanlj daerah  

Peraturanlj daerah Kabupaten lrpati Nomor 10 Tahun 2011 ?tentang lrpajak 

Hiburanlj lrpasal 1 Hiburanlj adalah ijsemua jenis tontonan, tfpertunjukkanlj 

tfpermainan, dan/atau !keramaianlj yang dinikmati denganlj dipungut bayaran. 

lrpada lrpasal 2 ayat (1) Denganlj nama lrpajak Hiburanlj dipungut lrpajak atas 

tfpenyelenggaraanlj hiburan. ijsedangkanlj lrpasal 2 ayat (2) tjmenjelasakanlj 

?tentang Obyek lrpajak Hiburanlj adalah jasa tfpenyelenggaraanlj Hiburanlj 

denganlj dipungut bayaran. lrpasal 2 ayat (3) tjmenjelaskanlj bahwa Hiburanlj 

ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (2) adalah: 

a. tontonanlj film; 

b. pagelaranlj !kesenian, musik, tari, dan/atau busana; 

c. kontes !kecantikan, binaraga, danlj ijsejenisnya; 

d. pameran; 

e. sirkus, akrobat, danlj sulap; 

f. permainanlj bilyar, golf, danlj boling; 

g. pacuanlj kuda, !kendaraanlj tlbermotor, danlj tfpermainanlj !ketangkasan; 

h. panti pijat, refleksi, mandi uap/spa, danlj pusat !kebugaranlj (fitness 

center); dan 

i. pertandinganlj olahraga. 

Subyek lrpajak Hiburanlj adalah orang pribadi atau Badanlj yang 

tjmenikmati Hiburan. Wajib lrpajak Hiburanlj adalah orang pribadi atau Badanlj 

yang tjmenyelenggarakanlj Hiburan. Dasar tfpengenaanlj danlj tarif lrpajak 
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(1) Dasar tfpengenaanlj lrpajak Hiburanlj adalah jumlah uang yang diterima atau yang 

ijseharusnya diterima oleh tfpenyelenggara Hiburan. 

(2) Jumlah uang yang ijseharusnya diterima ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) 

?termasuk potonganlj harga danlj tiket cuma-cuma yang diberikanlj !kepada 

tfpenerima jasa Hiburan. 

Tarif lrpajak untuk ijsetiap jenis Hiburanlj ditetapkanlj ijsebagai tlberikut: 

a. hiburanlj !kesenianlj rakyat/tradisional ijsebesar 5 % (lima tfpersen); 

b. pameran, tfpertunjukanlj sirkus, akrobat, sulap, tfpertandinganlj olah raga, pusat 

!kebugaranlj (fitness center) ijsebesar 10 % (sepuluh tfpersen); 

c. pacuanlj kuda, tfpermainanlj !ketangkasan, !kendaraanlj tlbermotor ijsebesar 15 % 

(lima tlbelas tfpersen) 

d. pagelaranlj !kesenian, musik, tari dan/atau busana, kontes !kecantikan, binaraga, 

tfpermainanlj bilyar, golf, boling, tontonanlj film, refleksi, ditetapkanlj ijsebesar 20 

% (dua puluh tfpersen)  

e. panti pijat, danlj mandi uap/spa ijsebesar 50 % (lima puluh tfpersen) 

4.1.6.4 Pajak Reklame 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak Reklame lrpasal 15 ijsetiap tfpenyelenggaraanlj Reklame dipungut 

lrpajak denganlj nama lrpajak Reklame. tjmenurut lrpasal 16 ?tentang Objek lrpajak 

(1) Objek lrpajak Reklame adalah ijsemua tfpenyelenggaraanlj reklame. 

(2) Objek lrpajak ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) tjmeliputi: 

a. reklame lrpapan/billboard/videotron/megatron danlj ijsejenisnya; 

b. reklame kain; 

c. reklame tjmelekat, stiker 

d. reklame ijselebaran; 

e. reklame tlberjalan, ?termasuk lrpada !kendaraan; 

f. reklame udara; 

g. reklame apung; 

h. reklame suara; 

i. reklame film/ slide; dan 

j. reklame tfperagaan. 

(3) Tidak ?termasuk ijsebagai objek lrpajak Reklame adalah: 

a. penyelenggaraanlj reklame tjmelalui internet, ?televisi, radio, warta harian, 

warta mingguan, warta bulananlj danlj ijsejenisnya; 



48  

b. label/merek produk yang tjmelekat lrpada barang yang diperdagangkan, yang 

tlberfungsi untuk tjmembedakanlj dari produk ijsejenis lainnya; 

c. nama tfpengenal usaha atau profesi yang dipasang tjmelekat lrpada bangunanlj 

?tempat usaha atau profesi diselenggarakanlj ijsesuai denganlj !ketentuanlj yang 

tjmengatur nama tfpengenal usaha atau profesi ?tersebut; dan 

d. reklame yang diselenggarakanlj oleh tfpemerintah, tfpemerintah Provinsi danlj 

tfpemerintah Daerah. 

Berdasarkanlj lrpasal 17 (1) Subjek lrpajak Reklame adalah orang pribadi atau Badanlj 

yang tjmenggunakanlj reklame. (2) Wajib lrpajak Reklame adalah orang pribadi atau 

Badanlj yang tjmenyelenggarakanlj reklame. (3) Dalam hal reklame diselenggarakanlj 

ijsendiri ijsecara langsung oleh orang pribadi atau Badan, Wajib lrpajak Reklame adalah 

orang pribadi atau Badanlj ?tersebut. (4) Dalam hal reklame diselenggarakanlj tjmelalui 

pihak !ketiga, pihak !ketiga ?tersebut tjmenjadi Wajib lrpajak Reklame. Tarif lrpajak 

Reklame tjmenurut lrpasal 19 Tarif lrpajak Reklame ditetapkanlj ijsebesar 25% (dua 

puluh lima tfpersen)  

4.1.6.5 Pajak tfpeneranganlj Jalan 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak tfpeneranganlj Jalanlj lrpada lrpasal 21 ijsetiap tfpenggunaanlj listrik 

baik yang dihasilkanlj ijsendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain dipungut 

lrpajak denganlj nama lrpajak tfpeneranganlj Jalan. Objek lrpajak lrpada lrpasal 22 

(1) Objek lrpajak tfpeneranganlj Jalanlj adalah tfpenggunaanlj ?tenaga listrik, baik 

yang dihasilkanlj ijsendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain. 

(2) Listrik yang dihasilkanlj ijsendiri ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) 

tjmeliputi ijseluruh tfpembangkit listrik. 

(3) Dikecualikanlj dari objek lrpajak tfpeneranganlj Jalanlj ijsebagaimana 

dimaksud lrpada ayat (1) adalah: 

a. penggunaanlj ?tenaga listrik oleh instansi tfpemerintah, 

tfpemerintah Provinsi danlj tfpemerintah Daerah; 

b. penggunaanlj ?tenaga listrik lrpada ?tempat-tempat yang digunakanlj 

oleh !kedutaan, konsulat danlj tfperwakilanlj asing denganlj asas 

timbal balik; 

c. penggunaanlj ?tenaga listrik yang dihasilkanlj ijsendiri denganlj 

kapasitas ?tertentu yang tidak tjmemerlukanlj izin dari instansi 

?teknis ?terkait; dan 
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d. penggunaanlj ?tenaga listrik di ?tempat tfperibadatan. 

Menurut lrpasal 23 (1) Subjek lrpajak tfpeneranganlj Jalanlj adalah orang 

pribadi atau Badanlj yang dapat tjmenggunakanlj ?tenaga listrik. (2) Wajib lrpajak 

tfpeneranganlj Jalanlj adalah orang pribadi atau Badanlj yang tjmenggunakanlj ?tenaga 

listrik. (3) Dalam hal ?tenaga listrik disediakanlj oleh sumber lain, Wajib lrpajak 

tfpeneranganlj Jalanlj adalah tfpenyedia ?tenaga listrik. 

Tarif lrpajak tfpeneranganlj jalanlj lrpada lrpasal 25 

(1) Penggunaanlj ?tenaga listrik dari sumber lain ijselain industri, 

tfpertambanganlj minyak bumi danlj gas alam tarif lrpajak tfpeneranganlj 

Jalanlj ditetapkanlj ijsebesar 9% (sembilanlj tfpersen). 

(2) Penggunaanlj ?tenaga listrik dari sumber lain oleh industri, tfpertambanganlj 

minyak bumi danlj gas alam, tarif lrpajak tfpeneranganlj Jalanlj ditetapkanlj 

ijsebesar 3% (tiga tfpersen). 

(3) Penggunaanlj ?tenaga listrik yang dihasilkanlj ijsendiri, tarif lrpajak 

tfpeneranganlj Jalanlj ditetapkanlj ijsebesar 1,5% (satu koma lima tfpersen  

4.1.6.6 Pajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuan 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang pjak Mineral bukanlj logam danlj batuanlj lrpasal 27 ijsetiap !kegiatanlj 

tfpengambilanlj mineral bukanlj logam danlj batuanlj dipungut lrpajak denganlj nama 

lrpajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuan. tjmenurut lrpasal 28: 

(1) Objek lrpajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj adalah !kegiatanlj 

tfpengambilanlj Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj yang tjmeliputi: 

a. asbes; 

b. batu tulis; 

c. batu ijsetengah tfpermata; 

d. batu kapur; 

e. batu apung; 

f. batu tfpermata 

g. bentonit; 

h. dolomit; 

i. feldspar; 

j. garam batu (halite); 

k. grafit; 

l. granit/andesit 
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m. gips; 

n. kalsit; 

o. kaolin; 

p. leusit; 

q. magnesit; 

r. mika; 

s. marmer; 

t. nitrat; 

u. opsidien; 

v. oker; 

w. pasir danlj !kerikil 

x. pasir kuarsa; 

y. perlit; 

z. phospat; 

aa. Talk  

bb. tanah ijserap (fullers 

earth); cc. tanah diatome; 

dd. tanah liat; 

ee. tawas (alum); 

ff. tras; 

gg. yarosif; 

hh. zeolit; 

ii.  basal; 

jj. trakkit; 

kk. Mineral bukanlj logam danlj batuanlj lainnya ijsesuai denganlj 

!ketentuanlj tfperundang-undangan. 

(2) Dikecualikanlj dari objek lrpajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj ijsebagaimana 

dimaksud lrpada ayat (1) adalah: 

a. kegiatanlj tfpengambilanlj Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj yang 

nyata-nyata tidak dimanfaatkanlj ijsecara komersial, ijseperti !kegiatanlj 

tfpengambilanlj tanah untuk !keperluanlj rumah tangga, tfpemancanganlj 

tiang listrik/telepon, tfpenanamanlj kabel listrik/telepon, tfpenanamanlj 

pipa air/gas; dan 

b. kegiatanlj tfpengambilanlj Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj yang 
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tjmerupakanlj ikutanlj dari !kegiatanlj tfpertambanganlj lainnya, yang tidak 

dimanfaatkanlj ijsecara komersial. 

Berdasrkanlj lrpasal 29 (1) Subjek lrpajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj 

adalah orang pribadi atau Badanlj yang dapat tjmengambil Mineral Bukanlj Logam 

danlj Batuan. 

(2) Wajib lrpajak Mineral Bukanlj Logam danlj Batuanlj adalah orang pribadi atau 

Badanlj yang tjmengambil Mineral Bukanlj Logam danlj Batuan. Tariff lrpajak 

mineral bukanlj logam danlj batuanlj lrpasal 31 Tarif lrpajak Mineral Bukanlj Logam 

danlj Batuanlj ditetapkanlj ijsebesar 25% (dua puluh lima tfpersen). 

 
4.1.6.7 Pajak Air Tanah 

Berdasarkanlj tfperaturanlj tfperaturanlj tfperaturanlj Daerah 

Kabupaten lrpati Nomor 2 Tahun 2011 ?tentang lrpajak Air Tanah lrpasal 

5 

(1) Denganlj nama lrpajak Air Tanah dipungut lrpajak atas tfpengambilanlj 

dan/atau tfpemanfaatanlj air tanah. 

(2) Obyek lrpajak Air Tanah adalah tfpengambilanlj dan/atau tfpemanfaatanlj 

air tanah  

Objek lrpajak lrpasal 6 Dikecualikanlj dari obyek lrpajak Air  Tanah adalah 

tfpengambilanlj dan/atau tfpemanfaatanlj Air Tanah untuk !keperluanlj dasar rumah 

tangga tfpengairanlj tfpertanianlj danlj tfperikananlj rakyat, ijserta tfperibadatan. 

Pada lrpasal 7 (1) Subyek lrpajak Air Tanah adalah orang pribadi atau badanlj 

yang tjmelakukanlj tfpengambilanlj dan/atau tfpemanfaatanlj Air Tanah (2) Wajib 

lrpajak Air Tanah adalah orang pribadi atau badanlj yang tjmelakukanlj tfpengambilanlj 

dan/atau tfpemanfaatanlj Air Tanah. lrpasal 9 ?tentang tarif lrpajak Air Tanah 

ditetapkanlj ijsebesar 20 % (dua puluh tfpersen). 

 
4.1.6.8 Pajak lrparkir 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak lrparkir lrpasal 33 ijsetiap tfpenyelenggaraanlj ?tempat lrparkir di luar 

badanlj jalan, baik yang disediakanlj tlberkaitanlj denganlj pokok usaha maupun yang 

disediakanlj ijsebagai suatu usaha, ?termasuk tfpenyediaanlj ?tempat tfpenitipanlj 

!kendaraanlj tlbermotor, dipungut lrpajak denganlj nama lrpajak lrparkir. Objek lrpajak 

lrpada lrpasal 34 
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(1) Objek lrpajak lrparkir adalah tfpenyelenggaraanlj ?tempat lrparkir di luar 

badanlj jalan, baik yang disediakanlj tlberkaitanlj denganlj pokok usaha maupun 

yang disediakanlj ijsebagai suatu usaha, ?termasuk tfpenyediaanlj ?tempat 

tfpenitipanlj !kendaraanlj tlbermotor. 

(2) Tidak ?termasuk objek lrpajak lrparkir ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) adalah: 

a. penyelenggaraanlj ?tempat lrparkir oleh tfpemerintah, tfpemerintah 

Provinsi danlj tfpemerintah Daerah; 

b. penyelenggaraanlj ?tempat lrparkir oleh tfperkantoranlj yang hanya 

digunakanlj untuk karyawannya ijsendiri; dan 

c. penyelenggaraanlj ?tempat lrparkir oleh !kedutaan, konsulat danlj 

tfperwakilanlj negara asing denganlj asas timbal balik. 

Menurut lrpasal lrpasal 35 (1) Subjek lrpajak lrparkir adalah orang pribadi atau 

Badanlj yang tjmelakukanlj lrparkir !kendaraanlj tlbermotor. (2) Wajib lrpajak lrparkir 

adalah orang pribadi atau Badanlj yang tjmenyelenggarakanlj ?tempat lrparkir. Tariff 

lrpajak lrparkir tjmenurut lrpasal 37 Tarif lrpajak lrparkir ditetapkanlj ijsebesar 10% 

(sepuluh tfpersen). 

4.1.6.9 Pajak Sarang Burung Walet 

Berdasrakanlj tfperaturanlj Daerah Kabupaten lrpati Nomor 3 Tahun 2011 

?tentang lrpajak sarang burung walet lrpasal 39 ijsetiap tfpengambilanlj dan/atau 

tfpengusahaanlj sarang burung walet dipungut lrpajak denganlj nama lrpajak Sarang 

Burung Walet. Objek lrpajak sarang burung walet lrpasal 40: 

(1) Objek lrpajak Sarang Burung Walet adalah tfpengambilanlj dan/atau 

tfpengusahaanlj sarang burung walet. 

(2) Tidak ?termasuk objek lrpajak ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (1) 

adalah tfpengambilanlj sarang burung walet yang ?telah dikenakanlj 

tfpenerimaanlj Negara Bukanlj lrpajak (PNBP). 

Berdasarkanlj lrpasal 41 ?tetang (1) Subjek lrpajak Sarang Burung Walet adalah 

orang pribadi atau badanlj yang tjmelakukanlj tfpengambilanlj dan/atau 

tjmengusahaansarang burung walet. (2) Wajib lrpajak Sarang Burung Walet adalah 

orang pribadi atau badanlj yang tjmelakukanlj tfpengambilanlj dan/atau 

tjmengusahakanlj sarang burung walet. lrpasal 43 Tarif lrpajak Sarang Burung Walet 

ditetapkanlj ijsebesar 10% (sepuluh tfpersen). 

 
4.1.6.10 Pajak PBB 
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Peraturanlj daerah kabupaten lrpati nomor 2 tahun 2013 ?tentang lrpajak bumi 

danlj bangunanlj tfperdesaanlj danlj tfperkotaanlj lrpasal 2 denganlj nama PBB-P2 

dipungut lrpajak atas !kepemilikan, tfpenguasaan, dan/atau tfpemanfaatanlj Bumi 

dan/atau bangunan. lrpasal 3 : 

(1) Objek PBB-P2 adalah bumi dan/atau bangunanlj yang dimiliki, dikuasai, dan/atau 

dimanfaatkanlj oleh orang pribadi atau Badan, !kecuali kawasanlj yang 

digunakanlj untuk !kegiatanlj usaha tfperkebunan, tfperhutanan, danlj 

tfpertambangan. 

(2) Termasuk dalam tfpengertianlj Bangunanlj adalah: 

a. Jalanlj lingkunganlj yang ?terletak dalam satu kompleks bangunanlj 

ijseperti hotel, lrpabrik, danlj emplasemennya, Yang tjmerupakanlj suatu 

!kesatuanlj denganlj kompleks bangunanlj ?tersebut; 

b. Jalanlj tol; 

c. Kolam renang; 

d. Pagar tjmewah; 

e. Tempat olahraga; 

f. Galanganlj kapal, dermaga; 

g. Tamanlj tjmewah; 

h. Tempat tfpenampungan/kilang minyak, air danlj gas, pipa Minyak; dan 

i. Menara. 

(3) pajak yang tidak dikenakanlj PBB-P2 adalah objek lrpajak yang  

a. Digunakanlj oleh tfpemerintah Pusat, tfpemerintah Provinsi, danlj 

tfpemerintah Daerah untuk tfpenyelenggaraanlj tfpemerintahan; 

b. Digunakanlj ijsemata-mata untuk tjmelayani !kepentinganlj Umum di 

bidang ibadah, sosial, !kesehatan, tfpendidikanlj Danlj !kebudayaanlj 

nasional, yang tidak dimaksudkanlj untuk tjmemperoleh !keuntungan; 

c. Digunakanlj untuk kuburan, tfpeninggalanlj purbakala, Atau yang 

ijsejenis denganlj itu; 

d. Merupakanlj hutanlj lindung, hutanlj suaka alam, hutanlj wisata, tamanlj 

nasional, tanah tfpenggembalaanlj yang dikuasai oleh desa, danlj tanah 

negara yang tlbelum Dibebani suatu hak; 

e. Digunakanlj oleh tfperwakilanlj diplomatik danlj konsulat tlberdasarkanlj 

asas tfperlakuanlj timbal balik; dan 

f. Digunakanlj oleh badanlj atau tfperwakilanlj lembaga Internasional yang 
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ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj tjmenteri !keuangan. 

Pasal 4 (1) Subjek PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badanlj yang ijsecara nyata 

tjmempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau tjmemperoleh manfaat atas Bumi, 

dan/atau tjmemiliki, tjmenguasai, dan/atau tjmemperoleh manfaat atas Bangunan. 

(2) Wajib PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badanlj yang ijsecara nyata 

tjmempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau tjmemperoleh manfaat atas Bumi, 

dan/atau tjmemiliki, tjmenguasai, dan/atau tjmemperoleh manfaat atas Bangunan. 

Pasal 6 ?tentang tarif lrpajak PBB 

(1) Tarif PBB-P2 ditetapkanlj ijsebesar 0,1% (nol koma satu tfpersen) untuk NJOP 

sampai denganlj Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(2) Tarif PBB-P2 ditetapkanlj ijsebesar 0,2% (nol koma dua tfpersen) untuk NJOP 

di atas Rp 500.000.000,00 (lima ratus Juta rupiah). 

 
4.1.6.11 Pajak BPHTB 

Berdasarkanlj tfperaturanlj daerah kabupaten lrpati nomor 1 tahun 2011 

?tentang tlbea tfperolehanlj hak atas tanah danlj bangunanlj lrpasal 2 Denganlj 

nama BPHTB dipungut lrpajak atas tfperolehanlj hak atas tanah Dan/atau 

bangunan. Objek lrpajak lrpada lrpasal 3 : 

(1) Objek lrpajak BPHTB adalah tfperolehanlj hak atas tanah dan/atau bangunan. 

(2) Perolehanlj hak atas tanah dan/atau bangunanlj ijsebagaimana Dimaksud 

lrpada ayat (1), tjmeliputi  

a. Pemindahanlj hak karena: 

1) Jual tlbeli; 

2) Tukar tjmenukar; 

3) Hibah; 

4) Hibah wasiat; 

5) Waris; 

6) Pemasukanlj dalam tfperseroanlj atau badanlj hukum lain; 

7) Pemisahanlj hak yang tjmengakibatkanlj tfperalihan; 

8) Penunjukanlj tfpembeli dalam lelang; 

9) Pelaksanaanlj putusanlj hakim yang tjmempunyai !kekuatanlj Hukum ?tetap 

10) penggabunganlj usaha; 

11) peleburanlj usaha; 

12) pemekaranlj usaha; atau 
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13) Hadiah. 

(3) Pemberianlj hak baru karena: 

1) kelanjutanlj tfpelepasanlj hak; 

2) di luar tfpelepasanlj hak. 

(4) atas tanah ijsebagaimana dimaksud lrpada ayat (2) adalah: 

a. Hak milik; 

b. Hak guna usaha; 

c. Hak guna bangunan; 

d. Hak lrpakai; 

e. Hak milik atas satuanlj rumah susun; dan 

f. Hak tfpengelolaan 

Pasal 4 Objek lrpajak yang tidak dikenakanlj BPHTB adalah objek lrpajak 

yang diperoleh: 

a. Perwakilanlj diplomatik danlj konsulat tlberdasarkanlj asas 

tfperlakuanlj timbal balik; 

b. negara untuk tfpenyelenggaraanlj tfpemerintahanlj dan/ atau 

untuk tfpelaksanaanlj tfpembangunanlj guna !kepentinganlj 

umum; 

c. badanlj atau tfperwakilanlj lembaga internasional yang 

ditetapkanlj denganlj tfperaturanlj tjmenteri !keuanganlj 

denganlj syarat tidak tjmenjalankanlj usaha atau tjmelakukanlj 

!kegiatanlj lain diluar fungsi danlj tugas badanlj atau 

tfperwakilanlj organisasi ?tersebut  

d. Orang pribadi atau Badanlj karena konversi hak atau karena 

tfperbuatanlj hukum lain denganlj tidak adanya tfperubahanlj 

nama; 

e. Orang pribadi atau Badanlj karena wakaf; dan 

f. orang pribadi atau Badanlj yang digunakanlj untuk 

!kepentinganlj ibadah. 

Pasal 5 ?tentang (1) Subyek lrpajak BPHTB adalah orang pribadi atau 

badanlj yang tjmemperoleh hak atas tanah dan/atau bangunanlj (2) Wajib lrpajak 

BPHTB adalah orang pribadi atau Badanlj yang tjmemperoleh hak atas tanah 

dan/atau bangunan. Tarif BPHTB tjmenurut lrpasal 7 ditetapkanlj ijsebesar 5% 

(lima tfpersen) 
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4.1.7 Laporanlj !keuanganlj ijsektor Publik 

Bentuk-bentuk laporanlj !keuanganlj ijsektor publik, khususnya laporanlj 

!keuanganlj yang harus disusun oleh tfpemerintah tjmenurut Standar Akuntansi 

tfpemerintahanlj adalah: 

2. Laporanlj Realisasi Anggaran 

a. Pengertianlj Laporanlj Realisasi Anggaran 

Laporanlj realisasi anggaranlj adalah laporanlj yang tlberisi 

?tentang informasi tjmengenai realisasi tfpendapatan, tlbelanja, danlj 

tfpembiayaanlj dari suatu entitas yang dibandingkanlj denganlj 

anggaranlj !ketiga pos ?tersebut. 

b. Elemen-Elemen Laporanlj Realisasi Anggaran 

1) Pendapatanlj (basis kas) yaitu ijsemua tfpenerimaanlj kas umum 

negara/kas daerah yang tjmenambah ekuitas dana lancar dalam 

tfperiode tahun anggaranlj yang tlbersangkutanlj yang tjmenjadi hak 

tfpemerintah, danlj tidak tfperlu dibayar !kembali oleh tfpemerintah. 

ijsedangkanlj tfpendapatanlj (basis akrual) yaitu hak tfpemerintah 

yang diakui ijsebagai tfpenambah nilai !kekayaanlj tlbersih. 

2) Belanja (basis kas) yaitu ijsemua tfpengeluaranlj kas umum 

negara/daerah yang tjmengurangi ekuitas dana lancar dalam 

tfperiode tahun anggaranlj yang tlbersangkutanlj yang tidak akanlj 

diperoleh tfpembayarannya !kembali oleh tfpemerintah. 

ijsedangkanlj tlbelanja (basis akrual) yaitu !kewajibanlj tfpemerintah 

yang diakui ijsebagai tfpengurang nilai !kekayaanlj tlbersih. 
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3) Transfer adalah tfpenerimaan/pengeluaranlj uang dari suatu entitas 

tfpelaporanlj dari/kepada entitas tfpelaporanlj lain, ?termasuk dana 

tfperimbangan. 

4) Pembiayaanlj yaitu ijsetiap tfpenerimaanlj yang tfperlu dibayar 

!kembali dan/ tfpengeluaranlj yang akanlj diterima !kembali, baik 

lrpada tahun anggaranlj yang tlbersangkutanlj maupun tahun-tahun 

anggaranlj tlberikutnya, yang dimaksud untuk tjmenutup defisit atau 

tjmemanfaatkanlj surplus anggaran 

3. Neraca 

a. Pengertianlj Neraca 

Neraca tjmerupakanlj salah satu tlbentuk laporanlj !keuanganlj yang 

tjmemberikanlj informasi ?tentang posisi !keuanganlj tfperusahaanlj lrpada 

tanggal ?tertentu 

b. Elemen-Elemen Neraca 

1) Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/ dimiliki oleh 

tfpemerintah ijsebagai akibat dari tfperistiwa masa lalu dari mana 

ekonomi/social di masa depanlj yang diharapkanlj dapat diperoleh, baik 

oleh tfpemerintah maupun masyarakat, ijserta dapat diukur dalam 

satuanlj uang, ?termasuk sumber daya non !keuanganlj yang 

diperlukanlj untuk tfpenyediaanlj jasa bagi masyarakat umum danlj 

untuk tfpemeliharaanlj sumber-sumber daya karena alasanlj ijsejarah 

danlj budaya. Aset lancar tjmeliputi kas danlj ijsetara kas, investasi 

jangka tfpendek, piutang danlj tfpersediaan. ijsedangkanlj aset non 

lancar tjmeliputi investasi jangka lrpanjang, aset ?tetap, dana cadanganlj 

danlj aset lainnya. 

2) Kewajibanlj adalah utang yang timbul dari tfperistiwa masa lalu yang 

tfpenyelesaiannya diharapkanlj tjmengakibatkanlj ?terjadinya 

tfpengorbananlj sumber daya ekonomi di masa yang akanlj datang. 

!kewajibanlj dikelompokkanlj tjmenjadi !kewajibanlj jangka tfpendek 

danlj !kewajibanlj jangka lrpanjang. 

3) Ekuitas dana adalah !kekayaanlj tlbersih tfpemerintah yang 

tjmerupakanlj ijselisih antara aset danlj !kewajibanlj tfpemerintah. 
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4. Laporanlj Arus Kas 

a. Pengertianlj Laporanlj Arus Kas 

Laporanlj Arus Kas adalah salah satu tlbentuk laporanlj !keuanganlj 

yang tjmenyajikanlj informasi kas ijsehubunganlj denganlj !kegiatanlj 

operasional, investasi, tfpembiayaan, transaksi non anggaranlj yang 

tjmenggambarkanlj saldo awal, tfpenerimaan, tfpengeluaran, danlj saldo 

akhir kas tfpemerintah pusat 

/daerah ijselama tfperiode ?tertentu. 

b. Elemen- Elemen Laporanlj Arus Kas 

1) Penerimaanlj Kas adalah ijsemua aliranlj kas masuk !ke tlbendahara 

umum negara/daerah. 

2) Pengeluaranlj Kas adalah ijsemua aliranlj kas !keluar dari tlbendahara 

umum negara/daerah. 

5. Catatanlj Atas Laporanlj !keuangan 

Catatanlj atas laporanlj !keuanganlj tjmeliputi tfpenjelasanlj naratif atau 

rincianlj dari angka yang ?tertera dalam laporanlj realisasi anggaran, neraca, 

danlj laporanlj arus kas. Catatanlj atas laporanlj !keuanganlj juga tjmencakup 

informasi ?tentang !kebijakanlj akuntansi yang dipergunakanlj entitas 

tfpelaporanlj danlj informasi lain yang diharuskanlj danlj dianjurkanlj untuk 

diungkapkanlj ijsesuai Standar Akuntansi tfpemerintahanlj ijserta ungkapan- 

ungkapanlj yang diperlukanlj untuk tjmenghasilkanlj tfpenyajianlj !keuanganlj 

ijsecara wajar. 

 
4.2. COVID-19 

4.2.1. Pengertianlj Covid -19 

COVID-19 adalah tfpenyakit tjmenular yang disebabkanlj oleh jenis 

coronavirus yang baru ditemukanlj (WHO, 2020). Virus baru ini ditemukanlj 

tfpertama kali di Wuhan, Cina lrpada bulanlj Desember 2019. Wabah ini ?telah 

dikategorikanlj ijsebagai lrpandemi oleh World Health Organization (WHO) atau 

badanlj !kesehatanlj dunia karena tfpeningkatanlj infeksi dari manusia !ke manusia 

?telah tjmenyebar ijsecara luas di dunia (Qiu, Rutherford, Mao, & Chu, 2017). 

WHO tjmendeklarasikanlj ijsecara resmi COVID-19 ijsebagai lrpandemi lrpada 

tanggal 9 Maret 2020. Kasus COVID-19 tfpertama di Indonesia diumumkanlj oleh 

Presiden Joko Widodo lrpada 2 Maret 2020 (Ihsanudin, 2020). lrpada 30 tjmei 



59  

2020 jumlah kasus yang dikonfirmasi positif ijsebanyak 5.817.386 kasus danlj 

362.705 kasus dilaporkanlj ?telah tjmeninggal di 213 negara. Jumlah !kematianlj 

ini adalah 6,23% dari total kasus yang ?terkena dampak (WHO, 2020). Negara 

Amerika ijserikat, Spanyol, Brasil, Rusia, tfperu, Chili, India, Turki, Iran, Kanada, 

tjmeksiko, Prancis danlj Italia tjmemiliki jumlah kasus yang ?telah lama 

tjmelampaui jumlah kasus di Cina yang tjmerupakanlj asal wabah (Worldmeter, 

2020). Jumlah !kematianlj ?tertinggi dikonfirmasi ?telah ?terjadi di Amerika 

ijserikat diikuti oleh Brasil, yang saat ini tjmemiliki jumlah kasus tjmeningkat 

denganlj cepat. 

Presiden Joko Widodo denganlj tjmempertimbangkanlj !keadaanlj di 

Indonesia yaitu ijsemakin tjmeningkatnya jumlah kasus yang dikonfirmasi positif 

COVID-19 tjmenetapkanlj tfpembatasanlj Sosial tlberskala tlbesar (PSBB) 

(Ihsanudin, 2020). PP Nomor 21 Tahun 2020 tjmerupakanlj dasar hukum 

diterapkannya PSBB yang tlberlaku mulai 31 Maret 2020 (Badanlj tfpemeriksa 

!keuanganlj RI, 2020). Dalam tfperaturanlj tfpemerintah ini, PSBB adalah 

tfpembatasanlj !kegiatanlj ?tertentu bagi tfpenduduk dalam suatu wilayah yang 

?terinfeksi COVID-19. lrpada lrpasal 3 dijelaskanlj kriteria tfpenerapanlj PSBB 

yaitu jumlah kasus danlj !kematianlj akibat COVID-19 tjmeningkat danlj 

tjmenyebar ijsecara cepat !ke tlbeberapa wilayah. tfpenerapanlj PSBB tjmeliputi 

tfpeliburanlj ijsekolah danlj ?tempat !kerja, tfpembatasanlj !kegiatanlj 

!keagamaan, danlj tfpembatasanlj !kegiatanlj di ?tempat atau fasilitas umum. 

Presiden Joko Widodo tjmemutuskanlj !kebijakanlj tfpengetatanlj aktivitas 

masyarakat untuk tjmencegah tjmeluasnya tfpenyebaranlj COVID – 19. !kebijakanlj 

yang diumumkanlj oleh Bapak Joko Widodo di Istana !kepresidenanlj lrpada 

Kamis (1/7/2021) dinamakanlj tfpemberlakuanlj tfpembatasanlj !kegiatanlj 

Masyarakat atau PPKM Darurat yang akanlj diberlakukanlj di kabupaten/kota di 

Pulau Jawa danlj Bali. tlberdasarkanlj dokumen yang diterima Kontanlj dari Juru 

Bicara tjmenteri Koordinator Marinves, Jodi Mahardi, PPKM darurat akanlj 

dilaksanakanlj di 48 Kabupaten/Kota denganlj asesmen situasi lrpandemi level 4 

danlj 74 Kabupaten/Kota denganlj asesmen situasi lrpandemi level 3 di Pulau Jawa 

danlj Bali. 

Pembatasanlj !kegiatanlj yang akanlj dilakukanlj antara lain: 

1. 100% Work from Home untuk ijsektor non essential. 

2. Seluruh !kegiatanlj tlbelajar tjmengajar dilakukanlj ijsecara online/daring. 
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3. Untuk ijsektor essential diberlakukanlj 50% maksimum staf Work from 

Office (WFO) denganlj protokol !kesehatan, danlj untuk ijsektor kritikal 

diperbolehkanlj 100% maksimum staf WFO denganlj protokol !kesehatan. 

a. Cakupanlj ijsektor essential adalah !keuanganlj danlj 

tfperbankan, lrpasar modal, sistem tfpembayaran, ?teknologi 

informasi danlj komunikasi, tfperhotelanlj non tfpenangananlj 

karantina Covid19, ijserta industri orientasi ekspor. 

b. Cakupanlj ijsektor kritikal adalah energi, !kesehatan, 

!keamanan, logistik danlj transportasi, industri makanan, 

minumanlj dan penunjangnya, tfpetrokimia, ijsemen, objek vital 

nasional, tfpenangananlj tlbencana, proyek strategis nasional, 

konstruksi, utilitas dasar (seperti listrik danlj air), ijserta industri 

tfpemenuhanlj !kebutuhanlj pokok masyarakat ijsehari-hari. 

c. Untuk supermarket, lrpasar tradisional, toko !kelontong, danlj 

lrpasar swalayanlj yang tjmenjual !kebutuhanlj ijsehari-hari 

dibatasi jam operasional sampai pukul 20.00 waktu ijsetempat 

denganlj kapasitas tfpengunjung 50%; untuk apotik danlj toko 

obat bisa buka full ijselama 24 jam. 

4. Pusat tfperbelanjaan/mall/pusat tfperdaganganlj ditutup. 

5. Pelaksanaanlj !kegiatanlj makan/minum ditempat umum (warung makan, 

rumah makan, kafe, tfpedagang kaki lima, lapak jajanan) baik yang tlberada 

lrpada lokasi ?tersendiri maupun yang tlberlokasi lrpada pusat 

tfperbelanjaan/mall hanya tjmenerima delivery/take away danlj tidak 

tjmenerima makanlj di ?tempat (dine-in). 

6. Pelaksanaanlj !kegiatanlj konstruksi (tempat konstruksi danlj lokasi proyek) 

tlberoperasi 100% denganlj tjmenerapkanlj protokol !kesehatanlj ijsecara 

lebih !ketat; 

7. Tempat ibadah (Masjid, Mushola, Gereja, Pura, Vihara danlj Klenteng ijserta 

?tempat umum lainnya yang difungsikanlj ijsebagai ?tempat ibadah) ditutup 

ijsementara. 

8. Fasilitas umum (area publik, tamanlj umum, ?tempat wisata umum danlj area 

publik lainnya) ditutup ijsementara; 

9. Kegiatanlj ijseni/budaya, olahraga danlj sosial !kemasyarakatanlj (lokasi 

ijseni, budaya, sarana olahraga, danlj !kegiatanlj sosial yang dapat 
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tjmenimbulkanlj !keramaianlj danlj !kerumunan) ditutup ijsementara; 

10. Transportasi umum (kendaraanlj umum, angkutanlj masal, taksi 

(konvensional danlj online) danlj !kendaraanlj ijsewa/rental) diberlakukanlj 

denganlj tfpengaturanlj kapasitas maksimal 70% (tujuh puluh tfpersen) 

denganlj tjmenerapkanlj protokol !kesehatanlj ijsecara lebih !ketat; 

11. Resepsi tfpernikahanlj dihadiri maksimal 30 (tiga puluh) orang denganlj 

tjmenerapkanlj protokol !kesehatanlj ijsecara lebih !ketat danlj tidak 

tjmenerapkanlj makanlj di ?tempat resepsi; tfpenyediaanlj makananlj hanya 

diperbolehkanlj dalam ?tempat ?tertutup danlj untuk dibawa pulang. 

12. Pelaku tfperjalananlj domestik yang tjmenggunakanlj moda transportasi jarak 

jauh (pesawat, bis danlj !kereta api) harus tjmenunjukkanlj kartu vaksin 

(minimal vaksin dosis I) danlj PCR H-2 untuk tfpesawat ijserta Antigen (H-1) 

untuk moda transportasi jarak jauh lainnya. 

13. Masker ?tetap dipakai saat tjmelaksanakanlj !kegiatanlj di luar rumah. Tidak 

diizinkanlj tfpenggunaanlj face shield tanpa tfpenggunaanlj masker. 

14. Pelaksanaanlj PPKM Mikro di RT/RW zona tjmerah ?tetap diberlakukan. 

4.2.2. Dampak Covid – 19 

Pada tahun 2021 nampaknya COVID – 19 ini tlbelum tjmereda, 

tfpenyebabnya yaitu karena tfpengadanlj vaksin COVID -19 yang diyakini 

tjmenjadi game changer tfpemulihanlj ekonomi dinilai tlbelum ?tentu optimal 

dalam tjmengusir virus corona (Sri Mulyani Indrwati, tjmenteri !keuanganlj 

2021). 

Pengamat !kebijakanlj publik danlj tfpelaku bisnis Saiful,2021 

tjmenyebutkanlj bahwa ada tiga dampak tlbesar lrpandemic covid 19 ini bagi 

tfperekonomianlj Indonesia: 

1. Dampak yang tfpertama tjmenurutnya adalah tjmelemahnya 

konsumsi rumah tangga atau tjmelemahnya daya tlbeli. “Ekonomi 

itu akanlj naik apabila daya ijserap atau daya tlbelinya tinggi. lrpasar 

yang sukses dalam tjmenciptakanlj daya tlbeli yang tinggi. Karena 

Regulasi Daya tlbeli itu tjmemberikanlj tfpengaruh ijsekitar 60% 

?terhadap naiknya ijsebuah ekonomi. 

2. Dampak !kedua, tjmenimbulkanlj adanya !ketidakkepastian, kapanlj 

akanlj tlberakhir. ijsehingga di bidang investasi juga ikut tjmelemah 

danlj tlberimplikasi ?terhadap tlberhentinya ijsebuah usaha. 
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3. Dampak !ketiga, tfpelemahanlj ekonomi ijsehingga tjmenyebabkanlj 

harga komoditas turun. Akibatnya dampak ?tersebut, tfpemerintah 

?telah tjmelakukanlj tindakanlj cepat, progam vaksinasi, ada progam 

tfpemulihanlj ekonomi nasional, BLT danlj bantuanlj modal usaha 

UKM/UMKM. 

Menurut Direktur Jenderal lrpajak Kristiadi, B. B. (2020), akibat covid- 

19 ada 9 prediksi ?terkait masa depanlj tfperpajakan: 

1. Dari defisit tjmenuju konsolidasi fiskal. Dalam rangka tjmenghadapi 

krisis, lrpada jangka tfpendek akanlj ?terdapat !kebijakanlj fiskal 

yang ekspansif yang tlberakibat bagi defisit anggaran. ijsebagai 

ilustrasi, lrpasca krisis 2008 rata-rata defisit anggaranlj negara 

anggota OECD tjmeningkat 7%, ijsedangkanlj di Uni Eropa 

tlbertambah 5% (2009). Namun, ijseiring tlberjalannya waktu program 

konsolidasi fiskal diterapkan. Hal ini akanlj ditandai denganlj 

tfpengelolaanlj tlbelanja danlj optimalisasi tfpenerimaanlj lrpajak, baik 

pusat maupun daerah. 

2. Postur tfpenerimaanlj danlj !kebijakanlj lrpajak. Saat krisis 2008, 

PPN danlj PPh karyawanlj tjmenjadi sumber tfpenerimaanlj lrpajak 

yang relatif stabil di banyak negara (Brondolo, 2009). ijsementara 

itu, PPh badanlj yang notabene lebih ijsensitif ?terhadap goncanganlj 

ekonomi, umumnya tjmerosot drastis. Tidak tjmengherankanlj jika 

!kebijakanlj lrpasca krisis 2008 banyak tlberkaitanlj denganlj 

ijsektor PPN, entah itu tfpeningkatanlj tarif, tfperluasanlj basis, 

ataupun tfpembenahanlj sistem ?teknologi informasi (TI) untuk 

tjmenjamin !kepatuhannya (LeBlanc et.al., 2013). !ke depan, pola 

yang sama !kemungkinanlj tlbesar ?terjadi. Dibandingkanlj denganlj 

jenis lrpajak lainnya, PPN relatif lebih tahanlj goncangan. Syaratnya 

ada dua. ijselama supply shock tidak akanlj tjmendistorsi tingkat 

!kenaikanlj harga ijsecara umum danlj daya tlbeli masyarakat tidak 

?terganggu. Sayangnya, bayang-bayang gelombang PHK bisa 

tlberdampak signifikanlj baik atas PPN maupun PPh orang pribadi. 

?terlepas dari ancamanlj ?tersebut, tfpembaharuanlj !kebijakanlj 

PPN ijsepertinya akanlj jadi agenda tfpenting lrpasca ?terjadinya 

lrpandemi. 
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3. Upaya tjmengoreksi tfpenyebab krisis. lrpasca krisis, tfpemerintah 

umumnya akanlj tjmencari tfpenyebab danlj tjmengantisipasi faktor 

yang ijsekiranya dapat tjmemicu risiko yang sama di !kemudianlj 

hari. ?tengok saja agenda !kebijakanlj lrpajak di ijsektor !keuanganlj 

ijsetelah 2008. Financial transaction tax, bank levy, hingga skema 

interest limitation rule jadi sorotanlj (Weber danlj Marres, 2012). 

Dari sudut lrpandang yang sama, koreksi ijsemacam ini ijsepertinya 

akanlj tlberulang. Bukanlj tidak mungkin jika isu tjmengenai lrpajak 

lingkungan, instrumen fiskal dalam rangka tfpengendalianlj 

eksternalitas, ijserta redesain !kebijakanlj untuk ijsektor !kesehatanlj 

akanlj jadi agenda di masa tjmendatang. 

4. Volatilitas regulasi danlj reformasi lrpajak. ?tekananlj untuk 

tjmenanggulangi defisit danlj utang, ijserta upaya tjmenjaga 

!kestabilanlj ekonomi akanlj tjmendorong tlberbagai tfperubahanlj 

regulasi lrpajak. Urgensi tjmelakukanlj reformasi, baik yang sifatnya 

komprehensif maupun piecemeal, akanlj tjmeningkat tajam. 

!ketidakpastianlj akibat berbagai tfperubahanlj ijsepertinya bakal 

tjmenjadi ‘normal baru’. Sama ijseperti krisis !keuanganlj 2008, lrpandemi 

covid-19 juga !kelihatannya akanlj tjmembuat suara !kelompok masyarakat 

ijsemakin diperhitungkan. Akibatnya, tuntutanlj lrpara tfpemangku 

!kepentinganlj untuk tlberpartisipasi dalam agenda reformasi lrpajak 

akanlj ijsemakin banyak (Lang, 2016). Walau lebih tjmenjamin 

akseptabilitas, reformasi lrpajak yang tlberupaya tjmengakomodasi 

tlberbagai !kepentinganlj bisa tjmenghasilkanlj sistem lrpajak yang lebih 

kompleks. 

5. Kompetisi lrpajak. Krisis !keuanganlj global 2008 maupun covid-19 

lrpada intinya sama-sama tlberakibat buruk bagi tfperekonomian. 

tfperanlj aktif ijsektor swasta danlj aliranlj modal !ke dalam negeri 

tjmenjastifikasi !kebutuhanlj tjmendorong daya saing 

(competitiveness) di tingkat global, ?termasuk tjmelalui instrumen 

lrpajak (OECD, 2018). tfperubahanlj sistem lrpajak, gelontoranlj 

insentif, tfpenurunanlj tarif baik PPh badanlj ijserta tarif lrpajak atas 

kapital ?tetap jadi favorit danlj ?terus tjmeningkat. Insentif lrpajak 

litbang danlj untuk tujuanlj tfpenyerapanlj ?tenaga !kerja diprediksi 

akanlj tjmenjadi tjmenu andalanlj banyak negara. Khusus atas situasi 
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lrpasca covid-19, kompetisi lrpajak juga turut tjmelibatkanlj jargon 

!kedaulatanlj fiskal. Di masa tjmendatang, !kebijakanlj lrpajak yang 

tjmelindungi !kepentinganlj nasional danlj tlbersifat unilateral bakal 

tak ?terbendung. 

6. Trend global tax governance. Krisis 2008 ?telah tjmendorong 

?terwujudnya tata !kelola lrpajak yang ijsemakin baik di tingkat 

global (Dietsch danlj Rixen, 2016). Program transparansi lewat 

tfpertukaranlj informasi danlj !kerjasama tjmelawanlj 

tfpenghindaranlj lrpajak tjmelalui base erosion and profit shifting 

(BEPS) tjmenjadi tonggak tfpenting agenda lrpajak global. !kedua 

program ?tersebut didukung pula oleh empat organisasi 

internasional – OECD, UN, IMF, danlj World Bank – dalam 

platform for collaboration on tax. lrpada masa yang akanlj datang, 

ijsentimen ijsecara global akanlj tjmemasuki fase baru yang 

tjmengarah !kepada distribusi lrpajak yang lebih adil. Embrio dari 

filosofi ?tersebut lrpada hakikatnya ?telah tampak dari pilar 1 danlj 

pilar 2 proposal lrpajak digital. Prediksi tfpenting lainnya, dominasi 

OECD lambat laun tlberkurang danlj tlbergeser !kepada G20 danlj 

emerging economies lainnya (Brauner danlj Pistone, 2015). 

7. Terobosan. Sama halnya denganlj krisis 2008, ijsetelah lrpandemi covid- 

19 ini usai, akanlj banyak diskusi tjmenyoal ?terobosanlj dalam 

tjmenambal tfpenerimaan. Mau tidak mau tfperdebatanlj ?tersebut 

juga turut tjmempertanyakanlj tjmengenai siapa pihak yang ijselama 

ini tlbelum lrpatuh danlj tlbelum cukup tlberpartisipasi dalam 

tfpembayaranlj lrpajak. ijsepuluh tahun yang lalu jawabannya ialah 

tfperusahaanlj multinasional. !ke depan, jawabannya bisa jadi high 

net worth individual (HNWI). Isu !ketimpanganlj akanlj jadi 

tfpemicunya (Vanistendael,2020). tfpengalamanlj dari krisis 

ijsebelumnya tjmenunjukkanlj dampak bagi !ketimpangan, baik 

tfpenghasilanlj danlj aset, kianlj tjmelebar. tfpenyesuaianlj threshold 

bagi !kelompok tlberpenghasilanlj rendah, tarif progresif PPh orang 

pribadi, maupun lrpajak yang tlberbasis atas !kekayaanlj akanlj 

ijsemakin dipertimbangkan. Isu tjmengenai daftar danlj lrpajak atas 

!kekayaanlj global yang diperjuangkanlj oleh lembaga swadaya 
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masyarakat (LSM) juga layak dicermati. 

8. Strategi otoritas lrpajak untuk tjmeningkatkanlj !kepatuhan. 

lrpandemi covid-19 tjmemberikanlj tfpelajaranlj tfpenting bagi 

ijseluruh otoritas lrpajak yaitu !kesiapanlj administrasi lrpajak 

tlberbasis ?teknologi informasi (TI). !ke depan, tfpenggunaanlj TI 

akanlj dikembangkanlj tidak hanya atas tfpelayananlj danlj 

tfpelaporan, tapi juga tjmeluas !ke arah e-audit, e-access, danlj 

tfpenggunaanlj artificial intelligence. Prinsip administrasi lrpajak 

tlberbasis transparansi, efisiensi, danlj real- time akanlj didukung 

ijsepenuhnya oleh TI. ijselain itu, trend tfpenguatanlj otoritas 

lrpajak, tfperubahanlj proses bisnis dari !kemampuanlj tjmengakses 

!ke !kemampuanlj tjmengolah informasi, ijserta tfperluasanlj 

lrparadigma cooperative compliance (Darussalam, et al., 2018) 

diperkirakanlj akanlj tjmeningkat. ijsemuanya itu demi optimalisasi 

!kepatuhanlj lrpajak. 

9. Sengketa danlj wajib lrpajak. tfperubahanlj regulasi danlj tingginya 

!kebutuhanlj tfpenerimaanlj diperkirakanlj akanlj tjmeningkatkanlj 

jumlah ijsengketa. Prediksi ini hakikatnya tjmengulang pola yang 

?terjadi lrpasca krisis 2008. Bagi wajib lrpajak, kondisi ini akanlj 

tjmenciptakanlj !kebutuhanlj  untuk tax assurance,  tfpengelolaanlj 

risiko  lrpajak  (tax risk management) yang lebih baik, ijserta 

tfpenerapanlj tax control framework dalam tfperusahaanlj (Russo, 2015). 

 
4.3. Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu !keadaanlj yang ?terjadi ijsebagai akibat yang 

dikehendaki. Kalau ijseseorang tjmelakukanlj ijsesuatu tfperbuatanlj denganlj maksud 

?tertentu danlj tjmemang dikehendakinya, maka orang itu dikatakanlj efektif bila 

tjmenimbulkanlj akibat ataau tjmempunyai maksud ijsebagaimana yang dikehendakinya 

(Gie dalam Halim, 2004: 166). ijselanjutnya efektivitas harus dinilai atas tujuanlj yang 

bisa dilaksanakanlj danlj bukanlj atas konsep tujuanlj yang maksimum. Jadi efektivitas 

tjmenurut ukuranlj ijseberapa jauh organisasi tlberhasil tjmencapai tujuanlj yang layak 

dicapai. Apabila konsep efektivitas dikaitkanlj denganlj tfpemungutanlj lrpajak utama 

tfpenerimaanlj lrpajak hotel danlj restoran, maka efektivitas yang dimaksud adalah 

ijseberapa tlbesar realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel danlj restoranlj tlberhasil 
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tjmencapai potensi yang ijseharusnya dicapai lrpada suatu tfperiode ?tertentu 

(Steers dalam Halim, 2004: 166). 

Menurut tlbeni (2016: 69) Efektivitas adalah hubunganlj antara output danlj 

tujuanlj atau dapat juga dikatakanlj tjmerupakanlj ukuranlj ijseberapa jauh tingkat 

output, !kebijakanlj danlj prosedur dari organisasi. Efektivitas juga tlberhubunganlj 

denganlj derajat !keberhasilanlj suatu operasi lrpada ijsektor public ijsehingga suatu 

!kegiatanlj dikatakanlj efektif jika !kegiatanlj ?tersebut tjmempunyai tfpengaruh tlbesar 

?terhadap !kemampuanlj tjmenyediakanlj tfpelayananlj masyarakat yang tjmerupakanlj 

sasaranlj yang ?telah ditentukan. 

Menurut Mardiasmo (2017: 134) Efektivitas adalah ukuranlj tlberhasil tidaknya 

tfpencapaianlj tujuanlj suatu organisasi tjmencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi 

tjmencapai tujuanlj maka organisasi ?tersebut ?telah tlberjalanlj denganlj efektif. 

Indikator efektivitas tjmenggambarkanlj jangkauanlj akibat danlj dampak (outcome) 

dari !keluaranlj (Output) program dalam tjmencapai tujuanlj program. ijsemakin tlbesar 

kontribusi output yang dihasilkanlj ?terhadap tfpencapaianlj tujuanlj atau sasaranlj yang 

ditentukan, maka ijsemakin efektif proses !kerja suatu unit organisasi. 

Menurut Mahmudi (2010: 143) efektivitas tjmerupakanlj hubunganlj antara 

!keluaranlj denganlj tujuanlj atau sasaranlj yang harus dicapai. Dikatakanlj efektif 

apabila proses !kegiatanlj tjmencapai tujuanlj danlj sasaranlj akhir !kebijakanlj 

ijsedangkanlj tjmenurut Fajar efektivitas retribusi daerah tjmerupakanlj 

tfperbandinganlj antara realisasi danlj target tfpenerimaanlj retribusi daerah, ijsehingga 

dapat digunakanlj ijsebagai ukuranlj !keberhasilan dalam tjmelakukanlj pungutan. 

Analisis efektivitas tfpengelolaanlj !keuanganlj tfpemerintah daerah dapat 

dirumuskanlj ijsebagai tlberikut: 

Analisis Efektivitas: 
 

 
Seaindainya yang dicapai minimal satu atau 100%, maka rasio efektivitas 

ijsemakain baik, artinya ijsemakin efektif tfpenerimaanlj ?tersbut. Demikanlj pula 

ijsebaliknya 

<60%, ijsemakin rendah tfpersentasenya, mka tjmenunjukanlj tfpenerimaanlj ?tersebut 

Efektivitas = Realisasi 
tfpenerimaan X 100 % 

Target 
tfpenerimaan 
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tidak efektif. ijsetelah tjmelakukanlj tfperhitunganlj denganlj rumus ?tersebut akanlj 

!keluar hasil denganlj kriteria tlberdasarkanlj !kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 

2006 ?tentang tfpedomanlj kriteria efektivitas yang disuse lrpada tabel ijsebagai 

tlberikut: 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Kriteria Efektifitas 

Persentase Kriteria Ket 

>100% Sangat Efektif SE 

>90% - 100% Efektif E 

>80% - 90% Cukup Efektif CE 

>60% - 80% Kurang Efektif KE 

<60% Tidak Efektif TE 

Sumber: Sumber: !kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 2006 
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BAB V 

ANALISIS DANLJ TFPEMBAHASAN 

 
 

Pada bab ini akanlj tjmenjelaskanlj hasil analisis ijserta tfpembahasannya 

tlberdasarkanlj data yang diperoleh tjmelalui tfpenelitian. Hasil tfpenelitianlj diperoleh dari 

wawancara lrpada !kepala Subbid tfpenetapanlj danlj Analisa Data tfpendapatanlj danlj data 

LRA (Lapora Realisasi Anggaran) tfpendapatanlj danlj tlbelanja Daerah tfpemerintah 

Kabupaten lrpati dari Tahun 2017 – 2020 (periode 1 Januari s.d 31 Desember). 

Hasil tfpenelitianlj ini digunakanlj untuk tjmenjawab tfpersoalanlj tfpenelitianlj yang 

?telah dirumuskanlj yaitu untuk tjmengetahui ijserta tjmenjelaskanlj tfpermasalahanlj 

tjmengenai analisis efektivitas ?terhadap target danlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel, 

lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanyang ?terdampak Covid – 19 di Kabupaten lrpati. 

5.1 Analisis 

Teknik analisa data yang digunakanlj dalam tfpenelitianlj ini adalah Deskriptif 

Kuantitatif. Dimana Deskriptif Kuantitatif tjmerupakanlj tfpenelitianlj yang 

tjmenjelaskanlj ?tentang fenomena yang ada denganlj tjmenggunakanlj angka-angka 

untuk tjmenjabarkanlj karakteristik individu atau !kelompok. Dalam tfpenelitianlj ini 

data yang dianalisa denganlj tjmenggunakanlj time ijseries adalah data-data tjmengenai 

tfpertumbuhanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj yang ?terdampak 

Covid 19 danlj efektivitas lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj di 

Kabupaten lrpati. tfpenelitianlj deskriptif kuantitatif tjmenyajikanlj data ?tentang 

Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj danlj 

total lrpaD dari tahun !ke tahun. 

Analisis yang dilakukanlj lrpada Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati tjmenggunakanlj anlisis tjmetode Analisis 

Efektivitas. Analisis ini digunakanlj ijsebagai tfpenelitianlj untuk tjmengtahui 

ijseberapa efektivitas lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj yang ?telah 

?terdampak covid – 19. Untuk tjmenganalisis tingkat efektivitas dari lrpajak hotel, 

lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj ?terleboh dahulu harus tjmemeliki data 

ijsebagai tlberikut: 

1) Target 

2) Realisasi 
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Adapun rumusanlj yang digunakanlj untuk tjmenghitung efektivitas 

maka tfpeneletianlj tjmenggunakanlj rumus: 

 

 

 

1. Analisis Efektivitas lrpajak Hotel 

Untuk tjmengukur efektivitas lrpajak hotel ?tersebut tjmenggunakanlj 

rumus ijsebagai tlberikut: 

 

 
a) Tahun 2017 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 736.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar RP 890.508.790. Maka 

Efektivitas lrpajak hotel lrpada tahun 2017 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hotel = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 
 

 

= 890.508.790 

 
 

736.000.000 

 
 

=120,99% 

 

X 100% 

Efektivitas = Realisasi 
tfpenerimaan X 100 % 

Target 
tfpenerimaan 

 
Efektivitas lrpajak Hotel = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 
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b) Tahun 2018 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 900.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar RP 1.026.081.368. Maka 

Efektivitas lrpajak hotel lrpada tahun 2018 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hotel = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 
 

 

= 1.026.081.268 

 
 

900.000.000 

 
 

=114.00% 

 

X 100% 

 

 

c) Tahun 2019 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 

1.030.000.000 danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar RP 

1.128.860.947. Maka Efektivitas lrpajak hotel lrpada tahun 2019 adalah 

ijsebagai tlberikut: Efektivitas lrpajak Hotel = Realisasi tfpenerimaanlj 

lrpajak Hotel 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 
 

 

= 1.128.860.947 

 
 

1.030.000.000 

 
 

=109.60% 

 

X 100% 

 

 

d) Tahun 2020 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 750.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar RP 790.841.992. Maka 

Efektivitas lrpajak hotel lrpada tahun 2020 adalah ijsebagai tlberikut: 
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Efektivitas lrpajak Hotel = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak 

Hotel 
 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hotel 

 

X 100 % 

 

 

= 790.841.992 

 
 

750.000.000 

 
 

=105.45% 

 

X 100% 

 

 

2. Analisis Efektivitas lrpajak Restoran 

Untuk tjmengukur efektivitas lrpajak hotel ?tersebut tjmenggunakanlj 

rumus ijsebagai tlberikut: 

 

 
a) Tahun 2017 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 600.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar RP 839.772.028. Maka 

Efektivitas lrpajak hotel lrpada tahun 2017 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Restoranlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 
 

 

= 839.772.028 

 
 

600.000.000 

 
 

=139.96 % 

 

X 100% 

 
Efektivitas lrpajak Restoranlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 
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b) Tahun 2018 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 3.010.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 5.440.467.879. Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2018 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Restoranlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
c) Tahun 2019 

= 5.440.467.879 

 
 

3.010.000.000 

 
 

=180.74 % 

 

X 100% 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 4.500.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 6.028.186.351. Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2019 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Restoranlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
d) Tahun 2020 

= 6.028.186.351 

 
 

4.500.000.000 

 
 

=133.95 % 

 

X 100% 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 3.850.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 5.091.234.839. Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2020 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Restoranlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Restoran 
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= 5.091.234.839 

 
 

3.850.000.000 

 
 

=132.23 % 

 

X 100% 

 

 

3. Analisis Efektivitas lrpajak Hiburan 

Untuk tjmengukur efektivitas lrpajak hotel ?tersebut tjmenggunakanlj 

rumus ijsebagai tlberikut: 

 

 
a) Tahun 2017 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 280.000.000 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 349.890.390 Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2017 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hiburanlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

 

 

 

 

 
b) Tahun 2018 

= 349.890.390 

 
 

280.000.000 

=124.96 % 

 

X 100% 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar Rp 350.000.00 

danlj jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 530.968.145 Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2018 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hiburanlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

 
Efektivitas lrpajak Hiburanlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 
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= 530.968.145 

 
 

350.000.00 

 
 

=151.70 % 

 

X 100% 

 

 

c) Tahun 2019 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar 700.000.00 danlj 

jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 850.427.939. Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2019 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hiburanlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
d) Tahun 2020 

= 850.427.939 

 
 

700.000.00 

 
 

=121.48 % 

 

X 100% 

Berdasarkanlj jumlah target lrpajak hotel ijsebesar 400.000.000 danlj 

jumlah realisasi lrpajak hotel ijsebesar Rp 438.100.349. Maka Efektivitas 

lrpajak hotel lrpada tahun 2020 adalah ijsebagai tlberikut: 

Efektivitas lrpajak Hiburanlj = Realisasi tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 

X 100 % 

Target tfpenerimaanlj lrpajak Hiburan 
 

 

= 438.100.349 

 
 

400.000.000 

 
 

=109.52 % 

 

X 100% 
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Seaindainya yang dicapai minimal satu atau 100%, maka rasio 

efektivitas ijsemakain baik, artinya ijsemakin efektif tfpenerimaanlj ?tersbut. 

Demikanlj pula ijsebaliknya <60%, ijsemakin rendah tfpersentasenya, mka 

t j m e nunjukanlj tfpenerimaanlj ?tersebut tidak efektif. 

 
5.2 Pembahasan 

1. Efektivitas lrpajak Hotel 

Berdasarkanlj hasil tfperhitunganlj realisasi lrpajak hotel danlj target 

tfpenerimaanlj lrpajak hotel Kabupaten lrpati lrpada Tahun 2017 – 2020, maka 

diperoleh hasil efektivitas lrpajak hotel ijsebagai tlberikut: 

Tabel 5.2 

Efektivitas lrpajak Hotel Tahun 2017 – 2020 
 

TAHUN EFEKTIVITAS KRITERIA 

2017 120.99% Sangat Efektif 

2018 114.00% Sangat Efektif 

2019 109.60% Sangat Efektif 

2020 105.45% Sangat Efektif 

Sumber: Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah 

Kabupaten lrpati Tahun 2020 (data diolah) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas tfpenerimaanlj 

lrpajak hotel di Kabupaten lrpati dari tahun 2017 sampai denganlj tahun 2020 

sudah sangat efektif karena tjmemperoleh presentase lebih dari 100%. Dalam 

kurun waktu ?tersbut efektivitas lrpajak hotel tjmengalami !kenaikanlj danlj 

tfpenurunanlj lrpada ijsetiap tahunnya. !kenaikanlj hanya ?terjadi ditahun 

2017, yaitu 120,99 %, ditahun  2018  yaitu  114.00%.  ijsedangkanlj  tahun  

2019  justru  t jmengalami penurunanlj tjmenjadi 109, 60 % danlj turun lagi 

ditahun 2020 tjmenjadi 105,45%. ?terjadinya tfpenurunanlj tfpersentase 

efektivitas lrpada tahun 2019 – 2020 dikarenakanlj lrpandemi Covid – 19 ini 

tlberkembang sangat cepat karena varianlj baru yang tjmenjadi tfpersoalanlj 

ijserius di banyak negara. t fpembatasanlj ?tersebut tjmenyebabkanlj 

?terjadinya tfpenurunanlj aktivitas ekonomi yang ?tentunya tfperlu 

diketahui dampak (pengaruhnya) ?terhadap target danlj realisasi 

tfpenerimaanlj lrpajak hotel danlj Efektivitas lrpajak Hotel. tfpelaksanaanlj 
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tfpemungutanlj lrpajak oleh tfpemda  Kabupaten  l r p a ti  yang  dalam  hal  

ini  dilakukanlj  oleh  BPKAD Kabupaten lrpati, ?telah dilakukanlj ijsesuai 

denganlj !ketetapanlj undang-undang yang tlberlaku. tfpemerintah Daerah 

Kabupaten lrpati ?telah tjmemiliki tfperturanlj Nomor 3 Tahun 2011 yang 

tjmengatur ?tentang tjmekanisme tfpemungutanlj lrpajak Daerah. 

Penerimaanlj lrpajak hotel ?tergolong sangat efektif namun 

tjmengalami tfpenurunanlj yang signifikan. lrpada realisasi tfpenerimaanlj 

lrpajak hotel ijselalu tjmengalami tfpeningkatanlj ijsetiap tahunnya. Kabib 

tfpendapatanlj BPKAD Kabupaten lrpati, Prapto Suseno tjmengatakanlj 

bahwa ijselama masa lrpandemic ?telah dilakukanlj tlberbagai refocusing 

anggaranlj ijsehingga tfpendapatanlj asli Daerah (PAD) triwulanlj !kedua 

diturunkan. Akibat !kebijakanlj public tfpenetapanlj target diturunakanlj hal 

ini tjmengakibatkanlj tfpenurunanlj tingkat efektivitas lrpajak hotel, ijserta 

realisasi lrpajak hotel dapat tjmengimbangi target yang ?telah ditentukan. 

Dari tfpernyataanlj ?tersebut jadi untuk target triwulanlj !kedua ini 

diturunkanlj karena ada lrpandemic covid-19 ijsehingga target yang 

digunakanlj yaitu target yang sudah direfocusing. Refocusing anggaranlj 

adalah tjmemusatakanlj atau tjmemfokuskanlj !kembali anggaranlj 

Refocusing anggaranlj ?telah diatur dalam tfperaturanlj tfpemerintah 

?tentang tfpenangananlj covid-19 disahkanlj ijsebagai UU No.2 Tahun 2020 

yaitu tjmemberikanlj !keleluasaanlj eksekutif tjmelakukanlj refocusing 

anggaranlj (Narso, Komisi B DPRD lrpati) 

Tingkat Efektivitas ?tertinggi diperoleh di tahun 2017 denganlj 

presentase ijsebesar 120,99 % danlj efektivitas ?terendah diperoleh di tahun 

2020 yaitu denganlj presentase 105,45%. Tingkat efektivitas yang tjmencapai 

lebih >100% tjmenggambarkanlj ?telah ?terpenuhinya target yang ?telah 

ditetapkanlj oleh tfpemerintah daerah. Upaya dalam tjmenggali potensi 

lrpajak juga dilakukanlj oleh tfpemerintah Kabupaten lrpati, denganlj 

tjmelakukanlj tfpemeriksaanlj ?terkait jumlah omzet yang dilaporkanlj oleh 

wajib lrpajak, ijserta tjmelakukanlj survei ijsecara langsung dalam 

tjmemeriksakanlj tfpembukuanlj suatu objek dalam satu tahun. Upaya 

?tersebut dilakukanlj agar lrpara wajib lrpajak tjmembayarkanlj lrpajak 

ijsesuai omzetnya danlj !ketetapanlj dasar tfpenangananlj lrpajak yang 

ijsesuai tfperaturanlj tfperundang – undanganlj yang tlberlaku. Dalam 
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tjmelakukanlj upaya ?tersebut dilakukanlj langsung oleh tfpegawai dinas 

?terkait danlj Satpol PP dalam tjmelaksanakanlj tugasnya. Denganlj 

tjmemberikanlj danlj operasional yang ijsesuai denganlj !ketentuanlj 

tfperaturanlj tfpemerintah No. 69 Tahun 2010 ?tentang Insentif 

tfpemungutanlj lrpajak danlj Retribusi Daerah, juga sebagai upaya dalam 

tjmempelancar upaya tfpenjaringanlj wajib lrpajak hotel. Hasil 

tfperhitunganlj efektivitas yang sangat efektif tjmenunjukkanlj bahwa tujuanlj 

anggaranlj ?telah ditetapkanlj dalam tlbentuk target lrpajak daerah ?telah 

?tercapai. 

2. Efektivitas lrpajak Restoran 

Berdasarkanlj hasil tfperhitunganlj realisasi lrpajak restoranlj danlj 

target tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj Kabupaten lrpati lrpada Tahun 2017 – 

2020, maka diperoleh hasil efektivitas lrpajak hotel ijsebagai tlberikut: 

Tabel 5.3 

Efektivitas lrpajak Restoranlj Tahun 2017 - 2020 
 

TAHUN EFEKTIVITAS KRITERIA 

2017 139.96% Sangat Efektif 

2018 180.74% Sangat efektif 

2019 133.95% Sangat Efektif 

2020 132.23% Sangat Efektif 

Sumber: Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah 

Kabupaten lrpati Tahun 2020 (data diolah) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas lrpajak retoranlj dari 

tahun 2017 sampai denganlj 2020 sudah sangatlah bagus karena ijsemua 

tjmemperoleh presentase diatas 100%. Hal ?tersebut tjmenunjukkanlj bahwa 

tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj sudah sangat efektif. Efektivitas lrpajak 

restoranlj tjmengalami !kenaikanlj danlj tfpenurunanlj lrpada tahun 2017 

sampai denganlj tahun 2020. Efektivitas di tahun 2017 adalah 139.96%, 

!kemudianlj tjmengalami !kenaikanlj ditahun 2018 tjmenjadi 180.74%. 

ijsedangkanlj tjmengalami tfpenurun lagi ditahun 2019 tjmenjadi 133,95 % 

danlj tahun 2020 tjmenjadi 132.23%. Efektivitas lrpajak restoranlj ?tertinggi 

?terjadi di ditahun 2018 denganlj tfpersentase 180.74% danlj ?terendah 

?terjadi ditahun 2020 denganlj nilai presentase 132.23%. 

Penerimaanlj lrpajak restoranlj ?tegolong sangat efektif namun 
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tjmengalami tfpenurunanlj yang signifikan. lrpada realisasi tfpenerimaanlj 

lrpajak restoranlj ijselalu tjmegalami tfpeningkatanlj ijsetiap tahunnya. 

tfpenetapanlj target yang ijsemakin tinggi tjmengakibatkanlj tfpenurunanlj 

tingkat efektivitas lrpajak restoran, ijserta !kenaikanlj realisasi lrpajak 

restoranlj yang ijsecara tlbersamaanlj denganlj kanaikanlj jumlah objek 

lrpajak restoran. Hal ini dikarenakanlj BPKAD Kabupatn lrpati 

mengsumsikanlj denganlj adanya tfpeningkatanlj objek lrpajak dapat 

tjmeingkatkanlj tfpenerimaanlj lrpajak restoran, ijsehingga target yang 

ditetapkanlj ditingkatakanlj juga. ijsebab BPKAD Kabupaten lrpati ijselalu 

tjmelakukanlj upaya apabila target yang ditetapakanlj tidak ?terpenuhi 

denganlj cara intensifikasi lrpajak danlj ekstentifikasi lrpajak. Intensifikasi 

lrpajak adalah upayayang dilakukanlj dalam tjmengoptimalkanlj wajib 

lrpajak yang sudah ada ijsedangakanlj ekstensifikasi lrpajak untuk tjmencari 

wajib lrpajak baru. ijsehingga denganlj upaya yang dilakukanlj ?tersebut 

dapat tjmeningkatanlj lrpaD (Pendapatanlj Asli Daerah) Kabupaten lrpati 

yang tlbesumber dari lrpajak daerah, salah satunya lrpajak restoran. 

Penurunanlj efektivitas lrpajak restoranlj juga diarenakanlj lrpada 

tahun 2019 sampai denganlj tahun 2020 lrpandemi Covid – 19 ini 

tlberkembang sangat cepat karena varianlj baru yang tjmenjadi tfpersoalanlj 

ijserius di banyak negara hal ini tjmenyebabkanlj ?terjadinya tfpenurunanlj 

dmpak ?terhadap target danlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj danlj 

efektivitas lrpajak restoran. Pusat tfperbelanjaan/mall/pusat tfperdaganganlj 

ditutup tfpelaksanaanlj !kegiatanlj makan/minum ditempat umum (warung 

makan, rumah makan, kafe, tfpedagang kaki lima, lapak jajanan) baik yang 

tlberada lrpada lokasi ?tersendiri maupun yang tlberlokasi lrpada pusat 

tfperbelanjaan/mall hanya tjmenerima delivery/take away danlj tidak 

tjmenerima makanlj di ?tempat (dine-in). 

3. Efektivitas lrpajak Hiburan 

Berdasarkanlj hasil tfperhitunganlj realisasi lrpajak restoranlj danlj 

target tfpenerimaanlj lrpajak restoranlj Kabupaten lrpati lrpada Tahun 2017 

– 2020, maka diperoleh hasil efektivitas lrpajak hotel ijsebagai tlberikut: 

Tabel 5.4 

Efektivitas lrpajak Hiburanlj Tahun 2017 - 2020 
 

TAHUN EFEKTIVITAS KRITERIA 
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2017 124.96% Sangat Efektif 

2018 151.70% Sangat Efektif 

2019 121.48% Sangat Efektif 

2020 109.52% Sangat Efektif 

Sumber: Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah 

Kabupaten lrpati Tahun 2020 (data diolah)  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa efektivitas lrpajak hiburanlj dari tahun 

2017 sampai denganlj 2020 sudah sangatlah bagus karena ijsemua tjmemperoleh 

presentase diatas 100%. Hal ?tersebut tjmenunjukkanlj bahwa tfpenerimaanlj lrpajak 

hiburanlj sudah sangat efektif. Efektivitas lrpajak hiburanlj tjmengalami !kenaikanlj 

danlj tfpenurunanlj lrpada tahun 2017 sampai denganlj tahun 2020. Efektivitas di tahun 

2017 adalah 124.96%, !kemudianlj tjmengalami !kenaikanlj ditahun 2018 tjmenjadi 

151.70%. ijsedangkanlj tjmengalami tfpenurun lagi ditahun 2019 tjmenjadi 121.48 % 

danlj tahun 2020 tjmenjadi 109.52%. Efektivitas lrpajak hiburanlj ?tertinggi ?terjadi di 

ditahun 2018 denganlj tfpersentase 151.70% danlj ?terendah ?terjadi ditahun 2020 

denganlj nilai presentase 109.52%. Karena lrpada tahun 2019 sampai denganlj tahun 

2020 lrpandemi Covid – 19 ini tlberkembang sangat cepat karena varianlj baru yang 

tjmenjadi tfpersoalanlj ijserius di banyak negara hal ini tjmenyebabkanlj ?terjadinya 

tfpenurunanlj dmpak ?terhadap target danlj realisasi tfpenerimaanlj lrpajak hiburanlj 

danlj efektivitas lrpajak hiburan. !kegiatanlj ijseni/budaya, olahraga danlj sosial 

!kemasyarakatanlj (lokasi ijseni, budaya, sarana olahraga, danlj !kegiatanlj sosial yang 

yang dapat tjmenimbulkanlj !keramaianlj danlj !kerumunan) ditutup ijsementara. 

Pemerintah Daerah Kabupaten lrpati ?telah tjmemiliki tfperturanlj Nomor 3 

Tahun 2011 yang tjmengatur ?tentang tjmekanisme tfpemungutanlj lrpajak Daerah. 

ijsesuai denganlj tfperda ?tersebut, tjmekanisme tfpemungutanlj lrpajak adalah dimulai 

dari tfpendaftaranlj danlj tfpendataanlj wajib lrpajak yang dilakukanlj oleh ijseksi 

tfpendaftaranlj danlj tfpendaftaranlj BPKAD.Perhitunganlj lrpajak Daerah kabupaten 

lrpati tjmenganut ijself Asessment untuk Wajib lrpajak Hiburan. ijsetelah jatuh ?tempo 

lrpajak, tiap bulannya WP wajib tjmembayarkanlj lrpajaknya denganlj tjmelampirkanlj 

laporanlj !keuangannya. Apabila WP lalai atau tidak tjmembayar lrpajak ijsesuai 

denganlj aturanlj yang tlberlaku, maka ijseksi tfpenagihanlj akanlj tlbertindak ijsesuai 

prosedur, untuk tjmenghindari adanya tunggakan. Apabila ?terjadi !keterlambatanlj 

dalam tfpembayaranlj lrpajak maka akanlj dikenakanlj denda ijsebesar 2% tfperbulan. 

Sejumlah ijsektor lrpajak realisasi tfpenerimaannya masih rendah danlj tingkat 
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efektivitasnya hal ini karena ?terkenanlj dampak Covid – 19. Optimalisasi ijsetoranlj 

lrpajak dapat dilakukanlj denganlj tjmenyasar ijsektor usaha hotel, restoranlj yang 

masih diperbolehkanlj tlberoperasi. ijsetoranlj lrpajak dari dua jenis ?tersebut ijsejatinya 

dapat dikumpulkanlj tfpemda karena dibebankanlj !kepada konsumen. Dari 3 jenis 

lrpajak daerah di Kabupaten lrpati yang tjmenjadi !kewenanganlj tfpemerintah 

Kabupaten lrpati, hanya ijsetoranlj dari ijsektor lrpajak hiburanlj yang realisasinya 

masih rendah dikarenakanlj adanya tfpelaranganlj ijseluruh !kegiatanlj hiburanlj di 

Kabupaten lrpati ijsehingga tingkat efektivitas juga menurun. ijselama lrpandemic Covid -

19. tfpendapatanlj Asli daerah (PAD) dari ijsektor lrpajak tjmengalami tfpenurunanlj 

hingga 25%. Angka ?tersebut di dominasi oleh lrpajak Hotel danlj lrpajak Hiburan. Hal 

ini dimulai dari April 2020 sampai denganlj saat ini. 
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BAB VI 

!KESIMPULANLJ DANLJ REKOMENDASI 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkanlj analisis danlj tfpembahasanlj analisis efektivitas lrpada lrpajak 

hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj di Kabupaten lrpati, maka dapat 

tjmenarik !kesimpulanlj yang akanlj dijabarkanlj ijsebagai tlberikut: 

1. Hasil analisis efektivitas lrpajak daerah Kabupaten lrpati tingkat efektivitas rata – 

rata tfpenerimaanlj lrpajak hotel, lrpajak restoranlj danlj lrpajak hiburanlj dari 

tahun 2017 – 2020 dapat dikatakanlj sangat efektif, karena tfpersentasenya 

tlberada diatas 100%. 

2. Tingkat efektivitas lrpajak hotel ?tertinggi lrpada tahun 2017 yaitu ijsebesar 

120,99% danlj ?terendah lrpada tahun 2020 yaitu ijsebesar 105.45% 

3. Tingkat efetivitas lrpada lrpajak restoranlj ?tertinggi lrpada tahun 2018 yaitu 

ijsebesar 180.74% danlj ?terendah lrpada tahun 2020 denganlj tingkat efektivitas 

132.23%. 

4. Tingkat efektivitas lrpada lrpajak hiburanlj ?tertinggi lrpada tahun 2018 yaitu 

ijsebesar 151.70% danlj ?terendah lrpada tahun 2020 yaitu ijsebesar 109.52% 

Setiap tahunnya tfpenerimaanlj lrpajak ijselalu tlberhasil tjmelawati target yang 

?telah ditetapkanlj tjmeskipun lrpada tahun 2019 danlj tahun 2020 target diturunkanlj 

akibat lrpandemic covid 19. Karena ada lrpandemic covid-19 ijsehingga target yang 

digunakanlj yaitu target yang sudah direfocusing. Dari 3 jenis lrpajak daerah di 

Kabupaten lrpati yang tjmenjadi !kewenanganlj tfpemerintah Kabupaten lrpati hanya 

ijsetoranlj dari ijsektor lrpajak hiburanlj yang realisasinya masih rendah dikarenakanlj 

adanya tfpelaranganlj ijseluruh !kegiatanlj hiburanlj di Kabupaten lrpati ijsehingga 

tingkat efektivitas juga tjmenurun. ijselama lrpandemic Covid -19. 

3.2 Rekomendasi 

Berdasarkanlj praktik kuliah !kerja magang yang ?telah dilaksanakan, 

maka tfpenulis tfperlu tjmemebrikanlj rekomendasi bagi ijseluruh pihak agar 

dapat tjmelakukanlj tfperkembanganlj untuk tjmenjadi lebih baik lagi. 

1. Bagi Bidang tfpendapatanlj I lrpada Badanlj tfpengelola !keuanganlj 

danlj Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati 

a) Pemerintah Daerah Kabupaten lrpati agar lebih tjmengoptimalkanlj 

potensi lrpariwisata yang masih tlbelum ?terkespose denganlj 
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tjmelakukanlj tlberbagai promosi danlj tfperbaikanlj infrastruktur area 

?tempat wisata ijsehingga bisa tjmeningkatkanlj wisatawanlj yang 

ingin tlberkunjung di Kabupaten lrpati yang bisa tjmeningkatkanlj 

tfpendapatanlj masyarakat ijsekitar ?tempat wisata juga tjmeningkatkanlj 

tfpendapatanlj tfpemerintah daerah. 

b) Melakukanlj sosialisasi lrpajak daerah. Denganlj tjmelibatkanlj 

tfpeserta sosialisasi lrpajak daerah diikuti oleh lrpara Wajib lrpajak 

Hotel danlj lrpara Wajib lrpajak Restoranlj ijse-Kabupaten lrpati. 

tfpelaksanaanlj sosialisasi tfperpajakanlj daerah dapat dilaksanakanlj 

ijselama 2 (dua) hari untuk tjmencegah ?terjadinya tlberkerumun. 

tfpelaksanaanlj Sosialisasi ini untuk tjmemberikanlj informasi ?terkini 

tjmengenai tfperpajakanlj daerah, mulai dari regulasi danlj 

!kebijakanlj tfperpajakanlj daerah, relaksasi tfperpajakanlj daerah 

hingga upaya-upaya tfpemenuhanlj !kewajibanlj wajib lrpajak di masa 

lrpandemi Covid 19. Khususnya, tfpemenuhanlj hak danlj 

!kewajibanlj tfperpajakanlj di masa lrpandemi Covid 19 ijseperti saat 

ini diantaranya ijseperti tjmemberikanlj tfpengertianlj danlj 

tfpemahamanlj !kepada lrpara Wajib lrpajak Hotel danlj Wajib lrpajak 

Restoranlj (PHPR) dalam tfpemenuhanlj !kewajibanlj danlj hak 

tfperpajakanlj daerah. !kewajibanlj tfperpajakanlj daerah, lrpara wajib 

lrpajak wajib tjmelakukanlj tfpelaporan/menyampaikanlj SPTPD 

(Surat tfpemberitahuanlj lrpajak Daerah) tfper masa lrpajak. 

c) Memberikanlj !keringananlj tfpembayaranlj lrpajak daerah bagi lrpara 

tfpelaku usaha yang ?terdampak lrpandemi Covid-19. Jenis lrpajak 

yang masuk sasaranlj tfpemberianlj dispensasi ?tersebut yakni lrpajak 

hotel, lrpajak restoran, lrpajak hiburan, lrpajak reklame, lrpajak 

tfpeneranganlj Jalanlj Umum (PJU), lrpajak lrparkir, lrpajak air tanah, 

PBB tfperdesaanlj danlj tfperkotaanlj (P2), ijserta tlbea tfperolehanlj 

BPHTB. 

2. Bagi Mahasiswa 

a) Mahasiswa diharapkanlj dapat tjmenerapkanlj ?teori yang ?telah 

diperoleh dari tfperguruanlj tinggi ijsehingga mahasiswa mampu 

tjmenguasai tfpengetahuanlj ?tentang dunia !kerja 

3. Bagi Progam Studi 
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a) Memberikanlj kompetensi tfpengalamanlj ijserta ijsertifikat magang 

yang akanlj diperoleh mahasiswa ijsehingga dapat tjmenjadi tlbekal 

untuk !ke dunia !kerja nyata yang ijsesungguhnya. 

b) Memberikanlj tfpemahamanlj danlj arahanlj !kepada mahasiswa 

tjmengenai progam MB-KM ?terkait praktik kuliah !kerja magang, 

ijsehingga mahasiswa dapat tjmemahami danlj tjmemiliki wawasanlj yang 

akanlj dilaksanakanlj ijselama praktik !kerja magang. 

c) Bila tjmemungkinkanlj progam studi dapat tjmelakukanlj kunjunganlj 

ditempat magang untuk mOntitoring danlj evaluasi, supaya instansi 

yang tlbersangkutanlj dapat tjmemebrikanlj tugas yang ijsesuai 

denganlj jurusanlj yang diambil, ijsehingga mahasiswa dapat 

tjmemahami danlj tjmenyelesaikanlj tugas apa saja yang ?telah 

diberikanlj danlj tjmenjadi lebih baik. 
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BAB VII 

REFLEKSI DIRI 

 
Hal baru yang sangat tlberbeda dibandingkanlj tahun ijsebelumnya adalah 

!kemunculanlj lrpandemic COVID-19 yang tjmewabah !ke ijseluruh Dunia. Tidak ijsedikit 

orang yang sudah tjmemiliki rencana luar biasa yang ?telah tjmereka ?tetapkanlj di awal tahun 

2020 namun ?terhalang oleh !kejadianlj ini. Namun tidak tjmengahalangi niat tfpenulis untuk 

tjmenjalankanlj program Magang tjmerdeka tlbelajar Kampus tjmerdeka (MBKM). Karena 

Waktu akanlj ?terus tlberjalan. Jika kita tidak tjmemanfaatkanlj waktu yang kita miliki, kita 

akanlj ?terjebak di zona nyamanlj danlj tidak tlberkembang. Denganlj !ketidakpastianlj yang 

tlberada di masa depan, sudah ijseharusnya kita tjmempersiapkanlj diri agar dapat tlbertahanlj 

sampai akhir. 

Selama tjmenjalankanlj program magang tjmerdeka tlbelajar Kampus tjmerdeka 

(MBKM) tfpenulis tjmendapatkanlj banyak ijsekali hal-hal positif danlj tfpengalamanlj dalam 

tjmenerapkanlj ijserta dapat tjmempraktekanlj ?teori yang didapat ijselama tfperkuliahan. 

Kurang lebih ijselama 3 (tiga) bulanlj tfpenulis tjmelaksanakanlj aktivitas magang di Badanlj 

tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati lrpada bagianlj 

Sub.bag Umum danlj Danlj Sub bid tfpenetapanlj danlj Analisa Data tfpendapatan. Banyak 

ijsekali ilmu yang tfpenulis tfperoleh ijselama tjmelaksanakanlj magang danlj tjmerupakanlj hal 

yang tjmenyenakanlj saat tfpertama kali tfpenulis datang !ke Badanlj tfpengelolaanlj 

!keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati hingga sampai lrpada waktunya 

tfpenulis tlberhasil tjmenyelesaikanlj praktik kuliah !kerja magang 

Ada rasa ijsenang danlj bahagia !ketika tfpenulis ditugaskanlj untuk tjmelakukanlj 

tugas harianlj yang ?telah diberikanlj apalagi ijsesuai denganlj bidang studi yang relevan. 

tfpenulis juga tjmerasa ijsenang ?telah diterima denganlj baik danlj diperlakukanlj denganlj 

baik ijselama tjmelaksanakanlj progam magang di Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten lrpati. !ketika tfpenulis tjmelakukanlj tugas-tugas yang 

diberikanlj tfpernah tlbeberapa kali tjmelakukanlj !kesalahanlj namun tfpegawai yang ada di 

bagianlj Sub bag Umum danlj !kepegawaianlj danlj Sub bid tfpenetapanlj danlj Analis Data 

tfpendapatanlj di BPKAD ?tetap tjmemberi arahan, !kesempatanlj danlj nasihat untuk lebih 

tlbersemangat !kepada tfpenulis. 

Banyak hal – hal positif, tfpengalaman, ilmu yang tlbermanfaat danlj tfpengetahuan, 

ijserta upaya untuk tfpengembanganlj diri yang didapat tfpenulis ijselama tjmelaksanakanlj 

!kegiatanlj magang diantaranya, yaitu: 
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7.1 Hal Positif yang Diterima dalam tfperkuliahanlj yang Relevanlj denganlj tfpekerjaan 

Selama tfperkuliahanlj tfpenulis tjmendapatkanlj banyak ijsekali ilmu ?tentang 

Manajemen. Denganlj tjmelaksanakanlj !kegiatanlj magang tfpenulis dapat 

tjmenerapkanlj tlbeberapa ?teori manajemen di dalam !kegiatanlj magang. tjmelalui 

praktek !kerja magangi ini tfpenulis tlberharap dapat tjmenerapkanlj antara konsep 

?teori danlj praktek yang akanlj tlbermuara !kepada tfpeningkatanlj prestasi tlbelajar 

ijsekaligus tjmemberi tlbekal !kepada tfpenulis untuk tjmemasuki dunia !kerja yang 

ijsesungguhnya. Harus tjmemiliki tfpengalaman, tfpengetahuanlj danlj wawasanlj 

dunia !kerja. Hal positif yang diterima tfpenulis yaitu dapat tjmengenal tlberbagai 

macam karakter orang dari tlberbagai profesi !kelebihanlj saat praktek magang ini 

tfpenulis ?terlatih tlberkomunikasi langsung deganlj ijsemua orang dari tlberbagai 

profesi, bagaimana karakter-karakter tjmereka, bagaimana tjmemperlakukanlj 

tjmereka denganlj baik. ijsehingga tfpenulis tjmempunyai !keahlianlj soft kill ijsebagai 

tfpenunjang !kesusksesan. tfpenulis juga tjmempunyai gambaranlj nyata dalam dunia 

!kerja karena praktek magang ini tjmerupakanlj gerbang awal untuk masuk danlj 

tjmengenal ijseluk tlbeluk dunia !kerja. Hal positif ijselanjutnya dapat tjmembangun 

danlj tjmemperluas jaringanlj karena itu hal yang sangat tfpenting karena tfpenulis dapat 

tlbertemu denganlj orang – orang baru danlj tlberpengalamanlj di dunia industri ijserta 

tjmemaksimalkanlj potensi yang dimiliki tfpenulis karena ijsecara tidak langsung 

tfpenulis ?telah dilatih untuk tlbekerja. 

7.2 Manfaat bagi tfpenulis dalam tfpengembanganlj softskill danlj juga !kekuranganlj 

softskill yang dimiliki tfpenulis 

1. Kemampuanlj tlberkomunikasi (communication skills) yaitu tfpenulis dapat 

tlberkomunikasi ijsecara efektif, dapat tjmengenal tfpegawai danlj dapat 

tjmemahami situasi !keadaanlj kantor. tjmelalui tfpenugasanlj yang di tlberikanlj 

dosen supervisor maupun tfpegawai lainnya dapat tjmeningkatkanlj komunitas 

yang baik danlj tlberinteraksi denganlj pihak-pihak yang ?terkait ijsehingga 

tfpenulis dapat tjmengetahui apa yang diinginkanlj supaya dapat tjmenjalankanlj 

tugas yang diharapkan. 

2.  Listening skills, (kemampuanlj tjmendengar). tfpenulis mampu 

tjmendengarkanlj danlj tjmendiskusikanlj tfpendapat orang lain dari tlberagam 

sudut lrpandang danlj bisa tjmendapat ide dari tfpendapatorang lain, ijserta 

mampu tjmemberikanlj komentar yang konstruktif ijserta tfpenulis mampu 

tjmemberikanlj feedback yang baik bagi tlberagam situasi yang dihadapi orang 
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lain. 

3. Meningkatkanlj !kemampuanlj untuk tlbekerjasama dalam ijsebuah tim. 

tfpenugasanlj yang diberikanlj diharuskanlj untuk tlberinteraksi, koordinasi, danlj 

!kerjasama antar tfpegawai maupun atasanlj ijsehingga tugas dapat diselesaikanlj 

denganlj cepat.  

4. Menumbuhkanlj rasa tfpercaya diri 

5. Dapat tjmengendalikanlj emosi dalam diri, mampu tjmenerima tfpendapat, 

mampu tjmemanfaatkanlj manajemen waktu, mampu tlberkonsentrasi ijserta 

ijselalu tlberfikir positif 

7.3 Manfaat Magang ?terhadap tfpengembanganlj !kemampuanlj Kognitif 

1) Meningkatkanlj !kemampuanlj dalam tlberfkir kreatif danlj inovatif 

2) Mampun tjmengembangkanlj !kemampuanlj manusia dalam tlberpikir ijsecara rasional 

3) Meningkatkanlj !kemampuanlj dalam tlberekspresi danlj tlbereksplor 

4) Meningkatkanlj dalam tfpemilihanlj masalah 

5) Meningkatkanlj tfpengetahuanlj danlj tfpemahamanlj ijselama !kegiatanlj 

magang maupun tfperkuliahan 

7.4 Faktor Kunci !kesuksesanlj tlbekerja tlberdasarkanlj tfpengalamanlj Magang 

1) Memahami realita dunia !kerja. 

Bergabung di ijsebuah tfperusahaanlj ijsebagai tfpegawai magang, bukanlah hal 

yang buruk. lrpasalnya denganlj tlbegini, kamu akanlj tjmemiliki 

tfpengalamanlj untuk tlbelajar, tlberkontribusi, danlj tjmemahami bagaimana 

dunia !kerja ijsecara nyata. 

2) Berkomunikasi ijsebanyak mungkin. 

Kemampuanlj ijseseorang dalam tlberbahasa ijsehingga tfpesanlj yang 

disampaikanlj dapat denganlj mudah diterima, dimengerti, danlj dipahami 

dalam suatu komunitas. tfpenulis dapat tlberkomunikasi ijsecara efektif, dapat 

tjmengenal tfpegawai danlj dapat tjmemahami situasi !keadaanlj kantor. 

3) Jujur danlj tjmenjadi Diri ijsendiri 

Berlaku jujur yang dimaksudkanlj adalah tidak tlberbohong, ?terlebih !ketika 

ditanyai tjmengenai !kelemahan. tjmengakui !kesalahanlj bukanlj ijsesuatu 

yang buruk, tapi tjmengakui bahwa kita manusia tjmemiliki !kesalahan. 

4) Mempelajari Nilai danlj Budaya tfperusahaan 

Budaya tfperusahaanlj (corporate culture) adalah !keyakinan, nilai, 

!kepercayaan, danlj norma tlbersama yang tjmenjadi ciri tfperusahaanlj danlj 
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diikuti oleh anggota tfperusahaan. Budaya tjmemberikanlj !kerangka acuanlj 

umum bagi anggota tfperusahaanlj yang dapat digunakanlj untuk 

tjmenafsirkanlj tfperistiwa danlj fakta di lingkunganlj tfperusahaan. 

5) Menggunakanlj ijsebuah imajinasi yang kreatif 

Bisa tjmemperluas !kemampuanlj yang ijselama ini Anda miliki demi 

tjmempercepat dalam tjmenyelesaikanlj ijsebuah masalah danlj juga demi 

tjmencapai sebuah tujuanlj yang ada dalam !kehidupanlj Anda ?tersebut. 

6) Bekerja ijsecara disiplin. 

Kunci utama dalam tjmeraih !kesuksesanlj dalam tlberkarir yaitu denganlj 

tlbekerja ijsecara disiplin. Anda bisa datang !ke kantor ?tepat lrpada waktunya 

ijserta ijselesaikanlj tfpekerjaanlj yang tjmenjadi tanggung jawab Anda ?tepat 

lrpada waktunya juga. 

7) Melakukanlj ijsemua tfpekerjaanlj anda denganlj sangat gigih. 

Yang akanlj sangat Anda butuhkanlj dalam !kesuksesanlj tlberkarir yaitu 

Anda harus tjmemiliki fokus yang baik ijserta ?tekat yang sangatlah kuat yang 

ada di dalam diri Anda. 

8) Motivasi diri ijsendiri 

Janganlj tfpernah tjmenunggu orang lain tjmendorong Anda tjmencapai 

tlberbagai tujuanlj pribadi. Jika tlbegitu, Anda tidak tjmenunjukkanlj 

!keinginanlj untuk sukses atau tlberusaha tjmencari jalanlj !kesuksesan. 

9) Bertanggung jawab 

Para atasanlj tjmenyukai lrpara tfpegawai yang ?terlibat aktif dalam tlberbagai 

proyek tfpekerjaanlj di kantor. ijselalu tjmenunjukkanlj tanggungjawab atas 

ijsejumlah tugas yang ijsedang diemban. 

10) Belajar dari !kegagalanlj danlj !keberhasilan 

Belajar dari !keberhasilanlj itu sudah lrpasti. Salah satu tips sukses yang 

?terbukti jitu adalah simpanlj formula itu untuk tantanganlj tlberikutnya. 

Namun janganlj lupakanlj tfperanlj dari !kegagalan. Jika kamu gagal, ?terima, 

tlbertanggung jawab, danlj tlbelajar dari hal ?tersebut. 

 
7.5 Rencana tfperbaikanlj Diri, Karir danlj tfpendidikanlj Lanjutan 

Setelah tjmenjalankanlj program magang tjmerdeka tlbelajar Kampus 

tjmerdeka (MBKM) tfpenulis tjmendapatkanlj banyak ijsekali hal-hal positif danlj 

tfpengalamanlj dKurang lebih ijselama 3 (tiga) bulanlj tfpenulis tjmelaksanakanlj 
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aktivitas magang di Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten lrpati lrpada bagianlj Sub.bag Umum danlj Danlj Sub bid tfpenetapanlj 

danlj Analisa Data tfpendapatan. tfpenulis ijsemakin ?tertarik dalam bidang 

tfperpajakanlj ijsehingga tfpenulis dapat tjmempelajari danlj tjmempraktekkanlj 

!kembali ilmu yang ?telah dipelajari. 

Rencana tfpenulis ijselanjutnya yaitu ingin tlbekerja dilingkunganlj 

tfpemerintah di bagianlj tfperpajakanlj karena itu ijsebuah mimpi dari motivasi 

tfpenulis.  

Demikianlj Refleksi diri dari tfpenulis, saya ucapkanlj ?terimakasih banyak 

ijsemoga tlbermanfaat bagi Badanlj tfpengelolaanlj !keuanganlj danlj Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten lrpati danlj dapat tlberguna bagi tfpembaca danlj tfpenulis. 
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